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RINGKASAN

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Flipbook Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Tema Pahlawanku Pada Siswa Kelas IV di UPTD
SATDIK SDN Lojejer 04 Kabupaten Jember; Denis Norma Yunita;
180210204062; 72 halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar;
Jurusan Ilmu Pendidikan; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan; Universitas
Jember.

Pendidikan merupakan ajang untuk mewujudkan salah satu tujuan negara

Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Bangsa dapat dikatakan baik
apabila mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu
cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan melaksanakan proses
pembelajaran yang efektif, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang optimal.
Artinya, proses pembelajaran dipusatkan pada siswa. Akan tetapi, selama ini
pembelajaran berpusat pada guru dan belum memberikan kebebasan bagi siswa
untuk mengeluarkan pendapatnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas
IV di UPTD SATDIK SDN Lojejer 04 pada tanggal 27 September 2021 diperoleh
data bahwa hasil belajar siswa masih berada pada kategori kurang. Hal ini
disebabkan karena proses pembelajaran menggunakan model ceramah dengan
sistem penugasan. Selain itu, belum adanya penggunaan media yang memudahkan
siswa dalam proses pembelajaran. Penerapan model dan penggunaan media yang
lebih inovatif diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa terutama tema
Pahlawanku subtema Perjuangan Para Pahlawan pembelajaran 1. Salah satu model
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu model Problem Based Learning
(PBL) flipbook.

Model PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang menyajikan
permasalahan terlebih dahulu kepada siswa, kemudian siswa menyelesaikan
permasalahan tersebut bersama dengan kelompoknya. Selain model, penerapan
media juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Media flipbook merupakan
media pembelajaran yang menyajikan materi dalam bentuk buku virtual. Penerapan
model PBL dan penggunaan media flipbook diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa pada tema Pahlawanku. Berdasarkan latar belakang di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah hasil belajar siswa kelas
Vo UPTD SATDIK SOMN Lojejer (4 setzlah mengikut’ pembelajoran dergan

vii



model Problem Based Learning (PBL) berbantuan flipbook pada tema pahlawanku.
Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas IV di UPTD
SATDIK SDN Lojejer 04 setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan flipbook pada tema pahlawanku.

Penelitian dilaksanakan di kelas IV UPTD SATDIK SDN Lojejer 04
Kabupaten Jember. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu semester gasal tahun
pelajaran 2021/2022 yang dimulai pada tanggal 27 September 2021 hingga 11
Desember 2021. Penelitian ini dilakukan pada tema 5 (Pahlawanku) subtema 1
(Perjuangan Para Pahlawan) pembelajaran 1 secara luring. Subjek dalam penelitian
ini yaitu kelas [V UPTD SATDIK SDN Lojejer 04 dengan jumlah 28 siswa dimana
15 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Jenis penelitian yang digunakan berupa
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak 2 siklus. Setiap siklus dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan dimana masing-masing terdapat siklus terdiri atas empat
tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data ada tiga yaitu wawancara, tes, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada pra
siklus secara klasikal sebesar 56% dengan kategori kurang, siklus I sebesar 72%
dengan kategori baik dan siklus II mencapai 80% dengan kategori sangat baik.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan flipbook dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
tema Pahlawanku Subtema Perjuangan Para Pahlawan pembelajaran 1. Saran yang
diberikan bagi penelitian ini yaitu penyesuaian kondisi siswa di kelas. Hal ini
disebabkan siswa perlu adanya adaptasi dengan guru. Kelemahannya perlu adanya
penyesuaian terlebih dahulu dengan siswa. Pandangan pertama yang diberikan
siswa masih takut untuk menyampaikan pendapatnya dan kurangnya rasa percaya
diri dalam mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya, saran yang diberikan bagi
pengembangan penelitian lain yaitu menerapkan model PBL berbantuan flipbook
pada ranah selanjutnya, seperti afektif dan psikomotor. Terlebih lagi bisa

menerapkan model tersebut untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bagian bab pendahuluan ini, akan dipaparkan berbagai hal meliputi,
(1) Ilatar belakang; (2) rumusan masalah; (3) tujuan penelitian; dan (4)

manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan ajang untuk mewujudkan salah satu tujuan negara
Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Terlebih lagi, Indonesia akan
mengikuti pasar bebas, sehingga diperlukan adanya sumber daya manusia handal
untuk ikut bersaing di dalamnya. Oleh sebab itu, setiap individu wajib mengikuti
tiap-tiap jenjang pendidikan. Pentingnya pendidikan bagi manusia disebabkan
karena terdapat pengetahuan yang komplek dalam pendidikan tersebut (Pangastuti
dkk, 2019). Suatu bangsa dapat dikatakan baik apabila mampu menciptakan sumber
daya manusia yang handal. Sumber daya manusia yang unggul akan menciptakan
dan mengarahkan bangsa ke arah yang lebih baik. Peningkatan mutu kualitas
pendidikan merupakan cara yang dilakukan untuk menciptakan manusia yang
berkualitas. Salah satu upaya tersebut berupa mengganti kurikulum 2006 (KTSP)
menjadi kurikulum 2013.

Penerapan kurikulum 2013 mampu menyebabkan berubahnya paradigma
pembelajaran. Pembelajaran yang semula berpusat pada guru kini diarahkan
berpusat pada siswa. Penerapan kurikulum ini juga mengubah sistem pembelajaran.
Sistem yang digunakan di tingkat SD/MI berupa tematik terpadu, dimana satu mata
pelajaran terintegrasi dengan mata pelajaran yang lain. Novellia, dkk (2018)
menjelaskan bahwa pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran
yang di dalamnya memuat berbagai mata pelajaran yang saling berkaitan dan
tergabung dalam satu topik. Tujuannya yaitu memberikan penguatan konsep
pengetahuan yang lebih komplek. Pembelajaran tematik memfokuskan pada
berperan aktifnya siswa dalam proses pembelajaran (Ananda dan Fadhilaturrahmi,
2018). Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pengalaman langsung bagi siswa

dan melatih menemukan pengetahuannya sendiri. Pengalaman tersebut yang



nantinya dijadikan pedoman dalam menemukan konsep dan menghubungkannya
dengan konsep yang telah ia pelajari sebelumnya.

Pembelajaran tematik memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan dengan menerapkan konsep yang
dimilikinya. Tugas guru mendampingi dan memberikan fasilitas bagi siswa.
Namun, jarang sekali siswa diberikan kesempatan dalam mengungkapkan pendapat
dan menyelesaikan permasalahannya. Lawe (2018) menjelaskan bahwa hampir
80% pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered) sering digunakan
dibandingan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Siswa
kurang diberi kesempatan untuk mengeksplor kemampuan yang dimilikinya.
Sering kali guru juga merasa kesulitan dalam menerapkan pembelajaran tematik
karena sudah terbiasa dengan KTSP. Hal ini didukung oleh penelitian Ananda dan
Fadhilaturrahmi (2018) yang menjelaskan bahwa guru belum optimal dalam
penerapan pembelajaran tematik. Alasan mendasarnya yaitu guru merasa takut
apabila materi tidak tersampaikan dengan baik dan detail. Sistem yang diterapkan
oleh guru masih seputar ceramah dan penugasan. Hal ini yang menyebabkan
rendahnya minat dan hasil belajar siswa.

Rendahnya hasil belajar siswa dapat terlihat pada hasil penilaian yang
dilakukan oleh PISA (The Programme For International Student Assessment).
PISA merupakan program yang digunakan untuk mengukur kemampuan
matematika, sains, dan Bahasa Indonesia dengan fokus literasi dan numerasi yang
dilaksanakan selama 3 tahun sekali. Skor di tahun 2012 mencapai 382 yang
mengakibatkan rangking Indonesia berada pada urutan ke-
64 dari 65 negara. Tahun 2015 Indonesia mencapai peringkat ke-64 dari 72
negara dengan skor 403. Kemudian, Indonesia mengalami penurunan pada tahun
2018 dengan capaian skor 396, sehingga Indonesia menempati posisi ke-74 dari 79
negara (Utama dan Kristin, 2020). Indonesia masih kalah dengan negara Malaysia,
Thailand, dan Singapura. Negara Thailand menempati posisi  ke-54,
Malaysia berada pada peringkat ke-49, dan Singapura menempati posisi ke-2 .

Berdasarkan hasil PISA dari tahun 2012 hingga 2018 dapat disimpulkan bahwa



capaian hasil belajar siswa tergolong sangat rendah. Hal ini ditandai dengan tidak
beranjaknya peringkat Indonesia berada pada 10 besar terbawah.

Kondisi yang demikian juga ditemukan di UPTD SATDIK SDN Lojejer 04.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, didapat informasi bahwa siswa
merasa kesulitan untuk menguasai pelajaran tema pahlawanku sub tema
perjuangan para pahlawan, yang ditunjukkan dengan hasil belajar yang rendah. Hal
ini disebabkan karena model yang diterapkan bersifat tradisional dan cenderung
berlangsung satu arah saja. Penerapan model pembelajaran yang kurang variatif
mengakibatkan siswa merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran (Amir
dkk, 2020). Siswa dibiasakan mendapatkan informasi dari apa yang guru sampaikan
tanpa adanya usaha untuk mencari dan mengolah informasi. Hal ini yang
menyebabkan siswa berperan pasif dalam proses pembelajaran. Keterbatasan media
dalam pembelajaran menyebabkan siswa sulit menangkap informasi (Rahmawati
dkk, 2017). Terlebih lagi guru yang cenderung mendominasi pembelajaran,
penguasaan materi yang masih lemah dan terlalu monoton juga dapat menurunkan
minat belajar siswa.

Inovasi dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu penerapan model
pembelajaran dan media yang lebih menarik dan variatif. Penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan flipbook merupakan salah satu alternatif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Suari (2018), pembelajaran berbasis
masalah merupakan model pembelajaran yang secara efektif melibatkan siswa
untuk menangani masalah nyata. Model ini bertujuan menjembatani siswa dalam
memahami  konsep pengetahuan dan menyelesaikan masalah dengan
menghubungkan permasalahan yang dihadapi di kehidupannya. Problem Based
Learning (PBL) merupakan salah satu usaha alternatif yang digunakan guru dalam
memperbaiki pembelajaran untuk menumbuhkan dan mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa (Muis, 2019:6). Hasil belajar
juga dapat meningkat dengan menggunakan media flipbook. Hal tersebut
ditunjukkan pada keberhasilan penggunaan flipbook dalam pembelajaran mencapai
80,39% (Rahmawati dkk, 2017). Flipbook merupakan alat bantu dalam

pembelajaran berbentuk buku digital (e-book) yang integratif, sehingga mampu



menarik minat belajar siswa. Flipbook ini dapat memberikan perubahan pada siswa
yang dibuktikan dengan meningkatknya hasil belajar siswa (Mulyadi, dkk, 2016).
Tinjauan tersebut diarahkan untuk melihat hasil belajar siswa setelah
diterapkan model Problem Based Learning (PBL). Penerapannya juga disertai alat
bantu flipbook untuk memudahkan pemahaman siswa mengenai materi terutama
tema pahlawanku pokok bahasan perjuangan para pahlawan. Berdasarkan uraian
tersebut, diperlukan adanya penelitian yang berjudul “Penerapan Model Problem
Based Learning (PBL) Berbantuan Flipbook untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Tema Pahlawanku Pada Siswa Kelas IV di UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kabupaten Jember”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas IV di UPTD SATDIK SD Negeri Lojejer
04 setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)

berbantuan flipbook pada tema pahlawanku?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk
mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas IV di UPTD SATDIK SD Negeri Lojejer
04 setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan flipbook pada tema pahlawanku.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
kalangan, diantaranya sebagai berikut.

a. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan sumbangan pikiran untuk
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan dengan melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran.

b. Bagi guru, sebagai masukan untuk pemilihan alat bantu pembelajaran yang

lebih inovatif dan variatif. Selain itu, model Problem Based Learning (PBL)



menjadi salah satu model yang dapat diterapkan dalam semua pembelajaran
dan kelas.

Bagi peneliti, sebagai proses pengetahuan dan pengalaman sebelum terjun
langsung ke lapangan.

Bagi peneliti lain, sebagai bahan dan sumber rujukan untuk melaksanakan

penelitian lain.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bagian bab tinjauan pustaka ini akan memaparkan berbagai hal terkait teori-
teori yang digunakan dalam memecahkan masalah penelitian. Adapun hal-hal yang
akan dipaparkan, meliputi: (1) pembelajaran tematik, (2) model pembelajaran, (3)
model Problem Based Learning (PBL), (4) flipbook, (5) hasil belajar siswa, (6)
materi tema 5 pahlawanku subtema 1 perjuangan para pahlawan, (7) skenario

pembelajaran, (8) penelitian yang relevan, dan (9 ) kerangka berpikir.

2.1 Pembelajaran Termatik Terpadu

Kurikulum 2013 mengubah sistem pembelajaran menjadi pembelajaran
tematik. Tematik mengandung arti bahwa sistem pembelajaran yang disusun atas
beberapa muatan dan saling terintegrasi dalam satu tema. Pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran yang tersusun atas beberapa materi pembelajaran
dengan menggabungkan kompetensi dasar satu dengan lainnya (Kadarwati dan
Malawi, 2017:3). Materi dalam pembelajaran tematik dihubungkan berdasarkan
persamaan kompetensi dasar, tema, dan masalah yang dihadapi. Masalah tersebut
biasanya diambil dari kehidupan nyata, sehingga pembelajaran dapat memberikan
makna yang mendalam bagi siswa. Pembelajaran tematik terpadu tidak hanya
mengarahkan siswa untuk mengetahui pembelajaran (learning to know), tetapi
mendorongnya untuk melakukan (learning to do), menjadi (learning to be), dan
belajar hidup bersama orang lain (learning to live together) (Prastowo, 2019:4).
Siswa akan belajar secara aktif dan menyenangkan, karena proses pembelajaran
relevan dengan kehidupan sehari-harinya. Dengan demikian, kegiatan belajar akan
memberikan makna secara mendalam bagi siswa.

Pembelajaran tematik terpadu menggabungkan kompetensi baik
kompetensi dasar maupun kompetensi inti dari setiap pelajaran, dan
menghubungkannya dengan kehidupan nyata siswa (Sari dkk, 2018). Aspek
terpenting dalam pembelajaran tematik ada 3 yaitu pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Aspek kognitif menekankan pada pemahaman siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran, misalnya melalui tes. Aspek psikomotorik mengarahkan pada



keterampilan siswa dalam proses belajar mengajar, seperti kemampuan bertanya,
menanggapi, berdiskusi, berbicara, dan lain sebagainya. Sedangkan, aspek afektif
menekankan pada sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran, seperti sikap aktif
dan pasif.

Setiap pembelajaran tentunya memiliki karakteristik yang menjadi identitas
model tersebut. Karakteristik pembelajaran tematik terpadu terdiri atas 7 hal yaitu
sebagai berikut.

1. Kegiatan berpusat pada siswa

Pembelajaran tematik terpadu menempatkan siswa sebagai pelaksana utama
dalam pembelajaran. Guru berperan dalam memberikan fasilitas, mendukung, dan
memudahkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Pemberian pengalaman langsung

Pembelajaran tematik terpadu menyajikan materi yang dihubungkan dengan
kegiatan nyata dalam kehidupan, sehingga siswa memiliki pengalaman langsung.
Pengalaman langsung tersebut sebagai dasar pemberian pemahaman secara abstrak
kepada siswa.

3. Pemisahan antarmata pelajaran tidak begitu jelas

Pembelajaran tematik terpadu mengajarkan konsep pelajaran secara holistik
(utuh). Masing-masing mata pelajaran saling terintegrasi antara satu dengan yang
lainnya. Sekat setiap mata pelajaran tidak terlihat begitu jelas, sehingga seolah-olah
terlihat satu kesatuan utuh yang tidak terpisahkan.

4. Menerapkan prinsip bermain sambil belajar

Siswa diarahkan berperan aktif melalui pembelajaran tematik terpadu.
Kegiatan dipusatkan pada siswa, diberikan kebebasan untuk mengeksplor
pengetahuannya, dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Tugas guru
memberikan kemudahan bagi siswa berupa fasilitas yang dibutuhkan siswa.
Pembelajaran perlu diatur semenarik mungkin untuk memberikan kesan
menyenangkan bagi siswa, sehingga mereka dapat belajar dengan tenang. Kegiatan
belajar sambil bermain misalnya melalui tebak kata, diskusi, bermain peran, dan
lain sebagainya.

5. Bersifat fleksibel



Fleksibel artinya mudah untuk diterapkan, maksudnya dalam kegiatan
belajar mengajar guru dapat mengaitkan konsep yang satu dengan lainnya. Selain
itu, guru juga dapat mengaitkan bahan ajar materi satu dengan materi yang lain.
Proses pelaksanaannya, guru dapat mengaitkan materi dengan keadaan sekitar dan
pengalaman siswa, baik secara langsung ataupun tidak. Oleh karena itu,
pembelajaran tematik terpadu bersifat luwes dalam keadaan apapun.

6. Memperkenalkan ide dari beberapa pelajaran

Konsep dari masing-masing materi digabung menjadi satu kesatuan
menjadi satu konsep secara utuh. Melalui pembelajaran tematik terpadu ini, siswa
tidak hanya mengenal satu konsep saja, tetapi ia akan memahami konsep lain yang
saling berhubungan.

7. Mengembangkan komunikasi siswa

Kegiatan yang berpusat pada siswa dapat meningkatkan keterampilan
komunikasinya. Hal ini disebabkan, siswa diarahkan untuk melakukan kegiatan
tanpa bantuan guru. Guru hanya mendampingi, mengawasi dan memberikan arahan
apabila diperlukan. Siswa mampu membangun keterampilan komunikasinya
melalui kegiatan diskusi, tanya jawab baik dengan guru maupun siswa lainnya,
menyajikan hasil temuannya, dan lain sebagainya (Kadarwati dan Malawi, 2017:7).

Pembelajaran tematik terpadu penting diterapkan bagi siswa sekolah dasar,
karena pada umumnya mereka memahami pembelajaran secara utuh. Fungsi
pembelajaran ini memudahkan siswa dalam memahami konsep pembelajaran yang
tergabung dalam satu tema dan dikaitkan dengan kondisi nyata kehidupan sekitar.
Oleh sebab itu, pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa kelebihan apabila
diterapkan. Adapun kelebihan penerapan pembelajaran tematik terpadu yaitu: (1)
menghemat waktu, karena pembelajaran tematik terpadu tersusun atas bebeapa
mata pelajaran yang disajikan menjadi satu unit tema; (2) mengurangi tumpang
tindih dari mata pelajaran satu dengan yang lainnya; (3) pemahaman siswa lebih
komplek, karena memahami konsep secara utuh, sehingga kemampuan siswa sama
tidak berbeda-beda berdasarkan disiplin ilmu; (4) memberikan konsep yang kuat
bagi siswa, karena keterkaitan antara mata pelajaran satu dengan lainnya tidak

terpisahkan; (5) memberikan kebermaknaan bagi siswa, karena materi pelajaran



tidak berperan sebagai hasil akhir melainkan sebagai proses pembelajaran berupa
sarana atau alat pembelajaran; dan (6) mengembangkan kerjasama yang tinggi,
toleransi, komunikasi, dan peka terhadap pendapat orang lain (Maharani dkk,
2019).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang disajikan dalam
bentuk tema dan tersusun atas beberapa mata pelajaran saling berkaitan, saling
terintegrasi serta berkaitan dengan masalah dalam kehidupan nyata, sehingga

memberikan pengetahuan bermakna bagi siswa.

2.2 Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah struktur teori yang menggambarkan metode
pembelajaran secara efisien dalam mengumpulkan peluang untuk berkembang,
berharap untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan mengisi sebagai semacam
perspektif dalam menyelesaikan pembelajaran (Muis, 2020:11). Model
pembelajaran menggambarkan kegiatan belajar mengajar dari awal hingga akhir
yang disusun oleh guru. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan digunakan
sebagai acuan proses pembelajaran di kelas. Model pembelajaran bertujuan untuk
mengembangkan belajar siswa secara aktif dengan penyelidikan dan penemuan
secara mandiri, sehingga mereka mendapatkan konsep pengetahuannya sendiri
dalam pembelajaran (Haryanti dan Saputro, 2016).

Model pembelajaran memiliki karakteristik utama dalam penerapannya.
Menurut Wijanarko (2017), karakteristik model pembelajaran yaitu sebagai berikut.
1. Model pembelajaran tergantung pada teori pendidikan dan teori pembelajaran

dari para spesialis dibidangnya.
2. Model pembelajaran dijadikan perbaikan dalam proses pembelajaran.
3. Model pembelajaran memiliki tujuan pendidikan tertentu.
4. Model pembelajaran berfungsi membantu guru dalam mempersiapkan proses

pembelajaran.
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5. Model pembelajaran meliputi sintaks pembelajaran, prinsip reaksi, sistem sosial,
dan sistem pendukung yang disusun oleh guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

6. Model pembelajaran dapat menyampaikan dua aturan yaitu hasil belajar yang
spesifik yang dapat diperkirakan dan hasil belajar yang harus terlihat dalam
jangka panjang.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan bingkai dari kegiatan belajar mengajar dari awal hingga
akhir yang disusun secara sistematis dan berperan sebagai pedoman dalam
menjalankan proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang telah

dirancang dapat terlaksana dengan baik.

2.3 Model Problem Based Learning (PBL)

Bagian sub bab ini akan dipaparkan mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan Problem Based Learning (PBL) yaitu pengertian, tujuan, karakteristik,
langkah-langkah, kelebihan dan kelemahan model Problem Based
Learning (PBL).

2.3.1 Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Assegaff (2016), Problem Based Learning (PBL) merupakan
salah satu model pembelajaran yang dimulai dari masalah dalam kehidupan nyata,
dimana siswa diberikan kesempatan dan kebebasan untuk melakukan pengamatan
serta penyelidikan, baik di luar maupun dalam sekolah, sehingga memberikan
pengalaman bermakna bagi siswa. Model PBL ini mengajarkan pada siswa untuk
belajar melalui inspirasi, pemikiran kelompok dan informasi terkait dengan
pembelajaran. Model ini melatih dan mengembangkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah dimana masalah tersebut berupa masalah nyata yang
berasal dari kehidupan aktual siswa, yang berfungsi untuk merangsang kemampuan
berpikir tingkat tingginya (Rahman, 2018:26). Model PBL mendorong siswa untuk
belajar secara berkelompok dalam menyelesaikan persoalan-persoalan dalam
kehidupan nyata (Amir dkk, 2020). Masalah tersebut diberikan sebelum siswa

mempelajari suatu subyek. Siswa diarahkan untuk berpikir secara kritis, analitis,
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serta mampu memilah dan memilih sumber pelajaran yang tepat. Rahmadani dan
Taufina (2020) menjelaskan bahwa Problem Based Learning (PBL)
merupakan model pembelajaran dengan memberikan masalah yang diambil dari
kehidupan nyata, kemudian siswa melakukan analisis melalui kegiatan kelompok,
sehingga kemampuan siswa dalam memecahkan masalah akan meningkat. Hal ini
dapat memberikan pemahaman yang mendalam bagi siswa tentang materi yang
akan dipelajari. Dengan demikian, hasil belajar siswa meningkat melalui
model Problem Based Learning (PBL).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran
dengan menyajikan masalah terlebih dahulu kepada siswa, dimana masalah tersebut
diambil dari kehidupan faktualnya. Kemudian, siswa diberikan kesempatan untuk
melakukan analisis melalui kegiatan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya.
Kelompok tersebut dapat membantunya untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
yang dihadapi dan hasilnya disajikan berdasarkan pemahamannya. Oleh karena itu,
tugas guru menyiapkan masalah untuk diajukan kepada siswa, memberikan
pertanyaan-pertanyaan, dan memberikan fasilitas untuk melakukan analisis.
Kondisi kelas juga perlu ditata sedemikian rupa, sehingga memberikan kesan

nyaman bagi siswa untuk saling bertukar ide dan gagasan dengan siswa lainnya.

2.3.2 Tujuan Model Problem Based Learning (PBL)

Secara umum, tujuan penerapan model Problem Based Learning (PBL)
yaitu membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan bepikir kritisnya,
kemampuan pemecahan masalah, dan meningkatkan kemampuan intelektual yang
ditandai dengan hasil belajar yang baik. Muis (2020:26) menjelaskan lebih detail
terkait tujuan khusus model Problem Based Learning (PBL) yang terdiri atas 3
hal sebagai berikut.

1. Mengembangkan keterampilan berpikir dan memecahkan permasalahan

Model Problem Based Learning (PBL) menyajikan permasalahan yang

perlu terpecahkan oleh siswa. Pemecahan masalah tersebut diambil dari dunia

nyata siswa. Proses berpikir masing-masing siswa berbeda. Pemberian masalah
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dilakukan untuk melatih siswa berpikir secara nyata hingga ke abstrak. Pemikiran
secara nyata dan abstrak itu berbeda, sehingga diperlukan latihan-latihan tertentu
untuk melatih keterampilan berpikir siswa.
2. Belajar memahami peran orang dewasa
Model Problem Based Learning (PBL) mengajarkan siswa untuk berada
pada keadaan nyata dan melakukan kegiatan seperti yang dilakukan orang dewasa.
Peran siswa di dalam sekolah berbeda dengan di luar sekolah. Model ini
menjembatani siswa untuk melakukan kerjasama dalam menyelesaikan tugas yang
dimilikinya, seperti melalui dialog saat melakukan pengamatan. Dengan demikian,
siswa dapat memahami perannya di luar sekolah.
3. Kemampuan belajar secara bebas dan mandiri
Penerapan model Problem Based Learning (PBL) ini mendorong siswa untuk
ikut serta secara aktif dalam proses pembelajaran, seperti mengajukan pertanyaan.
Pertanyaan-pertanyaan yang memiliki bobot hendaknya diberikan respon yang
positif. Selain itu, model Problem Based Learning (PBL) juga melatih siswa untuk
mencari solusi dari masalah nyata yang disajikan secara mandiri. Oleh karena itu,
model Problem Based Learning (PBL) mampu membiasakan siswa secara mandiri

untuk menyelesaikan permasalahan yang akan dihadapinya.

2.3.3 Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Secara umum, karakteristik model Problem Based Learning (PBL) yaitu
guru memberikan masalah, menyajikan pertanyaan, dan memberikan fasilitas bagi
siswa untuk melakukan penyelidikan. Rahmadani dan Anugraheni (2017)
menjelaskan bahwa model Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa
karakteristik sebagai berikut.

1. Belajar diawali dengan adanya masalah yang nyata dalam masyarakat.

2. Masalah yang ada disusun sedemikian rupa untuk menarik minat belajar dan
memotivasi siswa untuk belajar.

3. Hasil akhir berupa kemampuan dalam memecahkan permasalahan dalam proses

pembelajaran.
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4. Model PBL menekankan pada kegiatan belajar secara kelompok, sehingga akan
tercetak siswa yang kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.

5. Penekanan utama model PBL yaitu siswa belajar secara aktif, bebas, dan
mandiri.

6. Solusi yang telah ditemukan berdasarkan masalah nyata dikomunikasikan di
depan kelas.

7. Sumber belajar dalam penerapan model PBL tidak hanya menggunakan satu
sumber belajar saja.

Berdasarkan karakteristik di atas, yang perlu diingat bahwa model Problem

Based Learning (PBL) memiliki tiga ciri utama yaitu sebagai berikut.

1. Problem Based Learning (PBL) merupakan serangkaian aktivitas pembelajaran,
artinya ada hal-hal yang dilakukan siswa selama rangkaian kegiatan tersebut.
Penerapan PBL tidak mengharapkan siswa mendengarkan, mencatat, dan
menghafal yang yang ia lihat, tetapi mengarahkan siswa untuk berperan aktif
melalui kegiatan komunikasi, menemukan dan berpikir secara mandiri dalam
proses pembelajaran.

2. Proses pemecahan masalah menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah
yang berupa berpikir kritis.

3. Aktivitas dalam pembelajaran diarahkan untuk memecahkan permasalahan,
sehingga kata kunci dalam PBL ini yaitu masalah. Hal ini dimaksudkan bahwa

siswa belajar melalui masalah yang ada (Sudirman dan Rosmini, 2016:10).

2.3.4 Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL)

Pada dasarnya, model PBL memiliki beberapa tahapan dalam
penerapannya, mulai dari orientasi masalah hingga penguraian dan penilaian proses
pemecahan masalah Sintaks dari model PBL terdiri atas 5 tahapan utama yang

dipaparkan dalam tabel 2.1 di bawah ini.
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Tabel 2. 1 Sintaks Model Problem Based Learning (PBL)

Fase Model PBL

Fase 1
Memberikan
orientasi masalah
pada siswa

Fase 2
Mengorganisasikan
siswa untuk
melakukan
pengamatan

Fase 3
Mendampingi
siswa dalam proses
penyelidikan baik
secara mandiri
maupun kelompok

Fase 4
Mengembangkan
ide dan menyajikan
hasil di depan kelas

Fase 5

Kegiatan analisis
dan evaluasi proses
pemecahan
masalah

Aktivitas Guru

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan
memotivasi untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran dan terlibat
aktif dalam kegiatan
pemecahan masalah.

siswa

Guru membantu siswa dalam

menentukan dan
mengorganisasikan  tugas-
tugas terkait dengan
permasalahannya.

Guru mendampingi siswa
untuk mendapatkan
informasi yang tepat dan
akurat, mendorong siswa
melakukan kegiatan
eksperimen, dan mencari
solusi terkait
permasalahannya.

Guru membantu siswa dalam
mengatur dan menyiapkan
hasil serta membantu mereka
dalam menyampaikan hasil
tersebut.

Guru  membantu  siswa
melakukan kegiatan refleksi
terhadap hasil analisisnya
dengan proses yang telah
mereka lakukan.

Aktivitas Siswa

Siswa mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan
guru.

Siswa berkumpul dengan
kelompok yang sudah
dibentuk, menerima tugas
yang diberikan untuk
mencari pemecahannya.

Siswa mencari dan
mengumpulkan informasi
untuk memecahkan
permasalahan yang
diberikan.

Siswa menyampaikan
hasilnya dalam bentuk
laporan tertulis dan
dipresentasikan hasilnya di
depan kelas. Siswa lainnya
saling berdiskusi terkait
hasil masing-masing
kelompok.

Siswa melakukan kegiatan
evaluasi bersama dengan

guru.

(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016:88)

Deskripsi pada setiap fase di atas akan dijabarkan sebagai berikut.

1. Fase 1

Pada awal

pembelajaran,

guru hendaknya menyampaikan

tujuan

pembelajaran yang hendak dicapai. Guru juga mendeskripsikan hal-hal yang
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dilakukan oleh siswa, serta memberikan motivasi baginya untuk ikut serta dan
terlibat aktif dalam kegiatan pemecahan masalah. Penjelasan terkait model Problem
Based Learning (PBL) pelu disampaikan secara jelas kepada siswa, prosedur dan
kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan, terutama bagi siswa yang belum
mengenal model tersebut. Dengan begitu, siswa jelas dapat memahami
pembelajaran yang dilalui pada hari itu.
2. Fase 2

Pada fase kedua ini, guru diharapkan dapat mengembangkan keterampilan
kolaborasi antarsiswa yang baik dan melatih mereka untuk melakukan penyelidikan
masalah secara kelompok. Kolaborasi dapat dilakukan dengan membentuk
kelompok-kelompok kecil yang berguna untuk melakukan investigasi masalah.
Guru juga membantu siswa untuk merencanakan laporan hasil penyelidikannya.
3. Fase 3

Fase ketiga, guru membantu siswa dalam kegiatan penyelidikan baik secara
individu maupun kelompok. Penyelidikan tersebut dilakukan melalui pengumpulan
data, eksperimen, menjelaskan dan memberikan solusi dari masalah tersebut.
4. Fase 4

Fase keempat, siswa mampu menyampaikan hasilnya di depan kelas. Siswa
mempresentasikan mengenai kondisi masalah yang terjadi, tujuan masalah
dipecahkan, dan solusi dari masalah tersebut. Guru membantu siswa dalam proses
penyajian hasil tersebut dengan mengkondisikan kelas.
5. Fase 5

Fase terakhir dalam penerapan model Problem Based Learning (PBL) ini

berupa siswa melakukan analisis dan evaluasi proses berpikirnya dalam
melakukan penyelidikan masalah serta pengetahuan yang dimilikinya. Guru
membimbing siswa untuk menata ulang konsepnya berdasarkan langkah-langkah

yang telah dilakukan.
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2.3.5 Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Based Learning (PBL)

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan
dalam proses penerapannya. Adapun kelebihan penerapan model Problem Based
Learning (PBL) yaitu sebagai berikut.

1. Membiasakan siswa menghadapi masalah, sehingga siswa akan tertantang
menyelesaikan masalah, baik masalah dalam pembelajaran maupun masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Terciptanya hubungan yang harmonis serta akrab antara guru dan siswa.

3. Membiasakan siswa melakukan kegiatan eksperimen untuk menyelesaikan
masalah tertentu, sehingga pengalaman siswa semakin bermakna selama proses
pembelajaran.

4. Memupuk jiwa kolaboratif dan solidaritas yang tinggi melalui kerja sama dengan
kelompok dan diskusi dengan teman satu kelas (Supiandi dan Julung, 2016).

Disamping kelebihan, model Problem Based Learning (PBL) juga memiliki
kelemahan yaitu sebagai berikut.

1. Tidak semua materi dapat menggunakan model PBL, karena ada beberapa
materi yang membutuhkan peran aktif guru dalam menyajikan.

2. Tidak banyak guru yang dapat membimbing siswa dalam mencari pemecahan
masalah.

3. Kegiatan siswa di luar sekolah sulit dipantau oleh guru.

Dengan adanya pemaparan kelebihan dan kekurangan di atas, guru perlu
menyiapkan pembelajaran berbasis masalah semenarik mungkin, agar siswa
termotivasi untuk mengikuti proses belajar mengajar. Penerapan model Problem
Based Learning (PBL) diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa

melalui kegiatan pemecahan masalah.

2.4 Flipbook
Bagian sub bab ini akan dipaparkan mengenai pengertian flipbook, tujuan
penggunaan, langkah-langkah penerapan, serta kelebihan dan kekurangan

penggunaan flipbook sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.
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2.4.1 Pengertian Flipbook

Menurut Haryanti dan Saputro (2016), flipbook merupakan salah satu alat
bantu dalam proses pembelajaran yang berfungsi membuka setiap halaman seperti
buku. Tampilan flipbook berupa buku digital yang bervariasi, sehingga tidak
monoton dan dapat menarik perhatian siswa. Flipbook disajikan dalam format
digital yang di dalamnya mengandung unsur multimedia berupa teks dan gambar,
sehingga pembelajaran dapat lebih interaktif (Sari dan Ahmad, 2021). Pembuatan
materi melalui flipbook terkesan sangat mudah dan tidak memerlukan biaya. Hal
ini disebabkan pembuatannya melalui tautan yang telah disediakan oleh google.
Sebelum itu, flipbook dibuat terlebih dahulu melalui software yang diinginkan,
seperti microsoft power point atau microsoft word. Software ini termasuk ke dalam
multimedia presentasi. Menurut Mahmudi dkk (2021) multimedia presentasi
merupakan media yang mampu menjelaskan materi bersifat teori dan menampilkan
berbagai unsur seperti teks, animasi, video, dan gambar serta penggunaannya secara
kelompok maupun klasikal. Ada berbagai macam tautan yang dapat digunakan
namun, untuk penelitian ini akan menggunakan tautan flipbookpdf.net untuk
membuat materi pembelajaran. Mulyadi, dkk (2016) menjelaskan bahwa flipbook
digunakan sebagai penunjang dan pelengkap materi dalam buku pembelajaran yang
sudah ada, sehingga mampu mengakomodasi semua kegiatan pembelajaran secara
interaktif.

Nuryani dan Abadi (2021) menjelaskan bahwa flipbook berupa buku virtual
yang menyerupai album, dimana di dalamnya menyajikan materi pembelajaran
dengan menggunakan kalimat dalam kolom warna-warni. Flipbook berfungsi untuk
mengkonversikan materi dalam bentuk PDF, teks, gambar, dan audio menjadi satu
bentuk berupa buku. Cara penggunaannya juga cukup mudabh, tinggal klik, halaman
buku dapat berpindah. Tujuan penggunaan flipbook yaitu untuk memudahkan siswa
dalam memahami pembelajaran dan menunjang terlaksananya model yang telah
diterapkan. Selain itu, flipbook digunakan untuk menghadirkan pemahaman siswa
terkait hal-hal abstrak atau peristiwa yang tidak bisa dihadirkan secara langsung di
dalam kelas. Oleh karena itu, flipbook sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran

perlu dilakukan sebagai penunjang materi yang telah ada.
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa flipbook merupakan salah satu alat bantu dalam proses

pembelajaran yang disajikan dalam bentuk virtual berupa konversi PDF ke dalam

bentuk buku dengan menampilkan materi pembelajaran dalam bentuk teks, gambar,

dan audio. Flipbook dapat menarik minat siswa untuk mengikuti kegiatan

pembelajaran, karena siswa mendapatkan materi tidak hanya monoton, tetapi lebih

interaktif.

2.4.2 Langkah-Langkah Penggunaan Flipbook

Penerapan flipbook sebagai alat bantu dalam menunjang keberhasilan model

pembelajaran, memiliki beberapa tahapan yaitu sebagai berikut.

1

wos wbe

)

11.
12.

Menentukan software yang akan digunakan untuk menampilkan materi
pembelajaran, misalnya powerpoint.

Memilih femplate yang dapat menarik minat siswa.

Menentukan materi pembelajaran yang akan disampaikan.

Memilih dan menentukan gambar untuk disajikan dalam materi tersebut.
Pemilihan ukuran tulisan dan warna dalam pembuatan materi juga diperhatikan

sesuai dengan karakteristik siswa.

. Materi yang sudah disusun disimpan dalam bentuk PDF.

. Masuk pada tautan google untuk mengkonversi PDF menjadi buku virtual,

melalui tautan flipbookpdf.net.

. Pilih menu browser untuk masuk pada perangkat file dalam komputer.

. Pilih materi pembelajaran yang sudah disusun.

10.

Apabila sudah terkonversi, tuliskan deskripsi judul dan anak judul untuk
membantu siswa dalam memahami materi, misalnya materi pembelajaran tema
5 Pahlawanku subtema 1 pembelajaran ke 1.

Pilih background yang dapat mempercantik tampilan flipbook.

Pilih tautan untuk dibagikan ke siswa apabila mereka ingin membukanya di

rumah (Nuryani dan Abadi, 2021).
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Penerapan flipbook sebagai alat bantu perlu memperhatikan prinsip
motivasi desain gambar dan teks. Menurut Nuryani dan Abadi (2021), ada 5 prinsip
yang perlu diperhatikan dalam penggunaan flipbook, yaitu sebagai berikut.

1. Alat bantu yang digunakan sesuai dengan karakteristik siswa.

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

3. Kejelasan gambar berupa ilustrasi peristiwa atau kegiatan.

4. Tata letak penggunaan teks dan gambar yang sesuai dan mudah dinikmati
pembaca.

5. Pemilihan gambar yang dapat menarik minat belajar siswa.

2.4.3 Kelebihan dan Kelemahan Penerapan Flipbook
Setiap alat bantu dalam penerapan model pembelajaran tentunya memiliki
kelebihan dan kelemahan. Aperta dan Amini (2021) menjelaskan bahwa kelebihan
penggunaan alat bantu flipbook dalam proses pembelajaran yaitu sebagai berikut.
1. Flipbook dapat menampilkan materi dalam bentuk kalimat, gambar, dan
dilengkapi dengan tampilan warna yang dapat menarik minat belajar siswa.
2. Pembuatan flipbook sangat mudah dan bisa dibawa kemana-mana.
3. Materi yang disajikan bersifat lebih konkret karena terdapat gambar dan animasi
yang mudah diingat oleh siswa.
4. Flipbook dapat menyajikan materi pembelajaran secara abstrak yang tidak dapat
dihadirkan dalam pembelajaran langsung.
Di samping kelebihan yang telah di paparkan di atas, flipbook juga memiliki
kelemahan dalam penerapannya, yaitu sebagai berikut.
1. Flipbook membutuhkan laptop dan proyektor untuk menampilkan materi
pembelajaran.
2. Flipbook membutuhkan jaringan internet untuk membukanya.
Penggunaan flipbook diperlukan sebagai alat bantu dalam penerapan model
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memudahkan terlaksananya model
pembelajaran dan menarik minat belajar siswa. Penyajian flipbook seperti buku
yang diatur sedemikian rupa dapat memudahkan siswa dalam memahami dan

mengingat materi yang diajarkan.
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2.5 Hasil Belajar Siswa

Pada bagia sub bab ini, akan dipaparkan mengenai pengertian, macam-
macam hasil belajar, dan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa.

2.5.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat digunakan sebagai ukuran dalam melihat keberhasilan
suatu pembelajaran. Hasil merupakan hal yang dapat dicapai setelah melakukan
suatu kegiatan atau usaha. Belajar merupakan perubahan tingkah laku individu dari
yang semula tidak mengerti menjadi paham setelah mengikuti pembelajaran.
Perubahan tingkat laku individu setelah melakukan kegiatan disebut dengan hasil
belajar. Menurut Novellia dkk (2018), hasil belajar adalah perubahan tingkah laku
individu setelah mengikuti sistem pembelajaran yang tercermin dari informasi, cara
pandang, dan kemampuan terhadap informasi yang telah dipelajarinya. Nuriman,
dkk (2017) menjelaskan lebih lanjut bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang
digerakkan oleh siswa setelah model pembelajaran diterapkan dan
dikomunikasikan dalam bentuk skor, nilai, dan tes hasil belajar. Hasil belajar dapat
terlihat dalam 3 ranah yang dijelaskan dalam taksonomi Bloom. Ranah tersebut
berupa ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang masing-masing memiliki arah
yang berbeda. Kognitif mengarah pada kemampuan intelektual siswa, afektif
mengarah pada sikap siswa selama mengikuti pembelajaran, sedangkan psikomotor
berupa keterampilan yang dimiliki siswa. Ketiga ranah tersebut dapat dilihat saat
dan setelah siswa melakukan kegiatan pembelajaran.

Sebelum melakukan pembelajaran, tentunya terdapat tujuan yang akan
dicapai. Hasil belajar tersebut dapat dilihat melalui ketercapaian tujuan
pembelajaran yang telah disusun. Siswa dikatakan berhasil apabila mampu
melampaui tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Dalam proses pembelajaran, hasil
belajar merupakan hal yang penting, karena dapat dijadikan petunjuk untuk melihat
sejauh mana tingkat keberhasilan siswa (Pangastuti, dkk, 2019). Hasil belajar juga
dapat digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan proses pembelajaran yang akan

datang. Hasil belajar berupa data yang diperoleh untuk melihat tingkat ketercapaian
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tujuan pembelajaran melalui tiga aspek baik aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik yang disusun secara sistematis (Mulatsih, 2021).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku individu sebagai capaian tujuan
pembelajaran setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar yang tercermin dalam 3
ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru dan siswa sama-sama
memiliki hasil belajar. Hasil belajar guru dapat dilihat melalui refleksi dan evaluasi
kegiatan mengajar. Hasil belajar siswa dapat dilihat melalui serangkaian tes yang

diberikan.

2.5.2 Macam-Macam Hasil Belajar
Mulatsih (2021) menjelaskan bahwa ada 3 ranah hasil belajar yang telah
ditetapkan oleh Bloom. Ketiga ranah tersebut yaitu sebagai berikut.

1. Ranah kognitif

Ranah kognitif atau pengetahuan merujuk pada kemampuan intekektual
individu. Pada ranah ini terdapat enam tingkatan yang meliputi mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.

a. Mengingat, yaitu usaha untuk memperoleh pengetahuan kembali melalui
memori jangka panjang, baik pengetahuan yang baru saja diperoleh maupun
pengetahuan yang telah lampau.

b. Memahami, yaitu membangun pengetahuan yang berasal dari berbagai sumber.
Pada tahap ini, siswa akan mendapatkan pengetahuan awal, kemudian mencari
informasi yang serupa dan berakhir membangun pengetahuannya sendiri.

c. Menerapkan, yaitu kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah atau
melakukan berbagai kegiatan dengan menggunakan dan memanfaatkan
pengetahuan yang dimiliki.

d. Menganalisis, yaitu kemampuan siswa dalam memecahkan masalah menjadi
bagian-bagian, mencari hubungan dari bagian satu dengan bagian yang lain, dan
mencari hubungan bagian tersebut secara keseluruhan, sehingga dapat diketahui

alasan munculnya masalah.
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e. Mengevaluasi, yaitu kemampuan siswa dalam memberikan penilaian
berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Secara umum, kriteria yang
digunakan berupa kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi.

f. Menciptakan, yaitu kemampuan siswa dalam meletakkan unsur-unsur secara
bersama agar menghasilkan suatu produk yang berbeda dari sebelumnya.

Penjelasan masing-masing kata kerja tersebut dituangkan seperti dalam tabel 2.2 di

bawah ini.

Tabel 2. 2 Kata Kerja Operasional Edisi Revisi Taksonomi Bloom

Level Kategori Paparan Perilaku

Cl Mengingat Kegiatan mengenal, menyebutkan,

menggambarkan, dan menuliskan.

C2 Memahami Menjelaskan, menyimpulkan, merangkum, dan
menguraikan.
C3 Menerapkan Mengonsepkan, menghubungkan, menemukan,

dan membandingkan.
C4 Menganalisis Membandingkan, memecahkan, menganalisis,
dan mengorganisasikan.

G5 K Mengevaluasi Mengkritik, mengevaluasi: memberi

argumentasi, dan memberikan penilaian.

Co Menciptakan Membangun, menciptakan, menyusun kembali,

dan mendesain.

(Mulatsih, 2021)

Pemahaman pada masing-masing tingkatan perlu dipahami oleh guru. Hal
ini disebabkan dalam proses pembelajaran dirancang tujuan yang akan dicapai.
Tujuan ini yang digunakan untuk menyusun indikator bagi siswa melalui
kemampuan apa yang harus dimiliki siswa melalui tingkatan tersebut. Tingkatan
ranah kognitif tersusun dari C1 hingga C6, dimana C1 hingga C3 merupakan
tingkatan kemampuan berpikir tingkat rendah, sedangkan C4 hingga C6 termasuk

kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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2. Ranah afektif

Ranah afektif merujuk pada sikap dan watak perilaku individu. Afektif lebih
bersifat kualitatif dalam penerapannya. Perilaku individu dapat berubah
membutuhkan waktu yang relatif lama, sehingga penilaian afektif tidak bisa
dilakukan secara serta merta. Ada 5 karakteristik ranah afektif yaitu sikap, minat,
konsep diri, nilai dan moral. Pengukuran kemampuan siswa dalam ranah afektif
dilakukan melalui metode observasi dan laporan diri pribadi. Ranah afektif
memiliki 5 tingkatan yaitu menerima (receiving), merespon (responding), menilai

(valuing), mengorganisasikan (organization), dan karakter (characterization).

3. Ranah psikomotorik
Ranah psikomotorik berkenaan dengan keterampilan motorik dasar yang
berkaitan dengan aktivitas fisik dan mental siswa. Tingkatan dalam ranah
psikomotorik meliputi persepsi, kesiapan, reaksi, adaptasi, dan kreativitas.
Berdasarkan pengertian di atas, ranah yang akan diambil oleh peneliti yaitu
ranah kognitif. Hasil belajar siswa dilihat pada ranah kognitif melalui pemberian

tes objektif sebanyak 15 soal pada masing-masing siklusnya.

2.5.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Maharani dkk (2019), ada dua faktor yang berpengaruh terhadap
hasil belajar yaitu faktor dari dalam dan luar individu.
a. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Hasil
belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal, diantaranya minat, kemampuan
ilmiah, inspirasi belajar, keuletan, kebiasaan belajar, keadaan fisik dan psikologis
siswa.
b. Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berada di luar kendali siswa.
Adapun faktor eksternal tersebut meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan
sehari-hari siswa baik di sekolah maupun masyarakat. Lingkungan keluarga yang

menjadi faktor utama dalam keberhasilan belajar siswa. keluarga yang terbiasa
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hidup secara disiplin akan mencetak individu yang disiplin pula. Perhatian keluarga
sangat dibutuhkan bagi siswa, karena waktu yang dihabiskan siswa lebih banyak
dengan keluarga dibandingkan dengan sekolah. Oleh karena itu, meningkat dan
turunnya kemampuan siswa dapat dipantau oleh keluarga terutama orang tua siswa.

Kedua faktor di atas saling berhubungan dan mempengaruhi. Artinya,
semakin tinggi kapasitas siswa dan kualitas pengajaran, maka semakin tinggi pula
hasil belajarnya, begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, hasil belajar siswa dapat

diketahui melalui kemampuan dari dalam dan luar siswa.

2.6 Tema 5 Pahlawanku Subtema 1 Perjuangan Para Pahlawan Kelas IV
Sekolah Dasar

Pembelajaran tematik menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk tema.
Masing-masing tema terdiri atas beberapa sub tema, dan masing-masing sub tema
berisi beberapa pembelajaran, serta masing-masing pembelajaran berisi beberapa
muatan pembelajaran. Muatan-muatan pembelajaran tersebut saling berhubungan
satu sama lain. Materi tema 5 dalam buku pegangan guru yang diterbitkan oleh
kementerian pendidikan dan kebudayaan terdiri atas 3 sub tema. Sub tema yang
akan digunakan dalam penelitian ini berupa sub tema 1 (perjuangan para pahlawan)
pembelajaran ke 1. Muatan pembelajaran dalam pembelajaran 1 ini terdiri atas 3
muatan yaitu bahasa Indonesia, IPS, dan IPA. Kegiatan pembelajaran dan
kompetensi yang diinginkan dalam sub tema 1 perjuangan para pahlawan
pembelajaran 1 disajikan dalam bentuk tabel 2.3 di bawabh ini.

Tabel 2. 3 Kegiatan pembelajaran dan kompetensi yang diinginkan pada tema 5

sub tema 1 perjuangan para pahlawan

7Pémbelajaran 7

K Kegiatan Pembelajaran Kompetensi yang Diinginkan
(L

Pembelajaran e Menceritakan kembali isi Sikap:
1 teks dengan bahasa sendiri e Jujur
e Mengidentifikasi Pengetahuan:

peninggalan sejarah masa e Non fiksi
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Pembelajaran
e Kegiatan Pembelajaran Kompetensi yang Diinginkan
Hindu, Budha, dan Islam, e Sifat-sifat cahaya
serta pengaruhnya bagi e Peninggalan sejarah masa
masyarakat sekitar Hindu, Budha, dan Islam
e Menyajikan laporan  serta pengaruhnya

percobaan tentang sifat- Keterampilan:

sifat cahaya e Mengomunikasikan hasil
e Mengidentifikasi
e Menceritakan kembali

Anggari, dkk (2017:2)

Alasan pemilihan materi tema pahlawanku subtema perjuangan para
pahlawan yaitu materi tersebut dapat digunakan untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah siswa. Subtema tersebut membahas mengenai sejarah
perjuangan para pahlawan dan nilai-nilai yang mampu mempengaruhi kehidupan
manusia. Siswa dilatih untuk menganalisis peninggalan kerajaan pada masa Hindu,
Budha, dan Islam. Hal-hal yang dianalisis berupa benda bersejarah dan nilai-nilai
dalam sejarah tersebut. Selain itu, siswa juga dilatih untuk menganalisis
permasalahan terkait cahaya. Cahaya merupakan hal yang setiap hari ditemui dalam
kehidupan sehari-hari. Setiap kegiatan membutuhkan cahaya, sehingga siswa dapat
memahami materi cahaya melalui analisis permasalahan yang diberikan.

Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran ke 1.

2.7 Skenario Pembelajaran

Skenario pembelajaran merupakan urutan atau rangkaian proses kegiatan
pembelajaran dari awal hingga akhir yang disusun oleh guru untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Skenario pembelajaran diperlukan sebagai acuan dalam
terlaksananya model pembelajaran yang diterapkan, alat bantu dan relevansi antara
keduanya dalam proses pembelajaran. Skenario pembelajaran tematik pada tema 5

pahlawanku sub tema 1 perjuangan para pahlawan pembelajaran 1 dengan
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menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan flipbook tercermin
pada tabel 2.4 sebagai berikut.

Tabel 2. 4 Skenario pembelajaran

LANGKAH
AKTIVITAS PEMBELAJARAN
PEMBELAJARAN

Kegiatan 1. Pembelajaran diawali dengan salam, menanyakan
Pendahuluan kabar, dan mengecek kehadiran siswa

2. Seluruh siswa berdoa

3. Siswa bersama guru melakukan kegiatan apersepsi

4. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai selama proses belajar mengajar

Kegiatan Inti Tahap 1 : mengorientasikan siswa terhadap

masalah

1. Siswa memperhatikan prosedur pembelajaran
yang disampaikan oleh guru, agar paham terhadap
tahapan-tahapannya

2. Siswa dikenalkan masalah yang berkaitan dengan
pembelajaran melalui tayangan flipbook

3. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan
dengan cara mengacungkan tangan atau ditunjuk
guru

4. Siswa mendengarkan penjelasan sekilas guru
terkait pembelajaran melalui tayangan flipbook

Tahap 2: mengorganisasikan siswa untuk

melakukan pengamatan

5. Kelas dibagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok
terdiri atas 5-6 siswa

6. Siswa mengamati permasalahan yang disajikan
dalam lembar LKS

7. Siswa bersama kelompoknya merencanakan
pemecahan masalah yang dibantu oleh guru

8. Siswa/ kelompok meminta bantuan guru jika
mendapatkan kesulitan

Tahap 3: mendampingi siswa dalam proses

penyelidikan secara mandiri atau kelompok

9. Siswa mulai menganalisis permasalahan yang
disajikan

10. Siswa bersama dengan kelompoknya memecahkan
masalah dengan mencari dari berbagai literatur
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11. Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok
lainnya dan membantu jika terdapat kesulitan

Tahap 4: mengembangkan ide dan menyajikan

hasil karya

12. Siswa membuat laporan hasil analisis penyelesaian
permasalahan sesuai pada tayangan flipbook

13. Masing-masing kelompok secara acak
dipersilahkan maju untuk menyajikan hasil
laporannya

14. Kelompok  lainnya  diberikan  kesempatan
memberikan tanggapan hasil presentasi kelompok

penyaji

Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

15. Seluruh siswa melakukan analisis terkait solusi
permasalahan yang dihadapi berdasarkan hasil
presentasi

16. Siswa bersama guru membuat kesimpulan
terhadap permasalahan tersebut

17. Guru mengevaluasi terhadap jalannya kegiatan
pembelajaran dan memberikan penguatan konsep
materi melalui tayangan flipbook

Kegiatan Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan

pembelajaran hari itu

2. Bertanya jawab terkait materi yang sudah
dipelajari untuk melihat ketercapaian materi

3. Siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat terkait pembelajaran hari itu

4. Siswa diingatkan kembali untuk terus belajar dan
mengamalkan materi dalam kehidupannya

5. Kegiatan belajar ditutup dengan berdoa dan salam

Skenario pembelajaran di atas dijadikan sebagai acuan terlaksananya
proses pembelajaran. Skenario pembelajaran ini yang digunakan oleh peneliti untuk
mengecek kesesuaian antara pengajaran dengan prosedur yang telah dibuat
sebelumnya. Sebelum skenario dibuat, tentunya terdapat tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai oleh siswa. Skenario pembelajaran dibuat ditujukan kepada siswa,
artinya setiap detail pembelajaran berpusat pada kegiatan siswa, sehingga siswa

berperan aktif dalam proses pembelajaran.
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2.8 Penelitian yang Relevan

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) telah banyak dilakukan
oleh penelitian-penelitian terdahulu dan terbukti mampu membuat hasil belajar
meningkat. Penelitian oleh Novellia dkk (2018) berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Tematik”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa model PBL terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat terlihat pada
peningkatan hasil siswa pra siklus dan sesudah siklus. Pada pra siklus, persentase
kemampuan berpikir siswa menunjukkan 71,06%, kemudian meningkat menjadi
86,84% pada siklus I, dan berakhir pada siklus II meningkat mencapai 89,47%.
Presentase hasil belajar siswa saat pra siklus sebanyak 55,26%, kemudian saat
siklus I meningkat menjadi 78,94 %, dan berakhir pada siklus IT mencapai 86,84 %.

Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Suari (2018) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar IPA”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi belajar
IPA meningkat secara efektif dengan menggunakan model PBL. Hal ini
tercermin pada peningkatan hasil analisis yang dilakukan melalui kuesioner
sebanyak II siklus. Siklus I diperoleh hasil rerata motivasi belajar IPA siswa
mencapai 104,96 dengan kategori tinggi dan presentase ketuntasan klasikalnya
mencapai 76%. Sedangkan, siklus II hasil rerata motivasi belajar IPA siswa
mencapai 121,68 dengan kategori tinggi, dan presentase ketuntasan klasikalnya
mencapai 96%.

Penelitian yang dilakukan Amir dkk (2020) berjudul “Penggunaan Model
Problem Based Learning (PBL) Pada Pembelajaran Tematik Siswa Sekolah
Dasar”. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa model Problem Based
Learning (PBL) mampu meningkatkan keaktifan belajar, hasil belajar, dan standart
ketuntasan klasikal siswa. Hal ini terbukti pada rerata tingkat keaktifan siswa pada
siklus I mencapai 1,6 dan meningkat menjadi 2,5 pada siklus II. Hasil belajar siswa

juga mengalami peningkatan yaitu dari 43,3% pada siklus I meningkat menjadi
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83,3% di siklus II. Selain itu, standart nilai ketuntasan belajar mengalami kenaikan
sebesar 0,8 yang dilihat dari siklus I sebesar 1,7 dan di siklus Il mencapai 2,5.

Penelitian yang dilakukan oleh Nuryani dan Abadi (2021) dengan judul
“Media Pembelajaran Flipbook Materi Sistem Pernapasan Manusia Pada Muatan
IPA Siswa Kelas V SD”. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa media
flipbook layak digunakan dalam pembelajaran dengan berdasarkan pada hasil uji
validasi para ahli dan uji coba perorangan. Penggunaan flipbook
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditinjau dari keantusiasannya
dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan flipbook. Siswa tertarik
belajar dan rasa ingin tahu mereka terhadap isi materi semakin meningkat. Siswa
berperan dengan aktif saat mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan
flipbook.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Secara
umum, penelitian di atas hanya menggunakan model yang sama tanpa
menggunakan alat bantu dalam proses pembelajaran. Selain itu, materi yang
digunakan juga masih terbatas pada satu bidang studi saja. Oleh karena itu, peneliti
berinisiatif untuk menerapkan model tersebut dengan menggunakan alat bantu
flipbook dalam proses pembelajaran. Tampilan materi pada flipbook dengan disertai
gambar, animasi, kolom, dan warna dapat meningkatkan keingintahuan siswa saat
belajar. Materi yang disajikan dalam flipbook dikemas sedemikian rupa, sehingga
tampilannya singkat dengan pemahaman konsep yang matang. Tentunya, penelitian
terdahulu yang relevan dijadikan pedoman terlaksananya penelitian yang akan
datang. Dengan demikian, penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti berjudul
“Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Flipbook
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema Pahlawanku Pada Siswa Kelas IV di
UPTD SATDIK SDN Lojejer 04 Kabupaten Jember”.

2.9 Kerangka Berpikir
Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan flipbook

pada pembelajaran tematik dibagi menjadi 2 siklus yaitu siklus I dan II. Siklus I
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merupakan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model PBL dengan

bantuan flipbook. Siklus 11 adalah kegiatan perbaikan berdasarkan hasil siklus I. Hal

ini dapat terlihat pada bagan kerangka berpikir yang akan dipaparkan di bawah ini.

Kondisi
Awal

(ot ) —

/

Proses
pembelajaran

Guru

model ceramah,
sehingga kurang
memberikan
pengalaman
langsung bagi

\siswa.

\

berpusat pada guru
dengan penerapan

/

-

Menerapkan model
Problem Based
Learning (PBL)

berbantuan flipbook

pada pembelajaran.

Kondisi
Akhir

.

~

)

-

/

s
Siswa

Banyak siswa
yang kurang
paham terkait
materi, sehingga
hasil belajarnya
rendah.

N

~

)

Siklus I
Penerapan

~

model Problem Base

d Learning (PBL)
berbantuan flipbook
untuk memperbaiki
kondisi awal berupa
peningkatan hasil

Qelajar.

/

v

Siklus IT
Penerapan model
Problem Based
Learning (PBL)
berbantuan flipbook
pada siklus IT untuk
memperbaiki siklus I,

\

agar peningkatan hasil

belajar siswa

Qapat maksimal.

/

Hasil belajar siswa kelas IV di UPTD SATDIK SDN
Lojejer 04 pada tema Pahlawanku meningkat.

Bagan 2. 1 Bagan kerangka berpikir
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Pada bagan tersebut dapat diketahui kondisi awal sebelum diterapkannya
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan flipbook. Model yang digunakan
oleh guru merupakan model konvensional yaitu ceramah, tanya jawab, dan
penugasan. Hal ini berakibat pada banyaknya siswa yang tidak paham tentang
materi yang diajarkan. Siswa kurang memberikan respon terhadap materi pelajaran.
Kegiatan tersebut dilakukan karena siswa tidak diajak untuk mendapatkan
pengalaman langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Proses pembelajaran
terkesan monoton dan banyak yang perlu dihapal siswa. Kegiatan ini yang
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Oleh karena itu, peneliti melakukan
tindakan dengan penerapan model PBL berbantuan flipbook pada pembelajaran
tematik tema 5 pahlawanku.

Tindakan pada siklus I dilakukan dengan pemberian orientasi masalah
dengan menggunakan flipbook, selanjutnya siswa menyelesaikan permasalahan
tersebut bersama dengan kelompok. Siswa membuat catatan penting terkait
penyelesaian permasalahan tersebut, dan hasilnya disampaikan di depan kelas.
Siswa lainnya saling berdiskusi terkait penyajian masing-masing kelompok. Siswa
didorong untuk melakukan kegiatan evaluasi hasil pekerjaannya dan dibantu
dengan penyajian penguatan materi melalui flipbook. Siswa diberikan kesempatan
untuk menyampaikan pendapat jika dirasa kesulitan. Siklus II dilakukan sebagai
kegiatan refleksi dari siklus I. Proses pembelajaran yang dilakukan sama dengan
siklus I. Siklus II dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara
maksimal.

Berdasarkan hal tersebut, diharapkan penerapan model PBL berbantuan
flipbook pada siklus I dan II dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV secara
maksimal pada tema pahlawanku. Hal ini disebabkan, model PBL berbantuan
flipbook memberikan kesempatan bagi siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, siswa diajak untuk mendapatkan pengalaman langsung
melalui model ini. Pembelajaran akan lebih optimal apabila dalam pelaksanaannya
menggunakan flipbook. Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar akan

memberikan makna yang mendalam bagi siswa.



BAB 3. METODE PENELITIAN

Bagian bab ini akan dipaparkan mengenai: (1) tempatdan waktu
penelitian, (2) subjek penelitian, (3) definisi operasional, (4) desain penelitian, (5)
prosedur penelitian, (6) metode pengumpulan data, (7) pengembangan kualitas

instrumen tes, dan (8) analisis data.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV UPTD SATDIK SDN Lojejer
04 yang berada di JI. PB. Sudirman No. 133 Dusun Sulakdoro, Desa Lojejer,

Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember pada semester ganjil tahun pelajaran

2021/2022.

3.2 Subjek Penelitian
Subjek yang akan digunakan dalam penelitian adalah siswa kelas IV di
UPTD SATDIK SDN Lojejer 04 dengan jumlah 28 siswa, dimana 13 siswa laki-

laki dan 15 siswa perempuan.

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional yang akan digunakan dalam penelitian yaitu sebagai
berikut.
3.3.1 Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan flipbook

Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan flipbook merupakan
salah satu model pembelajaran dengan bantuan flipbook yang menyajikan masalah
terlebih dahulu kepada siswa untuk dipecahkan. Tahapan-tahapan pelaksanaan
model PBL berbantuan flipbook yaitu: (1) pemberian orientasi masalah kepada
siswa melalui flipbook, (2) mengorganisasikan siswa untuk melakukan pengamatan
dengan masing-masing kelompok, (3) mendampingi siswa dalam proses
penyelidikan baik secara mandiri maupun kelompok, (4) mengembangkan ide dan
menyajikan hasil di depan kelas, (5) kegiatan analisis dan evaluasi proses

pemecahan masalah, dan (6) penguatan konsep materi melalui flipbook.
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3.3.2 Hasil belajar siswa

Hasil belajar terlihat melalui kemampuan kognitif berdasarkan hasil tes
yang diberikan dalam bentuk objektif. Tes tersebut digunakan untuk melihat
kemampuan siswa dalam memahami materi. Tes yang akan digunakan berupa tes
objektif dengan jumlah 15 butir soal pada masing-masing siklusnya. Ranah kognitif
yang dikembangkan untuk melihat hasil belajar siswa yaitu tingkat menganalisis

(C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6).

3.4 Desain Penelitian

Desain dalam penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. PTK merupakan penelitian tindakan
(action research) yang dilakukan oleh guru dalam rangka memperbaiki kualitas
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan sebagai kegiatan refleksi hasil guru
mengajar dengan menggunakan perlakukan tertentu. Selain itu, PTK digunakan
untuk mengkaji masalah-masalah yang terjadi di dalam kelas kemudian, mencari
pemecahannya dan diterapkan kembali dalam proses pembelajaran. Tujuan
diterapkannya PTK yaitu menentukan tindakan yang sesuai untuk menyelesaikan
permasalahan belajar yang dihadapi guru. Penerapan PTK dilaksanakan sebanyak
2 siklus atau lebih yaitu siklus I, siklus II, dan apabila dirasa kurang optimal dapat
diterapkan siklus III. Siklus I merupakan perbaikan kondisi awal, sedangkan siklus
II merupakan perbaikan dari siklus I. Masing-masing siklus terdiri atas empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif kuantitatif yang
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan sejauh mana hasil belajar siswa
setelah diterapkan model PBL berbantuan flipbook tema pahlawanku. Berdasarkan
beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan atas dasar
refleksi guru guna memperbaiki dan meningkatkan kualitas pengajaran disebut

dengan penelitian tindakan kelas.
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3.5 Prosedur Penelitian
Secara umum, prosedur yang digunakan dalam penelitian ini akan

dijelaskan melalui skema siklus di bawah ini dan dilakukan modifikasi.

Perencanaan
Siklus I [ Pelaksanaan ]

@\ [ Pengamatan ]

L [ Perencanaan ]

»

[ Siklus I1 ] [ Pelaksanaan ]

U[ Pengamatan ]
)

Bagan 3. 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2015:42)

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini terdiri atas pra siklus, siklus I, dan
siklus II. Adapun penjabaran masing-masing siklus akan dipaparkan sebagai
berikut.

3.5.1 Pra Siklus

Kegiatan pra siklus merupakan tindakan pendahuluan yang dilakukan
sebelum diterapkannya tindakan penelitian. Kegiatan pra siklus dilakukan untuk
mendapatkan data-data awal sebagai acuan pelaksanaan tindakan. Hal-hal yang

akan dilakukan pada pra siklus ini meliputi:
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. meminta ijin terkait pelaksanaan penelitian di UPTD SATDIK SDN Lojejer 04;

observasi awal saat guru mengajar pembelajaran tematik di kelas dan mengamati

model yang digunakan;

. wawancara dengan guru kelas IV UPTD SATDIK SDN Lojejer 04 terkait hasil

belajar siswa dalam pembelajaran tematik, kendala yang dihadapi, model yang

diterapkan, dan cara pandang siswa dalam mengikuti pembelajaran;

. wawancara dengan sebagian siswa kelas IV UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

untuk mengetahui cara pandang siswa dalam mengikuti pembelajaran,

penerapan model oleh guru, dan kendala yang sering dihadapi;

. dokumentasi daftar nama siswa kelas IV UPTD SATDIK SDN Lojejer 04;
. dokumentasi nilai siswa pada pembelajaran tematik;

5
6
7.
8
9

uji validasi ahli dan validasi empirik instrumen tes;

. uji reliabilitas instrumen tes

. menentukan jadwal pelaksanaan penelitian; dan

10. membuat surat ijin pelaksanaan penelitian melalui fakultas.

3.5.2 Siklus I

Pelaksanaan siklus I ini mulai diterapkannya model Problem Based

Learning (PBL) berbantuan flipbook pada pembelajaran tematik. Terdapat empat

tahapan dalam siklus I ini, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

1.

Perencanaan

Pada tahap perencanaan akan dilaksanakan beberapa hal, diantaranya:

a.

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tema pahlawanku sub
tema perjuangan para pahlawan dengan menggunakan model PBL berbantuan

flipbook;

. menyusun bahan ajar tema pahlawanku sub tema perjuangan para pahlawan

melalui flipbook;

. menyusun tugas kelompok untuk pertemuan pertama hingga ketiga; dan

. menyusun alat evaluasi berupa tes dalam bentuk tes objektif berjumlah 15 butir

soal sebagai tes siklus I beserta kunci jawabannya.
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2. Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan dilaksanakan berdasarkan susunan RPP yang sudah
disiapkan pada pembelajaran tematik tema pahlawanku sub tema perjuangan para
pahlawan dengan menggunakan model PBL berbantuan flipbook. Siklus I
dilaksanakan dalam 3 pertemuan. Kompetensi dasar yang diharapkan dalam
pertemuan 1 siklus I ini meliputi menuliskan nilai-nilai perjuangan para pahlawan
sesuai dengan gambar yang disajikan, menuliskan peninggalan dari kerajaan
tersebut, dan menganalisis isi bacaan dari teks yang disajikan. Kompetensi dasar
yang diharapkan dalam pertemuan 2 dan 3 siklus I yaitu siswa mampu menganalisis
permasalahan tentang sifat-sifat cahaya dan menarik kesimpulan.
3. Observasi

Pada tahap ini, peneliti mengamati jalannya proses belajar siswa pada
siklus I.
4. Refleksi

Siklus I berakhir kegiatan refleksi. Refleksi merupakan kegiatan untuk
melihat bagaimana hasil dari adanya tindakan. Refleksi dapat dilakukan setelah
menganalisis data yang dibutuhkan yaitu hasil belajar siswa dalam pembelajaran
tematik  tema pahlawanku sub tema perjuangan para pahlawan dengan
menggunakan model PBL berbantuan flipbook. Apabila hasil analisis tersebut
masih dianggap kurang dan guru ingin mencapai hal yang dianggap belum tercapai
pada siklus I, maka guru dapat menerapkan siklus II untuk meningkatkan hasil

pembelajaran yang lebih maksimal.

3.5.3 Siklus II

Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I dirasa
kurang atau masih rendah atau guru hendak meningkatkan lebih maksimal lagi.
Pelaksanaan siklus II beracuan pada hasil refleksi dari kegiatan siklus 1. Tujuan
dilakukannya siklus ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara maksimal.
Tahapan-tahapan pada siklus II sama dengan siklus I yang terdiri atas empat tahap

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
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1. Perencanaan

Pada tahap ini akan dilakukan beberapa hal, diantaranya:

a. penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) beracuan refleksi
siklus I tema pahlawanku sub tema perjuangan para pahlawan dengan
menggunakan model PBL berbantuan flipbook;

b. menyusun bahan ajar tema pahlawanku sub tema perjuangan para pahlawan
melalui flipbook;

c. menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk pertemuan pertama hingga ketiga;
dan

d. merancang perangkat penilaian berupa tes dalam bentuk tes objektif berjumlah
15 pertanyaan sebagai tes siklus II beserta kunci jawabannya.

2. Pelaksanaan

Tindakan yang dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah disusun
berdasarkan hasil refleksi siklus I dengan menerapkan model PBL berbantuan
flipbook. Pelaksanannya sebanyak 3 kali pertemuan. Kompetensi dasar yang
diharapkan pada pertemuan 1 yaitu menganalisis nilai-nilai yang dapat dicontoh
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan sikap yang dimiliki oleh raja pada masa
kerajaan Hindu, Budha, dan Islam, dan menganalisis isi bacaan dalam teks yang
disajikan. Kompetensi dasar yang diharapkan pada pertemuan 2 dan 3 yaitu
menganalisis sifat-sifat cahaya berdasarkan permasalahan yang disediakan dan
menarik kesimpulan.

3. Observasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terkait berjalannya proses
belajar siswa pada siklus II.

4. Refleksi

Refleksi dilakukan setelah menganalisis data yang dibutuhkan berupa hasil
belajar siswa dalam pembelajaran tematik tema pahlawanku sub tema perjuangan
para pahlawan. Hasil analisis tersebut dapat diketahui hal-hal yang berhasil dicapai
atau apa saja yang belum dicapai pada siklus I. Siklus II ini dapat dijadikan acuan

pelaksanaan siklus selanjutnya apabila hasil belajar siswa dirasa masih kurang.
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3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan alat-alat yang digunakan untuk
memperoleh data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu wawancara, tes dan dokumentasi.
3.6.1 Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dalam bentuk daftar
pertanyaan yang dilakukan oleh pewawancara dan narasumber untuk mendapatkan
informasi. Kegiatan wawancara dilakukan dengan guru kelas dan sebagian siswa
kelas IV di UPTD SATDIK SDN Lojejer 04, baik sebelum maupun sesudah
penerapan model PBL berbantuan flipbook. Hal-hal yang dibahas dalam wawancara
seputar hasil belajar siswa, kesulitan-kesulitan yang dihadapi baik guru maupun
siswa, dan penerapan model baru dengan alat bantu yang lebih inovatif dan
integratif. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data saat pra siklus dan
sesudah siklus. Tujuannya untuk mengetahui sistem, proses, kendala dan kesulitan

pembelajaran tematik sebelum dan sesudah menggunakan model PBL berbantuan

flipbook.

3.6.2 Tes

Kemampuan intelektual (pengetahuan) dapat diukur dengan menggunakan
tes. Tes ini sifatnya terukur, sehingga hasil akhirnya berupa skor. Tes tersebut
disajikan dalam bentuk tes objektif sebanyak 15 butir soal yang dilakukan setiap
selesai siklus baik siklus I maupun siklus II. Soal-soal dalam tes sebelumnya sudah
dikomunikasikan dengan dosen pembimbing, divalidasi oleh para ahli dan guru
kelas IV serta uji coba siswa terkait kelayakan tes. Tujuan dilakukannya tes yaitu
untuk mengukur kemampuan dan pemahaman siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya model PBL berbantuan flipbook pada pembelajaran tematik tema

pahlawanku.

3.6.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan alat pengumpul data yang berupa dokumen-

dokumen, baik dalam bentuk tulisan maupun gambar. Dokumentasi digunakan
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dengan tujuan untuk memperoleh data dalam bentuk dokumen-dokumen. Dokumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar nama siswa kelas IV UPTD
SATDIK SDN Lojejer 04, daftar nilai ulangan harian siswa pada pembelajaran
tematik, dan foto siswa selama mengikuti proses pembelajaran dalam pelaksanaan

penelitian.

3.7 Pengembangan Kualitas Instrumen Tes

Instrumen yang digunakan untuk soal hasil belajar berupa soal objektif.
Alasan peneliti memilih soal objektif yaitu efektif dalam mengukur kemampuan
siswa dalam ranah kognitif yang berupa CIl (mengingat), C2 (memahami),
C3 (menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (menciptakan).
Pengembangan instrumen tes mencakup dua hal yaitu berkaitan dengan validitas
dan reliabilitas instrumen. Adapun uji instrumen tes yang digunakan dalam

penelitian sebagai berikut.

3.7.1 Uji validitas instrumen
Uji validitas instrumen dilakukan untuk melihat kevalidan soal yang akan
digunakan dalam penelitian. Menurut Masyhud (2016:293), instrumen tes dapat
dianggap sah dengan asumsi dapat mengungkap semua yang akan diperkirakan atau
diketahui. Uji validitas dilakukan pada instrumen tes yang akan digunakan dalam
penelitian. Uji validitas berfungsi untuk melihat valid atau tidaknya masing-masing
butir soal. Instrumen tes yang digunakan pada soal hasil belajar siklus I dan siklus
II sebanyak 40 butir soal yang sebelumnya telah dikonsultasikan dan divalidasi
terlebih dahulu oleh para validator. Uji validitas dilakukan melalui dua cara yaitu
validitas isi dan validitas empirik.
1. Uji validitas isi
Uji validitas isi diperoleh dengan cara menjabarkan butir-butir instrumen dari
setiap unsur atau komponen variabel penelitian yang akan diukur. Uji validitas
isi dilakukan oleh validator ahli dengan memberikan skor sesuai ketentuan.
Validator pada penelitian ini yaitu tiga dosen dari PGSD Universitas Jember dan

1 orang guru kelas IV UPTD SATDIK SDN Lojejer 04 Wuluhan Jember. Untuk
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mendapatkan gambaran kelayakan soal, masing-masing validator diminta untuk
memberikan skor 1-5, selanjutnya hasil dari masing-masing validator digabung
dalam satu tabel dan dianalisis dengan menggunakan rumus yang ditentukan.
Skor diubah menjadi skala 100 dengan tujuan agar dapat diolah berdasarkan
kriteria kelayakan produk yang telah ditentukan. Rumus yang digunakan untuk

menghitung hasil validasi produk sebagai berikut.
Valpro = —= X 100
smt
Keterangan:

Vapro = validitas produk

srt = skor riil tercapai

smt  =skor maksimal yang dicapai (Masyhud, 2021:260)

Selanjutnya, hasil nilai Vapo yang diperoleh dikonsultasikan pada interval
kriteria hasil validasi produk oleh validator pada tabel 3.1 sebagai berikut.
Tabel 3. 1 Kriteria Hasil Validasi Produk

Kfriteria Skor Kategori Kelayakan Produk
81,00 — 100 Sangat Layak
61,00 —80,99 ~ Layak
41,00 — 60,99 Cukup Layak
21,00 — 40,99 \V/ Kurang Layak /
0—20,99 Sangat Kurang Layak

Masyhud (2021:261)

Melihat hasil validasi dari keempat validator di atas, dilakukannya
analisis kelayakan instrumen tes dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Menyiapkan tabel persiapan analisis validasi instrumen
Hasil analisis validasi instrumen yang dilakukan oleh keempat validator dapat

dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini.
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Tabel 3. 2 Tabel Analisis Validasi Instrumen

Nilai
Skor Validator Rata-rata
Pernyataan Skala
Skor

1 2 3 4 1—100
1 4 4 5 4 43 86
2 4 4 4 4 4 80
3 4 5 5 5 4.8 96

4 5 5 5 5 5 100
5 4 4 4 4 4 80
6 4 5 4 5 45 90
y /7 4 4 4 4 4 80
8 4 5 4 5 4,5 90

9 4 5 4 5 45 900

10 5 4 4 4 43 86
Total 42 45 43 45 439 878

b. Menghitung nilai kelayakan instrumen
Berdasarkan data di atas, selanjutnya dihitung nilai kelayakan instrumen

tes dengan menggunakan rumus yang ada.

srt
Va]pro = X 100
smt

43,9
Valpro = E X 100

Vaipro = 87,8
Hasil tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel kriteria kelayakan
instrumen. Berdasarkan interval kriteria hasil validasi produk instrumen tes di atas,
dapat disimpulkan bahwa soal tes hasil belajar dapat digunakan dengan hasil nilai
kevalidan sebesar 87,8 dengan kategori sangat layak. Hal ini disebabkan nilai V ajpro
berada pada interval 81—100. Oleh karena itu, instrumen tes layak untuk diuji

cobakan ke siswa.
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2. Uji validitas empirik

Uji validitas empirik diperoleh melalui uji coba instrumen di lapangan. Cara
penskoran instrumen tes ini yaitu dengan menggunakan skor 1 dan 0. Skor 1
digunakan apabila siswa mampu menjawab benar dan skor O ditujukan bagi siswa
yang menjawab salah. Data yang diperoleh melalui hasil uji coba tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam tabel dan dianalisis dengan cara mengkorelasikan skor butir
dan skor faktor, serta skor butir dengan skor total menggunakan teknik korelasi
product moment dari Pearson.

Setelah hasil korelasi didapatkan, untuk menentukan apakah setiap butir
soal valid atau tidak dilihat pada rpe taraf signifikansi 5% dengan catatan sebagai
berikut.

a. Apabila kedua nilai atau salah satu nilai dari korelasi faktor dan korelasi total
lebih tinggi atau sama dengan nilai rube pada taraf kepercayaan 5%, maka butir
soal tersebut dikatakan valid.

b. Apabila kedua nilai atau salah satu nilai dari korelasi faktor dan korelasi total
lebih kecil daripada nilai ruher pada taraf kepercayaan 5%, maka butir
soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Rangkuman hasil uji validitas empirik instrumen tes dapat dilihat pada tabel 3.3 di

bawah ini!
Tabel 3. 3 Tabel Rangkuman hasil uji validitas empirik
Nomor Soal rorei) Rl el Kesimpulan
Faktor Total (N =0,361)
1 0,545 0,504 0,361 Valid
2 0,589 0,464 0,361 Valid
3 0,69% 0,521 0,361 Valid
4 0,371 0,337 0,361 Valid
5 0,499 0,446 0,361 Valid
6 0,392 0,366 0,361 Valid
7 0,684 0,485 0,361 Valid
8 0,271 0,265 0,361 Tidak Valid
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Nomor Soal Korelasi Korelasi el Kesimpulan
Faktor Total (N =0,361)
9 0,555 0,582 0,361 Valid
10 0,584 0,499 0,361 Valid
11 0,383 0,442 0,361 Valid
12 0,639 0,621 0,361 Valid
13 0,476 0,462 0,361 Valid
14 0,752 0,572 0,361 Valid
15 0,625 0,345 0,361 Valid
16 0,334 0,116 0,361 Tidak Valid
17 0,761 0,547 0,361 Valid
18 0,625 0437 0,361 Valid
19 0,349 0,409 0,361 Valid
20 0795 0617 0361 ~ Valid
21 0,321 0,399 0,361 Valid
2 0478 0,476 0361 Valid
23 0,470 0317 0,361 Valid
24 0,467 0,408 0,361 Valid
25 0,605 0,237 0,361 Valid
26 0,481 0,251 0,361 Valid
27 0,301 0,141 0,361 Tidak Valid
28 0,539 0,532 0,361 Valid
29 0,350 -0,139 0,361 Tidak Valid
30 0,329 0,488 0,361 Valid
31 0,389 0,239 0,361 Valid
32 0,572 0,519 0,361 Valid
33 0,614 0,709 0,361 Valid
34 0,423 0,169 0,361 Valid
35 0,366 0,293 0,361 Valid

36 0,632 0,523 0,361 Valid
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Korelasi Korelasi Ttabel
Nomor Soal Kesimpulan
Faktor Total (N =0,361)
37 0,418 0,248 0,361 Valid
38 0,599 0,582 0,361 Valid
39 0,636 0,618 0,361 Valid

40 0,582 0,660 0,361 Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa dari 40 soal yang telah diuji, ada 4
soal yang tidak valid, sehingga ada 36 soal yang sah. Hasil uji validitas tersebut
selanjutnya dijadikan pedoman sebagai tindak lanjut dalam melakukan uji
reliabilitas. Uji tersebut berupa uji reliabilitas dengan menggunakan metode belah

dua (splithalf).

3.7.2 Uji reliabilitas instrumen

Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk melihat keajegan atau konsistensi
instrumen secara keseluruhan. Hal ini dimaksudkan bahwa meskipun isntrumen
tersebut digunakan berkali-kali maka akan mendapatkan hasil yang sama. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode belah dua (splithalf) bilangan
ganjil-genap karena butir yang lolos uji validitas (valid) berjumlah genap. Langkah
pertama yang dilakukan yaitu membedakan soal menjadi dua bagian dalam bentuk
ganjil dan genap kemudian mengkorelasikan keduanya. Rumus yang digunakan
dalam menghitung korelasi antara bilangan ganjil genap berupa korelasi product

moment oleh Pearson yaitu sebagai berikut.

- NYXY - (5X)(3Y)
YT JINSX® = (3x)7] INZY? — (BY)7]

Keterangan:

I'xy = koefisien korelasi skor butir soal dengan skor total
X = skor butir

Y = skor total

N = Jumlah sampel (Masyhud, 2021:303)
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Hasil korelasi tersebut selanjutnya dihitung kembali menggunakan rumus

Spearman-Brown untuk melihat koefisien reliabilitas instrumen yang digunakan.

2 X rxy splithalf
Ri=—r—F——+
1+ rxy splithalf
Keterangan:

R = koefisien reliabilitas
rxy-splithalf = hasil korelasi belah dua

(Diadaptasi dari Hughes, 1994 dalam Masyhud, 2021:304)

Hasil uji reliabilitas tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel 3.4
interval kriteria penafsiran hasil uji reliabilitas instrumen tes sebagai berikut.

Tabel 3. 4 Kriteria Penafsiran Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas Kategori Reliabilitas
0,00 —0,79 Tidak reliabel
0,80 —0,84 Reliabilitas cukup
0,85 —0,89 Reliabilitas tinggi
0,90 —1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Masyhud (2021:327)

Rangkuman uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan metode belah
dua ganjil-genap seperti disajikan pada tabel 3.5 di bawah ini. Skor butir ganjil
dimisalkan dengan (X) dan skor butir genap dimisalkan dengan (Y).

Tabel 3. 5 Tabel Analisis data uji reliabilitas instrumen tes

No. Absen X Y XY X2 Y-
1 11 17 187 121 289
2 9 3 27 81 9
3 9 6 54 81 36
4 4 6 24 16 36
5 4 8 32 16 64
6 4 5 20 16 25
7 9 11 99 81 121
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No. Absen X Y XY X? Y?
8 4 2 8 16 4
9 10 5 50 100 25
10 3 4 12 9 16
11 10 10 100 100 100
12 4 5 20 16 25
13 4 8 32 16 64
14 15 6 90 225 36
15 4 9 36 16 81
16 6 2 12 36 4
17 8 12 96 64 144
18 4 3 12 16 9
19 4 7 28 16 49
20 6 7 42 36 49
21 8 5 40 64 25
22 12 13 156 144 169
23 2 4 8 4 16
24 7 12 84 49 144
25 2 2 4 4 4
26 11 11 121 121 121
27 0 2 0 0 4
28 11 11 121 121 121
29 3 1 3 9 1
30 16 17 272 256 289

Jumlah 204 214 1790 1850 2080
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Hasil perhitungan pada tabel kemudian dihitung reliabilitasnya dengan

menggunakan rumus product moment sebagai berikut.
NYXY — (X)) (XY)
VINZX? = (£X)°] INZY? ~ (ZY)?]
S NYXY - (EX)(XY)
YT JINEX® - (307 [NZYE - (BY)?]
30Xx1790 — (204)(214)
J[30x1850 — (204)?] .[30x2080 — (214)?]

Txy =

rxy

P 53700 — 43656
T /[55500 — 41616] .[62400 — 45796]

— 10044
W /[13854] [16604]
o 10044

XY /230031816

o 10044

7 15167
Txy=0,7

Setelah dilakukan perhitungan berdasarkan rumus di atas, hasil korelasi
antara skor item ganjil dengan skor item genap (rxy) sebesar 0,7 dan signifikansi
pada taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikan 5% dengan reuber sebesar 0,361.
Nilai korelasi tersebut hasilnya lebih tinggi dibandingkan dengan rwaber (0,7 >
0,361), artinya instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Selanjutnya, dilakukannya
perhitungan koefisien reliabilitas untuk intrumen tes menggunakan rumus

Spearman-Brown sebagai berikut.

2 X rxy splithalf

Ri1=
i 1+ rxy splithalf
Ry = 2 X rxy splithalf
4 1+ rxy splithalf
2x0,7
Rii=
1+0,7
1,4
ol E2E
11 17
R;1=0,82

Berdasarkan interval penentuan tingkat kereliabelan instrumen tes, dapat
disimpulkan bahwa soal tes hasil belajar yang telah disusun dapat digunakan

dengan kategori reliabilitas cukup dengan hasil kereliabelan sebesar 0,82.
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3.8 Analisis Data

Analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk menghitung dan
menganalisis data yang diperoleh. Data yang dianalisis daat penelitian yaitu data
hasil belajar siswa. Teknik menganalisis data menggunakan teknik statistik
deskriptif dan teknik deskriptif kuantitatif. Teknik ini digunakan untuk mencari
persentase ketuntasan dan peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan flipbook , baik secara individu
maupun kelompok.
3.8.1 Hasil belajar siswa

Menurut Masyhud (2021:367), peningkatan hasil belajar siswa secara

individu dapat dilihat melalui rumus sebagai berikut.

_xsrt
~ Ysi

pi X 100

Keterangan :
pi = prestasi individual
srt = skor riil tercapai individu

si = skor ideal yang dapat dicapai individu

Menentukan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal menggunakan

rumus sebagai berikut.

_ Jsrtk
- Ysik

pk x 100

Keterangan :
pk = prestasi kelas/kelompok
srtk = skor riil tercapai kelas (jumlah skor seluruh siswa dalam kelas)

sik = skor ideal yang dapat dicapai seluruh siswa dalam kelas

Ketercapaian hasil belajar siswa dapat digambarkan melalui tabel 3.6 kriteria

penilaian peningkatan hasil belajar siswa di bawah ini.
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Tabel 3. 6 Kriteria Penilaian Hasil Belajar Siswa

Kriteria Hasil Belajar Skor Hasil Belajar
Sangat Baik 81,00 — 100
Baik 61,00 — 80,99
Sedang/ Cukup 41,00 — 60,99
Kurang 21,00 — 40,99
Sangat Kurang N 0—20,99

(Sumber: Masyhud, 2021:236)

Target yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu meningkatkan hasil
belajar siswa dari pra siklus ke siklus I dan siklus I ke siklus II. Hasil belajar dapat
dikatakan meningkat apabila presentase jumlah hasil belajar siswa kelas IV di
UPTD SATDIK SDN Lojejer 04 meningkat dari siklus I ke siklus II pada

pembelajaran tematik tema pahlawanku.



BAB 5. PENUTUP

Bagian bab ini akan dipaparkan terkait kesimpulan dari hasil penelitian

dan saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk kebaikan penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan flipbook dapat meningkatkan hasil belajar tema 5
(Pahlawanku) subtema 1 (Perjuangan Para Pahlawan) pembelajaran 1 pada siswa
kelas IV di UPTD SATDIK SDN Lojejer 04 Kabupaten Jember. Hal ini ditunjukkan
dengan semakin meningkatnya hasil belajar siswa dari pra siklus ke siklus 1 dan
siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa siswa pada pra siklus secara klasikal
mencapai 56 (kategori kurang) dan meningkat menjadi 72 (kategori baik) pada
siklus I. Selanjutnya, hasil belajar siswa secara klasikal meningkat kembali menjadi

80 (kategori sangat baik) pada siklus II.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Penelitian ini kelemahannya pada kondisi siswa dimana perlu adanya
penyesuaian dan adaptasi terlebih dahulu. Penyesuaian kondisi siswa diperlukan
untuk memudahkan dalam terlaksananya proses pembelajaran terutama dalam
kegiatan kerjasama dan kolaborasi dalam kelompok.

2. Penelitian lain dapat pula mengembangkan penelitian ini untuk melihat

kemampuan berpikir kritis siswa baik pada jenjang pendidikan lainnya.
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LAMPIRAN
Lampiran A. Matrik Penelitian
MATRIK PENELITIAN
JUDUL LATAR RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODOLOGI
BELAKANG MASALAH PENELITIAN PENELITIAN DATA PENELITIAN
Penerapan Penerapan Bagaimana 1. Variabel 1. Langkah- 1. Subjek . Jenis penelitian:
Model kurikulum 2013 kah hasil bebas: Model langkah penelitian: Penelitian
Problem mampu belajar siswa Problem penerapan model  siswa kelas Tindakan Kelas
Based menyebabkan kelas IV Based Problem Based 1V (PTK)
Learning berubahnya UPTD Learning Learning (PBL) 2. Informan: . Metode
(PBL) paradigma SATDIK SD (PBL) berbantuan a. Guru pengumpulan
Berbantuan pembelajaran. Negeri berbantuan flipbook: kelas data:
Flipbook Penerapan Lojejer 04 flipbook a. Mengenalkan v a. Wawancara,
Untuk kurikulum ini setelah 2. Variabel dan b. Siswa b. Dokumentasi,
Meningkat juga mengubah mengikuti terikat: Hasil memberikan kelas c. Tes.
kan  Hasil sistem pembelajaran belajar siswa masalah pada v . Metode analisis
Belajar pembelajaran dengan siswa melalui 3. Sumber data: metode
Siswa Kelas  berupa tematik. model tayangan Rujukan: analisis deskriptif
IV di UPTD Pembelajaran Problem flipbook Buku, kualitatif
SATDIK tematik Based b. Mengarahkan  jurnal, a. Penilaian hasil
SDN Lojejer memberikan Learning siswa untuk  artikel belajar
04 Tema kesempatan (PBL) melakukan Hasil belajar
Pahlawanku  bagi siswa berbantuan pengamatan siswa
untuk flipbook pada terhadap
menyelesaikan masalah
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JUDUL LATAR RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODOLOGI
BELAKANG MASALAH PENELITIAN PENELITIAN PENELITIAN

permasalahan- tema c. Mendampingi perindividu
permasalahan pahlawanku? siswa Srt
dengan melakukan pi= Soi % 100
menerapkan penyelidikan
konsep yang baik  secara Keterangan :
dimilikinya. individu pi = nilai
Tugas guru maupun individual
mendampingi kelompok Ysrt = skor riil
dan d. Mengembang tercapai
memberikan kan dan Ysi = skor
fasilitas bagi mempresenta maksimal yang
siswa namun, sikan  hasil dapat  dicapai
jarang sekali karya oleh individu
guru e. Melakukan
memberikan analisis  dan Hasil  belajar
kebebasan bagi mengevaluasi siswa secara
siswa untuk proses klasikal
mengungkapkan pemecahan Keterangan :
pendapat dan masalah
menyelesaikan siswa pk = Lsrtk 100
permasalahan f. Memberikan Lstk
nya. Kond.m} penguatan pk = prestasi
yang demikian konsep kelas/kelompok
juga ditemukan melalui _ pot
4L UPTD Hlipbook > srtk = skor riil

' SATDIK SDN

tercapai kelas
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JUDUL LATAR RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODOLOGI
BELAKANG MASALAH PENELITIAN PENELITIAN DATA PENELITIAN

Lojejer 04. 2. Skor tes akhir Ysik = skor

Berdasarkan siswa ideal yang dapat

hasil wawancara bisa dicapai

dengan guru seluruh  siswa

kelas IV
diperoleh data
bahwa hasil
belajar siswa
masih rendah.
Hal ini
disebabkan
karena model
yang digunakan
masih
konvensional.
Oleh karena itu,
peneliti
berinisiatif
untuk
menerapkan
model
pembelajaran
yang lebih
menarik yaitu
Problem Based

Learning (PBL)

dalam kelas



JUDUL

LATAR RUMUSAN
BELAKANG MASALAH

VARIABEL
PENELITIAN

INDIKATOR
PENELITIAN

SUMBER
DATA

METODOLOGI
PENELITIAN
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berbantuan
flipbook untuk
meningkatkan
hasil belajar
siswa.
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Lampiran B. Daftar Nama Siswa Kelas IV UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

DAFTAR NAMA SISWA KELAS IV UPTD SATDIK SDN LOJEJER 04
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Lampiran C. 1 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas (Prasiklus)

Tujuan : Untuk mendapatkan informasi terkait sistem dan proses kegiatan
pembelajaran tematik sebelum diterapkan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan flipbook.

Nama Sekolah : SDN Lojejer 04 | Tanggal : 29 September 2021

Nama Guru : Rumiyasih, S.Pd | Waktu : 08.00-08.30

Guru Kelas IV Bentuk : Wawancara bebas

No Pertanyaan Jawaban

1. | Metode apa yang biasa Ibu terapkan | Metode ceramah, tanya jawab,
dalam pembelajaran tematik? penugasan baik individu maupun

kelompok.

2. | Bagaimanakah hasil belajar siswa | Hasil  belajar siswa  masih
pada tema pahlawanku dengan | tergolong rendah. Secara umum
menggunakan metode tersebut? masih di bawah KKM yang

ditentukan oleh sekolah.

3. | Bagaimana sikap siswa selama | Apabila diberikan tugas individu,
mengikuti  proses  pembelajaran | beberapa siswa yang memiliki
dengan menerapkan metode tersebut? | kemampuan lebih tinggi

mengerjakan  secara  mandiri.
Namun, secara umum siswa masih
melihat hasil pekerjaan teman
lainnya. Apabila diberikan tugas
kelompok, banyak siswa yang
mengandalkan salah satu teman
yang dianggap mampu
mengerjakan. Seringkali siswa
berbicara dengan teman dan tidak
mendengarkan ~ materi  yang
dijelaskan.

4. | Apakah siswa berperan aktif dalam | Iya, ada beberapa siswa yang aktif
kegiatan belajar mengajar? dalam kegiatan pembelajaran. Dari

28 siswa, hanya 5 siswa yang
berperan aktif seperti menanya dan
menyampaikan pendapat.

5. | Apakah Ibu pernah menerapkan | Belum. Selama ini model yang
model Problem Based Learning | saya terapkan hanya sebatas

(PBL) berbantuan flipbook dalam
proses pembelajaran?

ceramah dan penugasan saja.




82

Lampiran C. 2 Hasil Wawancara dengan Siswa (Prasiklus)

Tujuan : Untuk memperoleh informasi terkait kesulitan dan kendala yang

dihadapi selama kegiatan belajar pada pembelajaran tematik sebelum diterapkan

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan flipbook.

Nama Sekolah | : SDN Lojejer 04

Nama Siswa : Farah Auliaul Mutia

Kelas 1V

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah kamu suka dengan

pembelajaran tematik?

Iya, saya suka. Namun, kadang saya

juga tidak suka.

2. | Apa kesulitan saat mempelajari

pembelajaran tematik?

Banyak yang harus diingat, ada
istilah-istilah asing yang tidak saya

pahami, dan terlalu banyak tulisan.

3. | Apa saja yang kamu lakukan saat

kelas?

mengikuti pembelajaran tematik di

Mendengarkan  penjelasan  guru,
bertanya jika tidak paham, menjawab
pertanyaan guru, dan mengerjakan

tugas yang diberikan.

4. | Bagaimana cara gurumu mengajar

Guru menjelaskan materi yang

di kelas? dipelajari dengan duduk. Siswa
disuruh membaca materi,
mengerjakan tugas latihan, dan
dibahas secara bersamaan.

5. | Bagaimana pendapatmu jika | Saya akan merasa senang dan tidak

diterapkan model pembelajaran

selain ceramah dan penugasan?

bosan karena harus mendengarkan

penjelasan guru.
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Nama Sekolah | : SDN Lojejer 04

Nama Siswa : Alfino Zakaria

Kelas IV

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah kamu suka dengan | lya, saya suka.
pembelajaran tematik?

2. | Apa kesulitan saat mempelajari | Banyak yang harus diingat dan terlalu
pembelajaran tematik ? banyak tulisan.

3. | Apa saja yang kamu lakukan saat | Mendengarkan  penjelasan  guru,
mengikuti pembelajaran tematik di | menulis materi yang didikte, dan
kelas? mengerjakan tugas yang diberikan.

4. | Bagaimana cara gurumu mengajar | Guru menjelaskan materi yang
di kelas? dipelajari dengan duduk. Siswa

disuruh membaca materi,
mengerjakan tugas latthan, dan
dibahas secara bersamaan.

5. | Bagaimana pendapatmu jika | Saya akan merasa senang dan tidak
diterapkan model pembelajaran | bosan karena harus duduk diam
selain ceramah dan penugasan? mendengarkan penjelasan guru.

Jember, 29 September 2021
Mengetahui,
Guru Kelas IV Peneliti,

UPTD SDN Lojejer 04

Rumivyasih, S.Pd

NIP. 19701224 200501 2 005

Denis Norma Yunita

NIM 180210204062
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Lampiran C. 3 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas (Setelah Tindakan)

Tujuan : Untuk mengetahui dan mendapatkan informasi terkait tanggapan guru

mengenai hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)

berbantuan flipbook pada tema 5 sub tema 1 pembelajaran ke 1.

Nama Sekolah : SDN Lojejer 04  Tanggal : 11 Desember 2021
Nama Guru : Rumiyasih, SPd Waktu : 08.00-08.15

Guru Kelas IV Bentuk : Wawancara bebas
No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimarg peﬁa}at ibu terkait Menurut saya, pembéleljiarannya

penerapan pembelajaran dengan
menggunakan model  Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
flipbook pada tema 5 subtema 1
pembelajaran ke 17?7

Bagaimana tanggapan ibu terkait
hasil  belajar  siswa  setelah
diterapkannya model BB
berbantuan flipbook dalam proses
pembelajaran khususnya tema 5
subtema 1 pembelajaran ke 1?

berjalan dengan menarik, karena
diawali dengan pemberian masalah
yang dapat meningkatkan rasa ingin
tahu siswa. Selain itu, masalah yang
yang diberikan berupa masalah
sederhana yang sering ditemui siswa
dalam kehidupan sehari-harinya.

Hasil  belajar  siswa  semakin
meningkat, karena siswa diberikan
masalah yang sederhana dimana
masalah itu berupa masalah yang
sering ditemui dalam kehidupannya.
Oleh karena 1itu, siswa lebih
memahami materi secara konkret dan
mendalam

Menurut ibu, bagaimana sikap
siswa selama mengikuti proses
pembelajaran?

Secara umum, siswa berperan aktif
dalam proses pembelajaran. Siswa
diajak untuk ikut serta di dalamnya,
seperti melakukan percobaan dengan
teman sekelompoknya. Siswa juga
mampu mengungkapkan
pendapatkan di depan kelas saat
melakukan kegiatan presentasi.




Apakah ibu akan mencoba
menerapkan model PBL
berbantuan flipbook pada

pembelajaran tematik lainnya?

Menurut ibu, saran atau kritikan
apa yang dapat diberikan terhadap
penerapan model PBL berbantuan
flipbook dalam proses
pembelajaran?
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Iya, saya akan mencoba menerapkan
model tersebut, karena melihat
keantusiasan siswa dalam proses
pembelajaran. Selain itu, hasil belajar
siswa yang semakin meningkat
sehingga memberikan gambaran
bahwa model tersebut sangat menarik
untuk diterapkan.

Menurut saya, tidak ada kritik karena
pelaksaannya sudah bagus dan sesuai
dengan rencana pembelajaran. Selain
itu, perangkat pembelajaran sudah
disiapkan sedemikian rupa, sehingga
proses pembelajaran berlangsung
secara efektif dan kondusif. Saran

yang dapat saya berikan yaitu
masalah yang diberikan dapat
ditambah  lagi dan  tentunya

disesuaikan dengan kehidupan nyata
siswa. Namun, secara umum sudah
berjalan dengan baik dengan
pengelolaan kelas yang baik.

Jember, 11 Desember 2021

Peneliti,

Denis Norma Yunita
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Lampiran C. 4 Hasil Wawancara dengan Siswa (Setelah Tindakan)

Tujuan

: Untuk memperoleh informasi terkait tanggapan siswa selama

proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)

berbantuan flipbook pada tema 5 subtema 1 pembelajaran ke 1

Nama Sekolah

: SDN Lojejer 04

Responden : Siswa kelas IV

Bentuk

: Wawancara bebas

Nama Siswa: Hanum Dwi Amandari

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana pendapatmu Senang, karena pembelajarannya menarik
selama mengikuti proses
pembelajaran
berlangsung?

2. Apakah kamu mengalami Awalnya saya masih bingung dengan
kesulitan saat mengikuti pemberian permasalahan, namun setelah
proses pembelajaran dibimbing saya menjadi paham dan mudah
tematik? memahami materi

3. Apaﬁ Wg kamu Mendengarkan pemu;u, bertanya jika
lakukan saat mengikuti tidak paham, mengamati permasalahan dan
pembelajaran tematik di belajar mencari solusinya
kelas?

4.  Menurutmu, apakah Iya, karena guru memberikan kesempatan
pembelajaran  berjalan pada saya untuk melakukannya sendiri. Saya

dengan menarik?

dibimbing guru untuk melakukan kegiatan
percobaan, sehingga saya tidak bosan saat

belajar




Nama Siswa: Rois Dwi Atmoko

No
1.

Pertanyaan
Bagaimana pendapatmu
selama mengikuti proses
pembelajaran
berlangsung?

Apakah kamu mengalﬂi
kesulitan saat mengikuti
proses pembelajaran

tematik?
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Jawaban

Saya merasa senang, karena saya tidak
mengantuk meskipun awalnya saya sedikit

takut untuk menjawab pertanyaan guru.

fya, sgdikTpada awalnya. Saya juga masih
sedikit takut untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru karena takut salah.
Namun, setelah dibimbing guru saya menjadi

lebih percaya diri.

Apa saja yang kamu
lakukan saat mengikuti
pembelajaran tematik di
kelas?

Menurutmu, apakah
pembelajaran  berjalan

dengan menarik?

Mendengarkan penjelasan guru, bertanya jika
saya tidak paham, mengamati permasalahan
yang diberikan dan mencoba belajar mencari
solusinya

Iya, karena guru sabar dalam mengajar. Saya
diberikan kebebasan untuk mencari solusi dari
permasalahan. Saya diberikan kesempatan
untuk melakukan kegiatan percobaan dengan
teman-teman sekelompok. Saya juga diberikan
kesempatan untuk bertanya saat teman lain

melakukan presentasi

Jember, 11 Desember 2021

Peneliti,

Denis Norma Yunita

NIM 180210204062



88

Lampiran D. 1 Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPTD SATDIK SDN Lojejer 04
(Pra Siklus)

Hasil Ulangan Harian Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas IV UPTD
SATDIK SDN Lojejer 04
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Kategori

SB B C K SK
Jumlah skor 1575 2 4 7 12 3
Rata-rata skor 56
Skor maksimal 100
individu
Skor maksimal kelas 2800
Persentase 56% 7% 14% 25% 43% 11%

Jumlah siswa laki-laki 13

Jumlah siswa 15
perempuan

Keterangan:

KKM SDN Lojejer 04 > 75

Patokan kriteria penilaian hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut.

Kfriteria penilaian hasil belajar siswa

Kriteria Hasil Belajar Skor Hasil Belajar
Sangat Baik 81,00 — 100
Baik \ 7 4 61,00 — 80,99 i
Sedang/ Cukup 41,00 — 60,99
Kurang 21,00 — 40,99 ] |
Sangat Kurang 0—20,99

(Sumber: Masyhud, 2021:236)

Penilaian hasil belajar siswa secara individu

Ysrt

- Y'si

pi X 100

Keterangan :
pi = prestasi individual

srt = skor real tercapai individu
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si = skor ideal yang dapat dicapai individu
Penilaian hasil belajar siswa secara klasikal

_ Xsrtk

= x 100
Y'sik

pk

Keterangan :
pk = prestasi kelas/kelompok
srtk = skor real tercapai kelas (jumlah skor seluruh siswa dalam kelas)

sik = skor ideal yang dapat dicapau seluruh siswa dalam kelas
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Lampiran D. 2 Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kabupaten Jember (Siklus I)

Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPTD SATDIK SDN Lojejer 04 Kabupaten Jember

Nilai Kategori
No Nama Siswa Nilai Maksimal
SB B C K SK
Individu
1 Alfino Zakaria 80 100 W
2 Ario Suryonoto 80 100 \
3 Beta Afi Nur Cahyanti 67 100 Y
4  Desi Idayatul Septina 60 100 V
5 Farah Auliatul Mutia 73 100 A NN
6  Findi Putri Lestari 73 100 \
7  Fitroni Putra Ariyanto 67 100 N N
8 Fitrotun Nada 73 100 \
9  Galih Imansyah 73 100 N
10 Hanum Dwi 87 100 \
Amandari
11 Hengky Maulana 73 100 \
Firdaus
12 Ingsafa Meilil 67 100 \
Muanisah
13 Julfi Nur Anjani 80 100 \
14 Larasati Ika 87 100 \
Stianingrum
15 M. Ricky Alfian 73 100 V
16 Masyan Lafil Hanif 73 100 v
17 Mochammad Geral 53 100 \
Apriliano
18  Moh. Nur Kholik 80 100 \




93

Nilai Kategori
No Nama Siswa Nilai Maksimal
Individu 5B B ¢ K SK
19 Moh. Ridwan 67 100 v
Sugianto
20 Muhamad Alfian Jian 53 100 v
Ardiansah
21 Nadine Avarenza 60 100 \
22 N atasyaﬁm Lestari 73 100 N
23 Nazwa TAyuii 67 100 oA
Rahmadani
24 Rama Tri Adi Saputra 60 100 \
25 Rois Dwi Atmoko 87 oo N AN\
26 Sofia Aulia Wulandari 80 100 \
27 Vhellia Excellin 73 100 \
Octavia
28 Yuanita Alexandra 80 100 N
Jumlah 2019 2800 9 9 8 2 0
Rata-rata 72 Kategori Baik
Persentase 72% 32% 32% 29% T% 0%
Patokan kriteria penilaian hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut.
Kriteria penilaian hasil belajar siswa
Kriteria Hasil Belajar Skor Hasil Belajar
Sangat Baik 81,00 — 100
Baik 61,00 — 80,99
Sedang/ Cukup 41,00 — 60,99
Kurang 21,00 — 40,99
Sangat Kurang 0—20,99

(Sumber: Masyhud, 2021:236)
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Jumlah siswa = 28 siswa

Kategori Sangat Baik (SB) =9 siswa (32%)
Kategori Baik (B) =9 siswa (32%)
Kategori Sedang/ Cukup (C) = 8 siswa (29%)
Kategori Kurang (K) =2 siswa (7%)

Kategori Sangat Kurang (SK)= 0 siswa (0%)

Skor hasil belajar siswa secara klasikal yang diperoleh sebagai berikut.

Jumlah siswa = 28 siswa

Y.srtk

pk = Ssik x 100
2019

pk = 2800 %X 100

=72 (Kategori Baik)
Keterangan :
pk = prestasi kelas/kelompok
srtk = skor real tercapai kelas (jumlah skor seluruh siswa dalam kelas)

sik = skor ideal yang dapat dicapau seluruh siswa dalam kelas
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Lampiran D. 3 Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPTD SATDIK SDN Lojejer 04
(Siklus II)
Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPTD SATDIK SDN Lojejer 04 Kabupaten Jember

No Nama Siswa Nilai Nilai Kategori
Maksimal SB B C K SK
1 Alfino Zakaria 87 100 \
2 Ario Suryonoto 93 100 W
3 Beta Afi Nur Cahyanti 73 100 V
4  Desildayatul Septina 80 100 NN
5 Farah Auliatul Mutia 73 100 b VN
6  Findi Putri Lestari 87 100 \
7 FitroniﬁltraiAriyanto 67 100 v \ A\
8  Fitrotun Nada 87 100 \
9 Galih Imansyah 67 100 - N
10 Hanum Dwi 93 100 \
Amandari
11 Hengky Maulana 73 100 V
Firdaus
12 Ingsafa Meilil 80 100 \
Muanisah
13 Julfi Nur Anjani 93 100 \
14 Larasati Ika 80 100 \
Stianingrum
15 M. Ricky Alfian 73 100 \
16 Masyan Lafil Hanif 67 100 \
17 Mochammad Geral 73 100 V
Apriliano
18 Moh. Nur Kholik 80 100 \
19 Moh. Ridwan 67 100 V

Sugianto
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No Nama Siswa Nilai Nilai Kategorl
Maksimal SB B C K SK
20 Muhamad Alfian Jian 67 100 \
Ardiansah
21 Nadine Avarenza 73 100 V
22 Natasya Eka Lestari 87 100 N
23 Nazwa Ayu 87 100 \
Rahmadani
24 Rama Tri Adi Saputra 80 100 \
25 Rois DwiAtmoko 100 100 NN
26 Sofia Aulia Wulandari 80 100 \
27 Vhellia  Excellin 73 100 W \N
Octavia
28 Yuanita Alexandra 93 100 N rat
Jumlah 2233 2800 16 7 5 0 O
Rata-rata 80 Kategori Sangat Baik
Presentase 80% 57T% 25% 18% 0% 0%
Patokan kriteria penilaian hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut.
Kriteria penilaian hasil belajar siswa
Kriteria Hasil Belajar Skor Hasil Belajar
Sangat Baik 81,00 — 100
Baik 61,00 — 80,99
Sedang/ Cukup 41,00 — 60,99
Kurang 21,00 — 40,99
Sangat Kurang 0—20,99

Jumlah siswa = 28 siswa

Kategori Sangat Baik (SB) =16 siswa (57%)

(Sumber: Masyhud, 2021:236)
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Kategori Baik (B) =7 siswa (25%)
Kategori Sedang/ Cukup (C) =5 siswa (18%)
Kategori Kurang (K) =0 siswa (0%)

Kategori Sangat Kurang (SK)= 0 siswa (0%)

Skor hasil belajar siswa secara klasikal yang diperoleh sebagai berikut.

Jumlah siswa = 28 siswa

Ysrtk

pk = S sik 100
2233

pk = 2800 %X 100

= 80 (Kategori Sangat Baik)
Keterangan :
pk = prestasi kelas/kelompok
srtk = skor real tercapai kelas (jumlah skor seluruh siswa dalam kelas)

sik = skor ideal yang dapat dicapau seluruh siswa dalam kelas



Lampiran E. 1 Lembar Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar
&% o /{ 7%

Instrumen Validasi Soal
Nama Validator ¢ Ham $a{oyono oM pd
Sckolah Penclitian  : SDN Lojejer 04

Kelas e 5 4
Tema/Subtema SN
Yih, Bapak/ibu,

Di tempat

Sayn memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Tajuan

pengisian angkel ini untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang soal yang

digunakan untuk mengukur tes hasil belajar siswa. Penilaian, saran dan komentar

dari Bapak/Tbu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas

soal yang digunakan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi

angket ini, saya ucapkan terima Kasih.

Petunjuk: Berilah tanda ceklis (V) pada kolom skor penilaian 1,2,3.4,5 pada setiap

nomor pemyataan sesuai kebenaran menurut pendapat Anda.

Kriteniz penilaian;

Skor 1 = sangat Kurang baik/sangat kurang sesuai

Skor 2 = kurang baikkurang sesuai

Skor 3 = oukup baik/cukup-sesuai

Skor 4 = baik/sesum

Skor § = sangat baik/sangat sesuai

{ [ = 3 ~ r

) No | Pernyataan L._,_ _!ﬁor T Komentar
12 a“i!z '1 s

T

1. j‘S\mI sesual
Vdcngzm KD yang ‘l
harus  dikuasal l Vv '

=
SISWa.
a4 — —~———l —t——————

] 2. |1si maten yang |
]

| [dmeyen senai| || VT
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Ne

Pernyatasn

Skor

Komentar

dengan  fujuan
pembelajaran.

Kejelasan  nuang
pertanyaan,

Soal yarig
dinyatakan sesuai
dengan  jenis
seholah  dan
tingkat kelas.

T

a‘
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No|  Pernyataan St Komentar

menggunakan
bahasa Indonesia
yang baik  dan
‘benar,

9. | Rumusan  butir
scal tidak
monggunikan V4
bakusa  daerul
setermpst

10 | Rumpsan  batir
soal sudah
kompleks  (dan
yang mudah
hingga sukar)

Mohon kepada bepok/ibu untuk meaaliskan butivshuti revisi pada kelom saran
berkut.
Satw:

- nglsumen. Gdon Faygke daquoakan i

CUR R TR R R RRE T

Jorkeg 3 Newmbyr doa

Validawr,




Inztrumen Validasi Soal
Nama Validator : Dyah Ayu Puspitaningram, 5 E., M.51
Zekolah Penelitian  : 5D Lojejer 04

Eela: IV
Tema' Subtema 1 |
Yth, BapakTha,

Di tempat

Saya memobon bantuan BapakThu untok mengisi angket ini Tujuan
penpizian ameket ini unfuk mengetabmi pendapat BapakTho tentang :cal yang
dipmakan untuk mengukur tex hazil belzjar siswa. Penilaian, saran dan komesntar
dari BapakThu :angat bermanfaat imiuk memperbaiki dan mennzkatkan kualitas
sl yang digunakan. Atas perhatian dan kezsedizan Bapak Tha wntuk mengisi angket
ind, saya ncapkan terima kasih.

Petmjulc Berilzh tanda cekliz (+) pada kolom skor penilaian 1,2,3,4,5 pada setiap
nMmOr peryaiaan seanai kebenaran menunit pendapat Anda.

Eorteria penilaian:

Ekor | = sangat kurang baik/sangzat kurang sesuai

Ekor 1= kurang baik krams sexuai

Skor 3 = cokup baik/'ookup seanai

Bkor 4 = bad'sesuai

Ekor 3 = sangat baik'sanpat semal

No Pernyataan Y _ HKomentar
11213 4] &
1. | S0al zeuai o
dengan KT} yang
ham:  difkuazai
sLna.
1 | It maten ymz o
ditarmyakar zesu2i

X



Skar

No Pernyataan T3 = Komentar
dengan tuuan
pembelzjaran,

3. |Eejelasar g
lingkup
pertanyaan.

4 | Soal yang
dengan jenis
sekolah dam
tingkat kelas.

3. | Pertamyzan bt
apal
menggunzkan
kata tamya aftan
permtah yang
memmm
jawaban,

f. | Fumosan  batr
apal tidak
menimbalkan
penafiiran ganda.

7. | Bumosan  batr
apoal
menggunaian
bahaza yang
mudah dipahami.

B | Fumusan  batr

apal




Skar
No Pernyataan HKomentar

menzgurakan
baha:a Indomesia
vang hbak dam
benar.

|

Fumnsan bt ]
soal tidak
menggunakan
bahasa  daemh
setempat

10 | Fumnsan  bagkr <
soal sndah
kompleks  (dar
vang radah
hmggz sukar).

Mohon kepada bapakfibu mmiuk menoliskan batir-butir revisi pada kolpm saran
Theriloat

AT

Bisa dilanjutkan ke tahap berikutnyga untuk penelitian ini.

Walidatar,
Vb

{Dryah Ayu Puspitaningnm, 3E., MLEL)



Instrumen Validaszi Soal
Hama Validator : Rizki P Wardani, M.Pd
Sekoolah Pepalitian : 5D0 Lajejer 04
Ealaz IV
Tema'Subtema 151
Yth, BapakToa,
D tempat

Saya memohon bamtuan BapakThu imiik mengizi aneket ini Tujosn
pengisizm angiet ind wiruk rengstsbed pendapat BapakTo tentang soal yang
dizmakan 1mmk mengulor tes hasil belajar siswa. Penilaian, saran dan komestar
dari BapakThu sangat bennanfast untol memperhaild dan menmziestican kualites
z0al vang diumskan. Atas perhatizn dan kesedizan Bapak Tou untulk mengisi anelet
ini, saya ncaplan terima kasih.

Penmjuk: Berilsh tanda cekliz () pada kolom skor penilaizn 1,23 4.5 pada satizp
NOMOT permystaan sesual kebensran merurt pendapat Anda.

Elriteria penilzizn:

Skor 1 = sanzat koarang baik'sansat koang semai

Skor 2 = lorans baikurang sesuai

Skor 3 = cudnp baik'cukup sesnai

Bkor 4 = baik'vesnai

Skor 5 = sanzat baik'sangat sesual

Slor
Ko Pernyataan Komentar

I. | 5oal 5e51ai Jd
demgzan FD) vang
hamyz  dibmasai

sizwa.

I I materi vang 4
ditarrvakan sesuai

X
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Slkor
Ko Pernyataan 3 5 Komentar
dengan tajuan
pembelajaramn.
3 | Esjelazan  mang g
lingly
paTtaryan.
4. | Soal vang S
diryatakan sesnai
dengan jenis
zelonlah dan
tingkst kelas.
5. | Pertanyasn |outir
=aal
menzgunakan
kata tamyz atan
perintah  yamg
eI
jewahan.
6. | Fammsan bt
=0zl tidak
menimbulkan
penafiiran ganda
7. | Pammsan  butir
apal
menzgrakan
bahaza  vans
nmidah dipaharmi
8 | Fammsan bt

apal




Skor
Ko Pernyataan Komentar

menzzimakan
behaza Indomesia
vang baik dan
benar.

0. | Fammsan  botix J
202l tidak
menggunakan
ahaza daerah
sEteTpat

10 | Fammsan bt i/
z0al mdah
kompleks  (dari
yang nmdah
hingga sukar).

hiohon kepada bapak'ibu unmk menaliskan rtir-batir revisi pads kolom saran
eariloar.

Saran:

Celt keembrali indikcator yang dilbuat, apakah sesuai dengan indikator scalnya

e

s
| /|
-,

Q.
i)

{Figkt D] Wrdani, MLDd)



FauH ﬂf‘
10 /
Instrunien Validasl Soul

Nams Valldetor — © RUMIYASIH, S, P
Scholah Penclitian  ; SDN Lojejer 04

Kelas IV
Tema'Sublema. 1 81
Yih, Bapak/Thu,

Di tempat

Sava memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini; Tujuan
pengisian angket ini unwk mengetabul pendapat Bapuk/Ibu tenting sosl yang
digunakin untuk mengukur tes hasl! belnjar stswa, Penikiian, saran dan komeatar
dart Hepak/Ion sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualits
soul yang digunakan, Atas perhatian dun kesediaan Bapak/Ibu uajuk mengisi arigket
inl, says ucapkan terims kasth,

Petunjuk: Berilah tanda coklis (V) pacs kolotn skor penilaian 1,2.3,4.5 poda setiap
naNvOr pesnystaan sesusi kebenaran menurut peadapar Anda.

Kriteria penilaian:

Skor | = sangat xurang batk/sangnt kurang sessa

Skar2 = kurang baikkurang sesunl

Skor 3= cukip baik‘oukup sesugl

Sker 4 = baik/sesuai

Skor § = sangat baik/sangat sasuai

Skor

No |  Pernyataan AEAF JERY Komentar
1. | Soal .seswl T

dengan KD yang

harus  dikuasai

siswi,
2 [ls materi vang Ve

ditunyakan sesuai




dengan  tujuan

Komeotur

Soal vang
dinyastakan sesuai

tingkat kelas.

iem dan

Pertanyaan  butir

kata tanyy atau
perintah yang
manurtun

Rumusan  hutir
sonl tiduk
menimbylkan
penafsiran ganda,

bahasa yang
mudah dipehami,

Rumusan  butis




Skor I en . Wit
No | Pernyatuan h ! Komonutar

menggunakan |
bahasa Indonesfa
vang - buik  dos
@ | Rumusan  butir
sal tidak v
menggunakan
bahass  daergh
setempat

10 Rumusan — butir
sonl sudall | v
Kompleks (deri | |
yung “mudak
hingga sukar),

Mohion kepada bagsk/ibu untuk menuliskan bitir-butiv revist pada kolom saran
berikut.

Sarn:

,.t'.r.'.t.'.‘r...t.t.fn.m.....see',e*.‘.t...!ﬁyak..é!.gtwahm s

PP TR T L L R e L R T TR TR T TR R R LR L TR E R RN T PP R

T T L LR LR L L R L L ) PV TR

PASRERA L e

............. RTTR LTS B T T T PR TR R

wmlug‘z»m a m&'
Validator,
i

(BUMIYASIN )



Lampiran E. 2 Data Validasi dan Analisis Hasil Validasi Soal

it

Validator Rata-
No Pernyataan 2 3 4 rata
Skor
1. Soal sesuai dengan KD 4 5 4 43
yang harus dikuasai
siswa
2. Isi materi glang 4 4 4 4
ditanyakan sesuai
dengan tujuan
pembelajaran
3.  Kejelasan ruang lingkup 5 5 5 4,8
pertanyaan
4. Soal yang dinyatakan 5 5 5 5
sesuai dengan jenis
sekolah dan tingkat
kelas
5.  Pertanyaan butir soal 4 4 4 4
menggunakan kata
tanya atau perintah yang
menuntun jawaban
6. Rumusan butir soal 5 4 5 4,5 ] J
tidak menimbulkan
penafsiran ganda
7. Rumusan butir soal 4 4 4 4
menggunakan  bahasa
yang mudah dipahami
8. Rumusan butir soal 5 4 5 4.5

menggunakan  bahasa




Indonesia yang baik dan

4,5

4,3

439

benar

9.  Rumusan butir soal
tidak menggunakan
bahasa daerah setempat

10 Rumusan butir soal
sudah kompleks (dari
yang mudah hingga
sukar).

Total | B

Keterangan :

Validator 1 : Hari Satrijono, M.Pd
Validator 2 : Dyah Ayu Puspitaningrum, SE.,Msi

Validator 3 : Rizki Putri Wardani, M.Pd

Validator 4 : Rumiyasih, S.Pd

Validasi soal tes hasil belajar pembelajaran tematik dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut.

Keterangan:

Vapro = validitas produk

srt = skor riil tercapai

smt = skor maksimal yang dicapai

Va]proz E X 100



Berdasarkan rumus di atas, hasil yang diperoleh yaitu sebagai berikut.

srt

Valproz E X 100

43,9
Vaipro=—— X 100
alpro 50

Valpro = 87,8

Selanjutnya, hasil nilai Vo yang diperoleh dikonsultasikan pada interval
kriteria hasil validasi produk oleh validator sebagai berikut.

Kriteria Hasil Validasi Produk

Kriteria Skor Kategori Kelayakan Produk
y/ 81,00—100 7Sang§ Layak \N
61,00 — 80,99 Layak
41,00 — 60,99 Cukup Layak N
21,00 — 40,99 Kurang Layak
o 0—20,99 Sangat Kurang ijak

Masyhud (2021:261)

Berdasarkan interval kriteria hasil validasi produk instrumen tes di atas,
dapat disimpulkan bahwa soal tes hasil belajar dapat digunakan dengan hasil nilai

kevalidan sebesar 87,8 dengan kategori sangat layak.
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Lampiran F. 1 Uji Validitas Instrumen Tes

Tabel Uji Validitas Instrumen Tes Siswa Kelas IV di UPTD SATDIK SDN Kesilir 01

No Nama Siswa ;I onfoLRgal
Ahmad Agung S.
Ahmad Maulana I.
Andini Puspita P.
Angga Surya S.
Anisa Oktaviani S.
Aprilia W.

Arga Wahyu P.
Bagas Rama P.
Cantika Salsabila P.
Chindy Dwi F.
Dimas Lukman F.
Dinda Ayu S.

Farel Dwi F.

Gilang Prambudi
Indah Lestari
Kirana Dwi L.
Maulyta Nirmala S.
Moch. Johan F.
Muhammad A.
Muhammad A.
Muhammad Lugman Y.
Nanda Laili F.
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Nomor Soal

No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  Faktorl 11 12 13
23 Octavia Tri W. 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0
24 Renda Dwi M. 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 5 1 1 1
25 Reyhan Dwi S. 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
26 Shinta Septiana D. 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 2 1 1 1
27 Tiara Agustina 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0
28 Ulfa Makhfudah 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 5 1 1 1
29 Wahyu Budi A. 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0
30 Vhiona Zahra A. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1
Jumlah 15 10 13 6 7 11 2 9 5 8 86 22 11 24
Korelasi Faktor 0,545 0,589 0,694 0371 0499 0,392 0,684 0,271 0,555 0,584 0,383 0,639 0,476
Korelasi Total 0,504 0464 0,521 0,337 0446 0366 0485 0,265 0,582 0,499 0,442 0,621 0,462
r-tabel 0361 0,361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0,361 0,361 0,361 0,361
Keterangan \% \A \% v Vv \% \% TV Vv \4 \Y \Y \Y

Keterangan:

\" : Valid

TV

: Tidak Valid
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Tabel Uji Validitas Instrumen Tes Siswa Kelas IV di UPTD SATDIK SDN Kesilir 01

Nomor Soal

No Nama Siswa 4 15 16 17 18 19 20 Fakter2 21 22 23 24 25 26
1 Ahmad Agung S. 1 1 1 1 1 0 1 9 0 1 1 1 0 1
2 Ahmad Maulana I. 0 1 0 0 0 1 0 3 1 0 0 0 1 0
3 Andini Puspita P. 1 1 1 1 1 1 1 9 0 0 1 0 0 0
4  Angga Surya S. 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 1 1 1
5  Anisa Oktaviani S. 1 0 1 0 1 0 1 5 0 0 0 0 1 0
6  Aprilia W. 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 1 0 0 1
7  Arga Wahyu P. 1 1 1 1 1 1 1 10 0 0 0 0 0 1
8  Bagas Rama P. 0 0 1 0O 0 0 o 3 0 -0 0 0 0 1
9  Cantika Salsabila P. 0 B\ 1 1 1 1 R [ Y 1 -0 1 0 0 0
10 Chindy Dwi F. 1 0 0 0o 0 0 1 4 1 0 0 0 0 0
11 Dimas Lukman F. 0 1 0 1 1 0 1 y/; | 1 1 1 0 0 1
12 Dinda Ayu S. 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1
13 Farel Dwi F. 1 1 1 1 1 0 1 8 0 0 0 0 0 1
14 Gilang Prambudi 0 0 0 1 0 1 0 4 1 0 1 0 1 1
15 Indah Lestari 1 1 1 1 1 0 1 8 0 0 0 0 0 0
16 Kirana Dwi L. 0 0 0 0 0 1 0 3 0 0 0 0 0 1
17 Maulyta Nirmala S. 1 1 1 1 1 0 1 7 1 1 1 0 0 1
18 Moch. Johan F. 0 0 1 0 0 0 0 3 0 0 0 0 1 1
19 Muhammad A. 1 0 0 0 1 0 0 4 0 0 0 1 0 0
20 Muhammad A. 0 0 0 1 1 0 0 5 0 0 1 1 1 1
21 Muhammad Lugman Y. 0 0 0 0 0 1 1 4 1 0 1 0 0 0
22 Nanda Laili F. 1 1 1 1 1 1 1 10 1 0 0 1 1 1
23 Octavia Tri W. 0 0 1 0 1 0 0 2 0 0 1 1 0 1
24 Renda Dwi M. 1 0 1 1 0 0 1 7 0 0 0 1 1 1
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No Nama Siswa

Nomor Soal

14 15 16 17 18 19 20  Faktor2 21 22 23 24 25 26

25 Reyhan Dwi S. 0 0 1 0 1 0 0 2 1 0 0 0 0 0
26  Shinta Septiana D. 1 1 0 0 0 1 1 7 1 0 1 1 1 1
27 Tiara Agustina 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
28 Ulfa Makhfudah 1 0 0 1 1 0 1 7 1 0 0 0 1 1
29 Wahyu Budi A. 0 1 1 0 0 0 0 2 0 0 1 0 1 1
30 Vhiona Zahra A. 1 0 1 0 1 1 1 8 1 1 1 1 1 1
Jumlah 14 12 17 13 16 10 15 154 12 5 13 9 13 21
Korelasi Faktor 0,752 0,625 0,334 0,761 0,625 0,349 0,795 0,321 0478 0470 0467 0,605 0,481
Korelasi Total 0,572 0,345 0,116 0,547 0437 0,409 0,617 0,399 0476 0,317 0408 0,273 0,251
r-tabel 0,361 0,361 0361 0,361 0,361 0361 0361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Keterangan v v TV v v v v 'V 'V VWV 'V 'V 'V

Keterangan:

\" : Valid

TV : Tidak Valid



Tabel Uji Validitas Instrumen Tes Siswa Kelas IV di UPTD SATDIK SDN Kesilir 01

Nomor Soal

No Nama Siswa 27 28 29 30 Faktor3 31 32 33 34 35 36 37 38 39
1  Ahmad Agung S. 1 1 0 1 7 1 1 1 1 0 1 0 1 1
2 Ahmad Maulana I. 0 0 1 1 4 1 1 0 0 0 1 1 0 0
3 Andini Puspita P. 1 1 0 1 4 0 0 1 0 0 0 0 0 0
4  Angga Surya S. 0 0 1 1 5 0 0 0 1 0 1 1 0 0
5  Anisa Oktaviani S. 1 1 0 1 4 0 0 0 0 0 1 1 1 0
6  Aprilia W. 0 0 1 1 5 0 0 0 0 1 0 0 0 0
7  Arga Wahyu P. 0 0 0 1 g 1 1 0 0 0 1 0 0 1
8  Bagas RamaP. 1 0 0 ] W3 1 o 0 0 0 0 1 0 0
9  Cantika Salsabila P. 0 0 1 1 4 0 0o 0 0 -0 1 0 1 1
10 Chindy Dwi F. 1 0 0 U\ 21| 1 o 0 0 0 0 0 0 0
11 Dimas Lukman F. 0 0 0 [ ' AS \ 0 1 0 1 -0 1 1 1 1
12 Dinda Ayu S. 1 1 1 1 6 0 1 0 0 0 0 1 1 0
13 Farel Dwi F. 0 0 0 1 2 0 0 0 1 0 0 0 1 0
14  Gilang Prambudi 0 1 1 1 7 1 1 0 0 0 0 1 0 1
15 Indah Lestari 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0
16 Kirana Dwi L. 1 0 1 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0
17 Maulyta Nirmala S. 0 1 0 1 6 1 0 0 1 0 0 0 1 1
18 Moch. Johan F. 1 0 1 1 5 0 0 0 0 1 0 0 0 0
19 Muhammad A. 0 0 0 1 2 0 0 0 1 0 0 1 1 0
20 Muhammad A. 1 0 1 1 7 0 0 0 0 0 0 0 1 0
21 Muhammad Lugman Y. 0 0 0 1 3 1 0 0 1 1 1 0 0 1
22 Nanda Laili F. 1 0 1 1 7 0 0 1 0 1 1 1 1 0
23 Octavia Tri W. 0 0 1 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 Renda Dwi M. 0 1 0 1 5 0 0 0 0 0 1 0 1 0
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Nomor Soal

No Nama Siswa 27 28 29 30 Fakter3d 31 32 33 34 35 36 37 38 39
25 Reyhan Dwi S. 1 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26  Shinta Septiana D. 0 0 0 1 6 0 0 1 1 1 1 1 1 0
27 Tiara Agustina 0 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 Ulfa Makhfudah 1 1 0 1 6 1 1 1 0 0 0 0 1 1
29 Wahyu Budi A. 0 0 1 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 Vhiona Zahra A. 1 1 1 1 10 1 1 1 0 1 1 1 1 1
Jumlah 13 9 14 25 134 11 8 6 9 6 12 11 15 9
Korelasi Faktor 0,301 0,539 0,350 0,329 0,389 0,572 0,614 0423 0366 0,632 0418 0,599 0,636
Korelasi Total 0,141 0,532 -0,139 0,448 0,239 0,519 0,709 0,169 0,293 0,523 0,248 0,582 0,618
r-tabel 0,361 0,361 0,361 0361 0,361 0,361 0361 0,361 0361 0361 0,361 0361 0,361
Keterangan TV v TV v vV 'V 'V 'V 'V Vv VvV 'V

Keterangan:

\" : Valid

TV : Tidak Valid



Tabel Uji Validitas Instrumen Tes Siswa Kelas IV di UPTD SATDIK SDN Kesilir 01

Nomor Soal

No Nama Siswa 40 Faktor 4 Total
1  Ahmad AgungS. 1 8 30
2 Ahmad Maulana I. 0 4 13
3 Andini Puspita P. 0 1 17
4 AnggaSuryaS. 60 3 1
5  Anisa Oktaviani S. 0 3 14
6  Aprilia W. 0 1 10
7  Arga Wahyu P. 0 4 21
8  Bagas Rama P. 0 2 9
9 Cantika Salsabila P. 0 3 17
10 Chindy Dwi F. 0 1 8
11 Dimas Lukman F. 0 6 20
12 Dinda Ayu S. 0 3 11
13  Farel Dwi F. 1 3 14
14  Gilang Prambudi 0 4 22
15 Indah Lestari 1 3 15
16 Kirana Dwi L. 0 1 10
17 Maulyta Nirmala S. 1 5 22
18 Moch. Johan F. 0 1 10
19 Muhammad A. 0 3 12
20 Muhammad A. 1 2 15
21 Muhammad Lugman Y. 0 5 13
22 Nanda Laili F. 1 6 29
23 Octavia Tri W. 0 0 8
24 Renda Dwi M. 1 3 20
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Keterangan:
\" : Valid
TV : Tidak Valid

Nomor Soal

No Nama Siswa 40 Faktor 4 Total
25 Reyhan Dwi S. 0 0 6
26  Shinta Septiana D. 1 7 22
27 Tiara Agustina 0 0 4
28 Ulfa Makhfudah 1 6 24
29 Wahyu Budi A. 0 0 7
30 Vhiona Zahra A. 1 9 37
Jumlah 10 97 471
Korelasi Faktor 0,582
Korelasi Total 0,660
r-tabel \ 0,361

Keterangan \Y

120



Lampiran F. 2 Uji Reliabilitas dengan Metode Belah Dua (Ganjil-Genap)

Tabel Uji Reliabilitas dengan Metode Belah Dua (Ganjil-Genap)

121

Skor Butir Belahan Ganjil

No Nama Siswa 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 3 Jumhah
1 Ahmad Agung S. 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 11
2 Ahmad Maulana I. 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 9
3 Andini Puspita P. 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 9
4 Angga Surya S. 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 4
5 Anisa Oktaviani S. 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 4
6 Aprilia W. 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 4
7 Arga Wahyu P. 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9
8 Bagas Rama P. 0 20\ 0 Y N0 | 1 1 0 0 0 0 0 0 1 4
9 Cantika Salsabila P. 0 1 0 AV 1 § 1 i |7 1 1 1 0 0 10
10 Chindy Dwi F. 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 3
11  Dimas Lukman F. 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 10
12 Dinda Ayu S. 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 4
13 Farel Dwi F. 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 4
14  Gilang Prambudi 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15
15 Indah Lestari 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 4
16 Kirana Dwi L. 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 6
17  Maulyta Nirmala S. 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 8
18 Moch. Johan F. 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 4
19 Muhammad A. 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4
20 Muhammad A. 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 6
21  Muhammad Lugman Y. 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 8
22  Nanda Laili F. 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12




122

Skor Butir Belahan Ganjil

No Nama Siswa Jumlah

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 31

23 Octavia Tri W. 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2
24 Renda Dwi M. 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 7
25 Reyhan Dwi S. 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2
26  Shinta Septiana D. 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 11
27  Tiara Agustina 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28  Ulfa Makhfudah 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 11
29  Wahyu Budi A. 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 3
30 Vhiona Zahra A. 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16

Jumlah 15 13 7 2 5 22 24 12 13 10 12 13 13 11 204




Tabel Uji Reliabilitas dengan Metode Belah Dua (Ganjil-Genap)

Skor Butir Belahan Ganjil

No Nama Siswa 33 35 37 39 Jumlah
1 Ahmad Agung S. 1 0 0 1 11
2 Ahmad Maulana I. 0 0 1 0 9

3 Andini Puspita P. 1 0 0 0 9

4 Angga Surya S. 0 0 1 0 4

5 Anisa Oktaviani S. 0 0 1 0 4

6 Aprilia W. 0 1 0 0 4

7 Arga Wahyu P. 0 0 0 1 9

8  BagasRamaP. 0 o 1 0 4
9  Cantika SalsabilaP. 0 o 0o 1 10
10 Chindy Dwi F. 0 0 0O 0 ] |
11 Dimas Lukman F. A 0 0 | 1 10
12 Dinda Ayu S. 0 0 1 0 4
13 Farel Dwi F. 0 0 0 0 4
14  Gilang Prambudi 0 0 1 1 15
15 Indah Lestari 0 0 0 0 4
16 Kirana Dwi L. 0 0 0 0 6
17 Maulyta Nirmala S. 0 0 0 1 8
18 Moch. Johan F. 0 1 0 0 4
19  Muhammad A. 0 0 1 0 4
20  Muhammad A. 0 0 0 0 6
21 Muhammad Lugman Y. 0 1 0 1 8
22 Nanda Laili F. 1 1 1 0 12
23 Octavia Tri W. 0 0 0 0 2
24  Renda Dwi M. 0 0 0 0 7
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Skor Butir Belahan Ganjil

No Nama Siswa 33 35 37 39 Jumlah
25 Reyhan Dwi S. 0 0 0 0 2

26  Shinta Septiana D. 1 1 1 0 11
27  Tiara Agustina 0 0 0 0 0

28  Ulfa Makhfudah 1 0 0 1 11
29  Wahyu Budi A. 0 0 0 0 3

30 Vhiona Zahra A. 1 1 1 1 16

Jumlah 6 6 11 9 204
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Tabel Uji Reliabilitas dengan Metode Belah Dua (Ganjil-Genap)

Skor Butir Belahan Genap

No Nama Siswa 2 4 6 10 12 14 18 20 22 24 26 28 30 32 Jumlah
I Ahmad Agung S. | 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
> Ahmad Maulana L. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3
3 Andini Puspita P. 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6
4 Angga Surya S. 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 6
5 Anisa Oktaviani S. 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 8
6  Aprilia W. 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 5
7 Arga Wahyu P, 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1
8 Bagas Rama P. 0 0 0 o 0 0 o 0 0 o 1 0 1 0 2
9 Cantika Salsabila P. o o o0 1 o0 o0 I 0 o0 0o o0 0 1 0 5
10 Chindy Dwi F. o 1 0o 0o 1 1 0 10 0 0 0 0 0 4
11 Dimas Lukman F. 0 B\ 0 A"\ 0 1 0TA I 0 1 0 1 1 10
12 Dinda Ayu S. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 I 1 1 I 5
13 Farel DwiF. 0 0 0 0 0 ] 1 1 0 0 | 0 1 0 8
14 Gilang Prambudi 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 6
15 Indah Lestari 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 9
16 Kirana Dwi L. 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2
17  Maulyta Nirmala S. 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 12
18 Moch, Johan F. 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 3
19 Muhammad A. 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 7
20 Muhammad A. 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 | 0 7
21 Muhammad Lugman Y. 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 5
22 Nanda Laili F. 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 13
23 Octavia Tri W. 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 4
24 Renda Dwi M. 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 12
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Skor Butir Belahan Genap

No Nama Siswa 2 4 6 10 12 14 18 20 22 24 2 28 30 32 Jumlah

25 Reyhan Dwi S. 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 2

26  Shinta Septiana D. 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 11

27  Tiara Agustina 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2

28  Ulfa Makhfudah 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11

29  Wahyu Budi A. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1

30 Vhiona Zahra A. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
Jumlah 10 6 11 8 11 14 16 15 5 9 21 9 25 8 214




Tabel Uji Reliabilitas dengan Metode Belah Dua (Ganjil-Genap)

Skor Butir Belahan Genap

No Nama Siswa 34 36 38 40 Jumlah
1 Ahmad Agung S. 1 1 1 1 17
2 Ahmad Maulana I. 0 1 0 0 3

3 Andini Puspita P. 0 0 0 0 6

4 Angga Surya S. 1 1 0 0 6

5 Anisa Oktaviani S. 0 1 1 0 8

6 Aprilia W. 0 0 0 0 5

7 Arga Wahyu P. 0 1 0 0 11

8  BagasRamaP. 0 o 0 0 2N
9  Cantika SalsabilaP. 0 1 "a@sm O 5
10 Chindy Dwi F. 0 0 0O 0 4
11 Dimas LukmanF. 1 Y =7 0 10
12 Dinda Ayu S. 0 0 1 0 5
13 Farel Dwi F. 1 0 1 1 8
14  Gilang Prambudi 0 0 0 0 6
15 Indah Lestari 1 0 1 1 9
16 Kirana Dwi L. 0 0 0 0 2
17 Maulyta Nirmala S. 1 0 1 1 12
18  Moch. Johan F. 0 0 0 0 3
19  Muhammad A. 1 0 1 0 7
20  Muhammad A. 0 0 1 1 7
21 Muhammad Lugman Y. 1 1 0 0 5
22  Nanda Laili F. 0 1 1 1 13
23 Octavia Tri W. 0 0 0 0 4
24  Renda Dwi M. 0 1 1 1 12
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Skor Butir Belahan Genap

No Nama Siswa 34 36 38 40 Jumlah
25 Reyhan Dwi S. 0 0 0 0 2

26  Shinta Septiana D. 1 1 1 1 11
27  Tiara Agustina 0 0 0 0 2

28  Ulfa Makhfudah 0 0 1 1 11
29  Wahyu Budi A. 0 0 0 0 1

30 Vhiona Zahra A. 0 1 1 1 17

Jumlah 9 12 15 10 214
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Lampiran F. 3 Perhitungan Reliabilitas Instrumen Tes Metode Belah Dua

No Nama Siswa X Y XY X2 Y?
1 | Ahmad Agung S. 11 17 187 121 289
2 | Ahmad Maulana I. 9 3 27 81 9
3 | Andini Puspita P. 9 6 54 81 36
4 | Angga Surya S. 4 6 24 16 36
5 | Anisa Oktaviani S. 4 8 32 16 64
6 | Aprilia W. 4 5 20 16 25
7 | Arga Wahyu P. 9 11 99 81 121
8 | Bagas Rama P. 4 2 8 16 4
9 | Cantika Salsabila P. 10 5 50 100 25
10 | Chindy Dwi F. 3 4 12 9 16
11 | Dimas Lukman F. 10 10 100 100 100
12 | Dinda Ayu S. 4 5 20 16 25
13 | Farel Dwi F. 4 8 32 16 64
14 | Gilang Prambudi 15 6 90 225 36
15 | Indah Lestari 4 9 36 16 81
16 | Kirana Dwi L. 6 2 12 36 4
17 | Maulyta Nirmala S. 8 12 96 64 144
18 | Moch. Johan F. 4 3 12 16 9
19 | Muhammad A. 4 7 28 16 49
20 | Muhammad A. 6 7 42 36 49
)1 Muhammad Lugman 3 5 e 1 .
Y.
22 | Nanda Laili F. 12 13 156 144 169
23 | Octavia Tri W. 2 4 8 4 16
24 | Renda Dwi M. 7 12 84 49 144
25 | Reyhan Dwi S. 2 2 4 4 4
26 | Shinta Septiana D. 11 11 121 121 121
27 | Tiara Agustina 0 2 0 0 4
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No Nama Siswa X Y XY X2 Y?
28 | Ulfa Makhfudah 11 11 121 121 121
29 | Wahyu Budi A. 3 1 3 9 1
30 | Vhiona Zahra A. 16 17 272 256 289
Jumlah 204 214 1790 1850 2080

Hasil perhitungan pada tabel kemudian dihitung reliabilitasnya dengan

menggunakan rumus product moment sebagai berikut.

NYXY - EX)(XY)

T T JIVERt - X7 IVEY - o))
Keterangan
T'xy = koefisien korelasi skor soal item ganjil dengan skor soal item genap
X = skor soal item ganjil
Y = skor soal item genap
N = jumlah sampel

Berdasarkan rumus di atas, hasil perhitungan reliabilitas sebagai berikut.
. NYXY - EX)(EY)
¥ T JINEX® - B INZY? - (V)]
30x1790 — (204)(214)
/[30x1850 — (204)?].[30%x2080 — (214)?]

rxy

. _ 53700 — 43656
¥ /[55500 — 41616] .[62400 — 45796]

"y 10044
XY J[13854] .[16604]
10044
rxy:—

V230031816
S _ 10044
¥ 15167
Txy=0,7

Setelah dilakukan perhitungan berdasarkan rumus di atas, diperoleh hasil
korelasi antara skor item ganjil dengan skor item genap (rxy) sebesar 0,7 dan

signifikansi pada taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikan 5% dengan rbel
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sebesar 0,361. Selanjutnya, dilakukannya perhitungan koefisien reliabilitas untuk

intrumen tes dengan metode belah dua (ganjil-genap) menggunakan rumus sebagai

berikut.
Ry = 2 XTrxy spl.ithalf
1+ rxy splithalf
Keterangan
Rii = koefisien reliabilitas

rxy-splithalf = hasil korelasi belah dua

Berdasarkan rumus di atas, hasil perhitungan koefisien reliabilitas pada

instrumen tes dengan metode belah dua (ganjil-genap) yaitu sebagai berikut.

2 X rxy splithalf

Rii = :
1+ rxy splithalf
2X%x0,7

Ri=
1+0,7
1,4

Rii= -

11 17
R;1=0,82

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas dikonsultasikan pada interval kriteria penafsiran

sebagai berikut.
Kriteria Penafsiran Uji Reliabilitas
Hasil Uji Reliabilitas Kategori Reliabilitas
0,00 — 0,79 \ 7 4 Tidak reliabel i
0,80 — 0,84 Reliabilitas cukup
0,85 — 0,89 Reliabilitas tinggi ]

0,90 —1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan interval penentuan tingkat kereliabelan instrumen tes, dapat
disimpulkan bahwa soal tes hasil belajar yang telah disusun dapat digunakan

dengan kategori reliabilitas cukup dengan hasil kereliabelan sebesar 0,82.



Lampiran G. 1 Silabus Pembelajaran Siklus I

Nama Sekolah
Tema

Subtema 1
Kelas/ Semester

Tahun Ajaran

: UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

: 5 (Pahlawanku)

: 1 (Perjuangan Para Pahlawan)

:IV/ 1
12021/ 2022
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Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (3 kali pertemuan)
Penilaian
Kompetensi Indikator Materi Pokok Keglat.an Teknilj jBentuk Sumber Belajar
Dasar Pembelajaran Instru
men
Bahasa Bahasa Indonesia
Indonesia
3.7.1 Menuliskan 1. Peninggalan benda e Siswa Uji Soal . Anggari, A. S.T.,
3.7 Membanding jawaban dari bersejarah pada masa mengamati kompe  pilihan Afriki, D. R.
kan hal yang pertanyaan kerajaan Hindu, permasalahan tensi ganda Waulan., N.
sudah berdasarkan Budha, dan Islam yang diberikan Puspitawati, L.
diketahui teks nonfiksi 2. Nilai-nilai raja pada guru M. Khasanah, dan
dengan yang yang masa kerajaan Hindu, e Siswa S. Hendriyeti.
baru disediakan Budha, dan Islam menganalisis 2017. Buku
diketahui 4.7.1 Mencerita yang mampu pemecahan Tematik Terpadu
dari teks kan kembali Kurikulum 2013

nonfiksi.

isi teks

Tema S5
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Penilaian
Kompetensi Indikator Materi Pokok Keglat.an Teknik  Bentuk Sumber Belajar
Dasar Pembelajaran Instru
men
4.7 Menyampai berdasarkan mempengaruhi masalah dari Pahlawanku.
kan hasil jawaban yang kehidupan masa kini masalah tersebut Jakarta:
membanding ada e Siswa Kementerian
kan mempresentasi Pendidikan  dan
pengetahuan kan hasil Kebudayaan.
lama dengan karyanya 2. Informasi  dari
pengetahuan sumber lain
baru secara 3. Informasi dari
tertulis flipbook
dengan
bahasa
sendiri
IPS IPS

3.4 Mengidentifi
kasi kerajaan
Hindu
dan/atau
Budha
dan/atau
Islam di
lingkugan
daerah
setempat,

3.4.1 Mengidentifi

kasi
peninggalan
kerajaan masa
Hindu,
Budha, dan
Islam  pada
masa kini dan
pengaruh



kehidupan

Kompetensi Indikator
Dasar
serta nya bagi
pengaruhnya masyarakat di
pada wilayah
kehidupan setempat.
masyarakat 4.4.1 Membuat
masa kini. laporan
4.4 Menyajikan peninggalan

hasil kerajaan masa
identifikasi Hindu,
kerajaan Budha, dan
kerajaan Islam  pada
Hindu masa kini dan
dan/atau pengaruh
Budha nya bagi
dan/atau masyarakat di
Islam di wilayah
lingkugan setempat
daerah dalam bentuk
setempat, tabel.
serta
pengaruhnya
pada

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian
Teknik Bentuk
Instru
men
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Sumber Belajar
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laporan hasil
percobaan

tentang sifat-
sifat cahaya.

dipantulkan,
dapat
dibiaskan,
dan dapat
diuraikan dan
keterkaitan
nya dengan
indera
penglihatan
dalam

Penilaian
Kompetensi Indikator Materi Pokok Keglat.an Teknik Bentuk
Dasar Pembelajaran Instru
men
masyarakat
masa kini.
IPA IPA
3.7 Menerapkan  3.7.1 Menganali Sifat-sifat cahaya dan e Siswa
sifat-sifat sis sifat hubungannya dengan melakukan
cahaya dan cahaya dapat indera penglihatan kegiatan
keterkaitan merambat percobaan dan
nya dengan lurus, pengamatan
indera menembus e Siswa
penglihatan. benda bening, menyajikan
4.7 Menyajikan cahaya dapat hasil karyanya

Sumber Belajar
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Penilaian
Kompetensi Indikator Materi Pokok Keglat.an Teknik  Bentuk Sumber Belajar
Dasar Pembelajaran Instru
men
kehidupan

sehari-hari.
4.7.1 Membuat
cakran warna
sesuai dengan
prosedur
4.7.2 Melaporkan
hasil
percobaan
yang
memanfaat
kan sifat-sifat
cahaya dalam
bentuk
tulisan.
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Lampiran G. 2 RPP Siklus I Pertemuan 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04
Kelas/ Semester : IV/ Gasal

Tema : 5 (Pahlawanku)

Subtema : 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia
3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi.
4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan

dengan bahasa sendiri.

IPS

3.4 Mengidentifikasi kerajaan Hindu dan/atau Budha dan/atau Islam di
lingkugan daerah setempat, serta pengaruhnya pada kehidupan masyarakat
masa kini.

4.4 Menyajikan hasil identifikasi kerajaan kerajaan Hindu dan/atau Budha
dan/atau Islam di lingkugan daerah setempat, serta pengaruhnya pada

kehidupan masyarakat masa Kini.

B. INDIKATOR PEMBELAJARAN
Bahasa Indonesia
3.7.1 Menuliskan jawaban dari pertanyaan berdasarkan teks nonfiksi yang
disediakan

4.7.1 Menceritakan kembali isi teks berdasarkan jawaban yang ada

IPS
3.4.1 Mengidentifikasi peninggalan kerajaan masa Hindu, Budha, dan Islam

pada masa kini dan pengaruhnya bagi masyarakat di wilayah setempat.
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4.4.1 Membuat laporan peninggalan kerajaan masa Hindu, Budha, dan Islam

pada masa kini dan pengaruhnya bagi masyarakat di wilayah setempat

dalam bentuk tabel.

C.TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah membaca teks tentang Raja Purnawarman, siswa mampu menjawab
pertanyaan dengan benar.

Setelah membaca teks tentang Raja Purnawarman, siswa mampu
menceritakan kembali isi cerita dengan menggunakan bahasanya sendiri
dengan rinci.

Setelah  berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi peninggalan-
peninggalan kerajaan di masa Hindu, Budha, dan Islam serta pengaruhnya
bagi wilayah setempat dengan benar.

Setelah berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan peninggala-
peninggalan kerajaan di masa Hindu, Budha, dan Islam, serta pengaruhnya

bagi wilayah setempat dalam bentuk petan konsep dengan benar.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan | 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, | 10 menit

menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran
siswa

2. Guru mengajak siswa berdoa

3. Siswa bersama guru melakukan kegiatan
apersepsi

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai selama proses belajar mengajar

Inti

Kegiatan Langkah-langkah model PBL berbantuan | 50 menit

flipbook

Tahap 1 : mengorientasikan siswa terhadap

masalah

5. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran
kepada siswa, agar mereka paham terhadap
tahapan-tahapannya




it

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

6. Siswa dikenalkan masalah berupa hal-hal yang
berkaitan dengan kerajaan melalui tayangan
flipbook

“Pada zaman dahulu, masyarakat hidup
dalam sebuah kerajaan. Kerajaan tersebut dipimpin
oleh raja atau sultan. Salah satu kerajaan pada
zaman dahulu yaitu Kerajaan Tarumanegara. Raja
yang memerintah kerajaan Tarumanegara yaitu
Raja Purnawarman. Raja Purnawarman mulai
memerintah kerajaan Tarumanegara pada tahun
395 M. Pada masa pemerintahannya, ia selalu
berjuang untuk rakyatnya. la membangun saluran
air dan memberantas perompak.

Raja Purnawarman memiliki sifat yang
jujur, arif, dan bijaksana dalam memerintah. Raja
Purnawarman sangat memperhatikan kesejahteraan
rakyatnya. la memperaiki aliran sungai Gangga di
daerah Cirebon. Dua tahun kemudian, ia juga
memperbaiki dan memperindah alur sungai Cupu
sehingga air bisa mengalir ke seluruh kerajaan.
Para petani senang karena ladang mereka
mendapatkan air dari aliran sungai sehingga subur.
Ladang para petani tidak kekeringan pada musim
kemarau.

Hingga saat ini, banyak masyarakat yang

mencontoh sikap yang dimiliki oleh Raja
Purnawarman. Kehebatan yang dimilikinya dicatat
dalam sejarah berupa prasasti Ciareteun sebagai
peninggalannya.
Coba analisis, mengapa kehebatan Raja
Purnawarman  diabadikan  dalam  prasasti
Ciareteun? Benda-benda bersejarah apa saja yang
menjadi peninggalan Raja Purnawarman?”

7. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan
dengan cara mengacungkan tangan atau
ditunjuk guru

8. Guru menjelaskan sekilas terkait benda
bersejarah dan nilai-nilai kepahlawanan melalui
tayangan flipbook
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Tahap 2: mengorganisasikan siswa untuk

melakukan pengamatan

9. Guru mengorganisasikan siswa menjadi
beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri
atas 5-6 siswa sehingga ada 5 kelompok dalam
kelas tersebut

10. Siswa mengamati permasalahan yang disajikan
dalam lembar LKS

11. Siswa bersama kelompoknya merencanakan
pemecahan masalah yang dibantu oleh guru

12. Guru membantu siswa/ kelompok jika
mendapatkan kesulitan

Tahap 3: mendampingi siswa dalam proses

penyelidikan secara mandiri atau kelompok

13. Siswa mulai menganalisis permasalahan yang
disajikan

14.Siswa  bersama  dengan  kelompoknya
memecahkan masalah dengan mencari dari
berbagai literatur

15. Guru berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok lainnya dan membantu jika merasa
kesulitan

Tahap 4: mengembangkan ide dan menyajikan

hasil karya

16. Siswa membuat laporan hasil analisis benda
peninggalan kerajaan pada masa Hindu, Budha,
dan Islam serta nilai-nilai yang dapat dipelajari
sesuai dengan gambar yang disajikan dalam
bentuk peta konsep melalui tayangan flipbook

17. Masing-masing  kelompok  secara  acak
dipersilahkan maju untuk menyajikan hasil
laporannya

18. Guru memberikan kesempatan bagi kelompok
lainnya untuk memberikan tanggapan hasil
presentasi kelompok penyaji

Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

19. Seluruh siswa melakukan analisis terkait solusi
permasalahan yang dihadapi berdasarkan hasil
presentasi




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

20.

21.

Siswa bersama guru membuat kesimpulan
terhadap permasalahan tersebut

Guru memberikan evaluasi terhadap jalannya
kegiatan pembelajaran dan memberikan
penguatan konsep materi melalui tayangan
flipbook

Penutup

22.

23.

24.

25.

26.

Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran hari itu

Bertanya jawab terkait materi yang sudah
dipelajari untuk melihat ketercapaian materi
Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menyampaikan pendapat terkait pembelajaran
hari itu

Guru mengingatkan siswa untuk terus belajar
dan mengamalkan materi dalam kehidupan
sehari-hari

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan
salam

10 menit

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Buku pedoman guru dan siswa Tema 5 Pahlawanku Subtema 1 Perjuangan

Para Pahlawan kelas IV (buku tematik terpadu kurikulum 2013

2. Informasi dari sumber lain

3. Materi dari tayangan flipbook

F. MATERI PEMBELAJARAN

1. Peninggalan benda bersejarah pada masa kerajaan Hindu, Budha, dan Islam

2. Nilai-nilai raja pada masa kerajaan Hindu, Budha, dan Islam yang mampu

mempengaruhi kehidupan masa kini

G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran
flipbook

: Problem Based Learning (PBL) berbantuan



2. Metode Pembelajaran : diskusi, tanya jawab, pemecahan masalah

H.PENILAIAN

1.

Prosedur penilaian : Prosedur penilaian mengacu pada hasil akhir proses
pembelajaran. Penilaian hasil akhir dilakukan dengan pemberian soal-soal
tes di akhir proses pembelajaran untuk melihat kemampuan siswa dalam

memahami materi.

Teknik penilaian : Tes
Bentuk penilaian : Tes dalam bentuk soal-soal pilihan ganda
Soal/ instrumen : (Terlampir)

Jember, 17 Oktober 2021

Peneliti,

Denis Norma Yunita

NIM 180210204062




Lampiran G. 3 RPP Siklus I Pertemuan 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04
Kelas/ Semester : IV/ Gasal

Tema : 5 (Pahlawanku)

Subtema : 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi.
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4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan

dengan bahasa sendiri.

IPA
3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan
penglihatan.

4.7 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat cahaya.

B. INDIKATOR PEMBELAJARAN

Bahasa Indonesia

indera

3.7.1 Menuliskan jawaban dari pertanyaan berdasarkan teks nonfiksi terkait

sumber cahaya yang disediakan

4.7.1 Menceritakan kembali isi teks berdasarkan jawaban yang ada

IPA

3.7.1 Menganalisis sifat cahaya dapat merambat lurus dan keterkaitannya

dengan indera penglihatan dalam kehidupan sehari-hari

3.7.2 Menganalisis sifat cahaya dapat menembus benda bening dan

keterkaitannya dengan indera penglihatan dalam kehidupan sehari-hari



3.7.3 Menganalisis sifat cahaya dapat dipantulkan dan keterkaitannya dengan
indera penglihatan dalam kehidupan sehari-hari
4.7.1 Melaporkan hasil percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya

dalam bentuk tulisan.

C.TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menganalisis sifat cahaya
dapat merambat lurus dan hubungannya dengan penglihatan dengan benar.

2. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menganalisis sifat cahaya
dapat menembus benda bening dan keterkaitannya dengan penglihatan
dengan benar.

3. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menganalisis sifat cahaya
dapat dipantulkan dan keterkaitannya dengan penglihatan dengan benar.

4. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menulis laporan tentang sifat-

sifat cahaya dan hubungannya dengan penglihatan dengan benar.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Pendahuluan |I. Guru membuka pembelajaran dengan salam, | 10 menit
menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran
siswa

2. Guru mengajak siswa berdoa

3. Guru bersama siswa melakukan kegiatan
apersepsi

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai selama proses belajar mengajar

Kegiatan Langkah-langkah model PBL berbantuan | 50 menit

Inti figihak

Tahap 1 : mengorientasikan siswa terhadap

masalah

5. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran
kepada siswa, agar mereka paham terhadap
tahapan-tahapannya




it

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

6.

Siswa dikenalkan masalah berupa hal-hal yang
berkaitan dengan cahaya melalui tayangan

flipbook

“Saat siang hari, rumah terlihat sangat terang.
Ketika diamati terlihat bahwa sinar matahari
masuk ke ruangan melalui jendela kaca rumah.
Selain itu, matahari juga masuk melalui celah-
celah yang terdapat di rumah. Saat
diperhatikan, berkas cahaya yang masuk berupa
garis lurus. Kejadian ini juga terjadi pada
keadaan kamar tidur saat pagi hari. Masing-
masing jendela kamar ditutupi dengan gorden.
Sebelum dibuka gordennya, kamar terlihat
sangat gelap. Namun, setelah dibuka sinar
matahari langsung menembus kamar sehingga
terlihat sangat terang.

Coba analisislah, bagaimana sinar matahari
dapat masuk ke dalam rumah? Apa yang
menyebabkan sinar matahari masuk ke dalam
rumah?”

Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan
dengan cara mengacungkan tangan atau
ditunjuk guru

Guru menjelaskan sekilas tentang cahaya
melalui tayangan flipbook

Tahap 2: mengorganisasikan siswa untuk
melakukan pengamatan

e

10.

11.

12.

Guru mengorganisasikan siswa menjadi
beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri atas
5-6 siswa sehingga ada 5 kelompok dalam kelas
tersebut

Siswa mengamati permasalahan yang disajikan
dalam lembar LKS

Siswa bersama kelompoknya merencanakan
pemecahan masalah dengan  melakukan
kegiatan eksperimen yang dibantu oleh guru
Guru membantu siswa/ kelompok jika
mendapatkan kesulitan

Tahap 3: mendampingi siswa dalam proses
penyelidikan secara mandiri atau kelompok




it

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

13. Siswa mulai menganalisis permasalahan yang
disajikan

14. Siswa bersama kelompoknya memecahkan
masalah dengan mencari dari berbagai literatur
dan melakukan eksperimen yang dibantu oleh
guru

15. Guru berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok lainnya dan membantu jika merasa
kesulitan

Tahap 4: mengembangkan ide dan menyajikan

hasil karya

16. Siswa membuat laporan hasil percobaan dan
melakukan analisis terkait sifat cahaya dapat
merambat lurus, menembus benda bening, dan
cahaya dapat dipantulkan sesuai dengan gambar
yang disajikan

17. Masing-masing  kelompok  secara  acak
dipersilahkan maju untuk menyajikan hasil
laporannya

18. Guru memberikan kesempatan bagi kelompok
lainnya untuk memberikan tanggapan hasil
presentasi kelompok penyaji

Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

19. Seluruh siswa melakukan analisis terkait solusi
permasalahan yang dihadapi berdasarkan hasil
presentasi

20. Siswa bersama guru membuat kesimpulan
terhadap permasalahan tersebut

21. Guru memberikan evaluasi terhadap jalannya
kegiatan pembelajaran dan memberikan
penguatan konsep materi melalui tayangan
flipbook

Penutup

22. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran hari itu

23. Bertanya jawab terkait materi yang sudah
dipelajari untuk melihat ketercapaian materi

24. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menyampaikan pendapat terkait pembelajaran
hari itu

10 menit
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

25. Guru mengingatkan siswa untuk terus belajar
dan mengamalkan materi dalam kehidupan
sehari-hari

26. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan
salam

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku pedoman guru dan siswa Tema 5 Pahlawanku Subtema 1 Perjuangan
Para Pahlawan kelas IV (buku tematik terpadu kurikulum 2013
2. Informasi dari sumber lain

3. Materi dari tayangan flipbook

F. MATERI PEMBELAJARAN

1. Sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan indera penglihatan

G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) berbantuan
flipbook
2. Metode Pembelajaran : diskusi, tanya jawab, kegiatan eksperimen,

pemecahan masalah

H.PENILAJAN
1. Prosedur penilaian : Prosedur penilaian mengacu pada hasil akhir proses
pembelajaran. Penilaian hasil akhir dilakukan dengan pemberian soal-soal
tes di akhir proses pembelajaran untuk melihat kemampuan siswa dalam

memahami materi.



2. Teknik penilaian
3. Bentuk penilaian

4. Soal/ instrumen

148

: Tes
: Tes dalam bentuk soal-soal pilihan ganda

: (Terlampir)

Jember, 17 Oktober 2021

Peneliti,

Denis Norma Yunita

NIM 180210204062
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Lampiran G. 4 RPP Siklus I Pertemuan 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04
Kelas/ Semester : IV/ Gasal

Tema : 5 (Pahlawanku)

Subtema : 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia
3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi.
4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan

dengan bahasa sendiri.

IPA
3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan.

4.7 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat cahaya.

B. INDIKATOR PEMBELAJARAN
Bahasa Indonesia
3.7.1 Menuliskan jawaban dari pertanyaan berdasarkan teks nonfiksi yang
disediakan

4.7.1 Menceritakan kembali isi teks berdasarkan jawaban yang ada

IPA

3.7.1 Menganalisis sifat cahaya dapat dibiaskan dan keterkaitannya dengan
indera penglihatan dalam kehidupan sehari-hari

3.7.2 Menganalisis sifat cahaya dapat diuraikan dan keterkaitannya dengan
indera penglihatan dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan

cakram warna



4.7.1 Membuat cakram warna sesuai dengan prosedur yang telah dibuat
4.7.2 Melaporkan hasil percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya

dalam bentuk tulisan.

C.TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menganalisis sifat cahaya
dapat dibiaskan dan hubungannya dengan penglihatan dengan benar.

2. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menganalisis sifat cahaya
dapat diuraikan dan keterkaitannya dengan penglihatan dengan
menggunakan cakram warna dengan benar.

3. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu membuat cakram warna
sesuai dengan prosedur yang telah disediakan dengan benar.

4. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menulis laporan tentang sifat-

sifat cahaya dan hubungannya dengan penglihatan dengan benar.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Pendahuluan | 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, | 10 menit
menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran
siswa

2. Guru mengajak siswa berdoa

. Guru bersama siswa melakukan kegiatan

apersepsi

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai selama proses belajar mengajar

(98]

Kegiatan Langkah-langkah model PBL berbantuan | 50 menit

flipbook

Tahap 1 : mengorientasikan siswa terhadap

masalah

5. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran
kepada siswa, agar mereka paham terhadap
tahapan-tahapannya

6. Siswa dikenalkan masalah berupa hal-hal yang
berkaitan dengan cahaya melalui tayangan
flipbook

Inti




it

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

“Saat sebagian pensil dimasukkan ke dalam
gelas kosong, pensil terlihat lurus sesuai dengan
bentuk aslinya. Namun, ketika pensil
dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air,
pensil tersebut terlihat patah. Hal ini terlihat
bahwa pensil yang berada di atas permukaan air
dan bagian yang tercelup air tidak berada pada
garis lurus. Selain itu, ukuran pensil yang
berada di dalam air terlihat lebih besar
dibandingkan ukuran pensil yang berada di atas
permukaan air.

Coba analisis, mengapa pensil yang
dimasukkan ke dalam air terlihat patah? Apa
yang menyebabkan pensil terlihat patah?”

7. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan
dengan cara mengacungkan tangan atau
ditunjuk guru

8. Guru menjelaskan sekilas tentang cahaya
melalui tayangan flipbook

Tahap 2: mengorganisasikan siswa untuk

melakukan pengamatan

9. Guru mengorganisasikan siswa menjadi
beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri
atas 5-6 siswa sehingga ada 5 kelompok dalam
kelas tersebut

10. Siswa mengamati permasalahan yang disajikan
dalam lembar LKS

11. Siswa bersama kelompoknya merencanakan
pemecahan masalah dengan  melakukan
kegiatan eksperimen yang dibantu oleh guru

12. Guru membantu siswa/ kelompok jika
mendapatkan kesulitan

Tahap 3: mendampingi siswa dalam proses

penyelidikan secara mandiri atau kelompok

13. Siswa mulai menganalisis permasalahan yang
disajikan

14. Siswa bersama kelompoknya memecahkan
masalah dengan mencari dari berbagai literatur
dan melakukan eksperimen yang dibantu oleh
guru




it

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

15. Guru berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok lainnya dan membantu jika merasa
kesulitan

Tahap 4: mengembangkan ide dan menyajikan

hasil karya

16. Siswa membuat laporan hasil percobaan dan
melakukan analisis terkait sifat cahaya dapat
dibiaskan dan diuraikan sesuai dengan gambar
yang disajikan pada flipbook

17. Masing-masing  kelompok  secara  acak
dipersilahkan maju untuk menyajikan hasil
laporannya

18. Guru memberikan kesempatan bagi kelompok
lainnya untuk memberikan tanggapan hasil
presentasi kelompok penyaji

Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

19. Seluruh siswa melakukan analisis terkait solusi
permasalahan yang dihadapi berdasarkan hasil
presentasi

20. Siswa bersama guru membuat kesimpulan
terhadap permasalahan tersebut

21. Guru memberikan evaluasi terhadap jalannya
kegiatan pembelajaran dan memberikan
penguatan konsep materi melalui tayangan
Sflipbook

Penutup

22. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran hari itu

23. Bertanya jawab terkait materi yang sudah
dipelajari untuk melihat ketercapaian materi

24. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menyampaikan pendapat terkait pembelajaran
hari itu

25. Guru mengingatkan siswa untuk terus belajar
dan mengamalkan materi dalam kehidupan
sehari-hari

26. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan
salam

10 menit
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E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku pedoman guru dan siswa Tema 5 Pahlawanku Subtema 1 Perjuangan
Para Pahlawan kelas IV (buku tematik terpadu kurikulum 2013
2. Informasi dari sumber lain

3. Materi dari tayangan flipbook

F. MATERI PEMBELAJARAN

1. Sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan indera penglihatan

G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) berbantuan
flipbook
2. Metode Pembelajaran : diskusi, tanya jawab, kegiatan eksperimen,

pemecahan masalah

H.PENILAIAN
1. Prosedur penilaian : Prosedur penilaian mengacu pada hasil akhir proses
pembelajaran. Penilaian hasil akhir dilakukan dengan pemberian soal-soal
tes di akhir proses pembelajaran untuk melihat kemampuan siswa dalam

memahami materi.

2. Teknik penilaian : Tes
3. Bentuk penilaian : Tes dalam bentuk soal-soal pilihan ganda
4. Soal/ instrumen : (Terlampir)

Jember, 17 Oktober 2021

Peneliti,

Denis Norma Yunita

NIM 180210204062
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Lampiran G. 5 Materi Siklus I
Tampilan Flipbook Siklus 1

Tema 5
Pahlawanku
Subtema 1

Perjuangan Para Pahlawan

"1/ QL Y Y &

Tujuan Pembelajaran ?
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Materi Siklus I

Tema 5
Pahlawanku
Subtema 1
Perjuangan Para Pahlawan

Faembelajaran 1
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Tujuan Pembelajaran

I. Setelah membaca teks fentang Raja Purnawarmarn, Siswa mamgpn menjawab permnyaan dengan be

2. Setelil membacs feks tentang Raja Purhawarman, siswn mampu menceritakan kembali isi ceritn ﬂeugﬁu
menggunakan bahasanya sendin dengan nine.

3. Setelah melakukan percohamn. sewa pempe menyimpulkan sii-sifl eshae da huboenganma deagan
pengliluian dengan begar,

4. Serelah melalmban porcobaan, siswa mampn menmlis lapoensn tentang sifar-sitn cohopa dan hobungannys
dengan penglibatan dengan benar,

3. Setclah berdiskus, sisws mampu mengidentifikas peninzgalan-peninggalan kerajaan di masa Hindu, Budhs,
clan fslam serla pengarubinya bagi wilayah setempud dengan banar.

6. Seteluh berdiskusl, siswd mompy mengomunikoilan penngealen peainggalon leojaan di masa Hindu,
Tudhan, dan Talam. serm pengarnheyn bazi wilayah setemipat dalaem bentuk lapdean dengan bennt.

Permasalahan

“Padn zarman dafrolu, nesyarakat hidup dalem sebuoah kerajaon, Kerajsan tersebut dipimpn cleh rmja
athu sultan. Salih sim kernjarn podn zaman dabuly yainn Kerajaan Trrimnnegam, Rimja yang memerininh
kcrajaan Tarumanegara wartu Raja Pumawamman, Raja Pumawamman mulai memerintah  kerajaan
Tamumanegare pada mhon 395 M. Pada masa pm):n'ntx]umj_}'&, in selalu berjuang untuk rakyamya. Ta
membangua s:leran sir dan memberantas perompak.

Ems Pumawarman memilikn sifar yang pgur. anl, dan byskeana dalam memenntah, Eaja
Pumawsarman sangat mempa thatikan kesejaheraan mlvamys. la memperaiki alirmn senzei Gangga di dasrak
Cleebon, Dua tahun kemudian, ia juga memperbaiki dan memperndsh alur sungai Cupu sehingga air bisa
mengalir ke seluruh kernjpan. Para petani senang karenn ladang merckn mendapatkan air dan alirmn sungai
sehunggn subur, Ladang para petunt tduk kekenngen peds musim kemaran.

Mingga saat ini, banyak masyaraknt yang mencontoh sikap yang dimiliki oleh Rajn Purmnawarman.
Kehehatan yang dimililkinya dicarat dslam sejrrah berupa prasasti Clareteun sehagai peninggalanaya.

-analisis. mengapa kehebaran Raja Purnawarman diabadikan dalam prasasti Ciarcteun? Benda-benda
j apa s yang menjadi peninggslan Rajs Pumawarman?™

Perhatikan gambar di bawah inil

Kira-kira mengapa anak terscbur &
membantu kakek ya??
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Coba amati gambar di bawah inil

1. Apa yung sedang mereka lakukan padi ketpa gumbar di stas?
2. Bagaimana pendapatmm mengenai hal tersebur?

3. Halbaik apa yong dapat kamu conteh dan ketiga gambar di stas?

Gambar | menwyjukkan wman-teman vang menjengus Topo ketiks 13 salos Teman-teman
membwakan bingkizan ontok Tona, Tono sudab tdok mmsek selama 3 hon aglingen femun-temanmys
darang wnmk el kendan Tonao,

Gambar 2 menjelaskan teptang seorsng temat vang membantu emin laimya dajun kegiatan
percobam. Percobaan tersebud d lokukan dengan menggunaken lics pembesar. Gumbar 3 menuryukdan
seorang aak perempian vang merthaniu temen perémpiian lainmye mémbereskon buku ke dalam me,

et pambur tersebol menuukian sikap balk yang dilakukan beruph membantu leman yang
seddang mierasa kesalitan. Menolong o kin menpakan salah samn sikap Repobidiseanin.

Berdasarkan soal di atas, coba analisis benda-benda bersejurah dan nilai-nilai dari
peninggalan raja padn masa kerajaan Hindu, Budha, dan Islam sera sajikan dalam
bentuk peta kansep




Raja Purnawarman, Panji Segala Raja

Raja  Pmnawaman  owlai memerintah Kerajaan
Tarumagegars pada tabug 385 M, Pada mass pemeritabhannya, @
sefaly beruang untuk rkyatnya, la membangon salusan air dan

e e s peronpk

Raja Purnawarman dissbirl jugs dengan rajs yang mendumia, korena

memiliki daerah keknazaan yang luss. Hal ini terlihat pada Prazasti Ciaretemn. Ta
juge delot deagan Drobmona, Pasgeean, don pakyat. Bons  Pusmevnemio
memdike sefal yamg jwun anfl dan bijaksana dalun memeruttah,. Raga
Pumaswarment sangsl memperhatiban kesepbleman rakymtma ls memperbak

abiran Sungm Gangga di doerah Cirebon

[Puz  tebun  kemudian, ja juza  memperbaiki  dan
memperindah alor Susgai Cupu schingga air hisa mengalic ke
sefuruh kersmjonn. Parg pemnd senong karenn Indang mercka
ivienidupad wir dan aliven sungai sehingga subur, Loadong pasa petant

1idak Kekeringan pads musin Kemarau,

Rujg Pormewarmisn jug berani memimpin angkaion faul Kergjasn Tarnansgaen uniul memerang
Bajak lam yang memjalels i perabvan barst dan wlara kersjaan Setelah Raja Pumawarman berhasil
membasi seimua perompak, bamlab keadaan meujadi aman dan sejahies,

Schagai wujud kecininan rakyat Kerajzan Tammanegars kepada Raja Pumawsman, telapak

fenkirvya diahodilan distam bantuk prasast yang dikennl sebigin Prasast Ciansieun.

[ N

Jawablah pertanyaan di bawah ini

I, Perjuangan apa yang tefah dilakukan oleh Raja Pumawarman?

20 Apa tama prasast peninggalao Raga Purawanas!

3. Tuliskan sikap kepahlawainn vang dimiliki oleh Rajo Purnmwarian!

4. Apn yong dimsaken mbval oms porjuangan yang  dilabukan olsh Raga
Purnawarman?

5. DBagamana pendapatmy ks dalam Kerajaan Tarumanegara Udak nvemmiliks |
sikap kepahlpwanan sepertt yong dimilikd Raja Purnevnrman?




Kuhammad Al Fatih, Penakluk Konstantinopel

Muhammad zi-Foatih adalah salah seorang raja atau sultan Kerajaan LUismanl
yang paling terkenal Al-Fatih adalah gelar yang terus melekat pads namanya
karena dialah wvang menguasali atau menaklokkan Kerajaan Timur yarg telah
bertahan zelama 11 abad, Selain menaklukkan Binzantium, ia juga berhasil
menakiukkan wilavah-wilayah di Asia, tanpa kerajaar-kerajsan Aanatolla dan
wilayah-wliayah Eropa, dan termazuk jasanya yang paling penting adalah berhasil

mengadaptasi menajemen Kerajaan Bizantium yang telah matang di Kerajaan

Utsmani, Muharmmad al-Fatih juga dikenal sebapga secrang pemnyair.

Program besar yang ia lakukan adalah menaklukkan Konstantinopel. Langksh pertama yang
Sultan Muhammad lzkukan untuk mewy|udkan cta-citanya adalab melakukan kebiiakan militer dan

politik fuar neger! yang strategis.

Suitan Mubsmmad merupakan ra yiang cerdik. Hal m dibunkon dengom tmdakom
yang dilakmkon dalam memasuki kota Bizantum yang ada di Koustatinopel I
menggunaloan carn yang hampir sama dengan pangeran Kiev yang 10 abad lalu
menyerang Bizantum fa melakukannya dengan cora yang lebih cerdik lagi &
menggandeng 70 kapalnva mehintasi Galata ke muara setelah memuayaki batang-
B o batang kayu. Hul tiu dilukukan daiwm wakiv yang sangat smghkat, DUaX samps sat
Masjid Sultan Muhammad ~ malam.
Al Fatih

Di pagi hari, Bizantium kaget bukan kepalang, mereka sama sekali ndak mengira Sultan Muhammad dan
pasulcannya menyeberanghkan kapal-kapal mereka lewat jalur darat. 70 kapal laut disebemngkan jatur damt vang
masih ditumbuhi-pohon besar, menebangi pohon-pohonnya dan menyeberang! pohon-kapal dalam waktu satu

malam. Sultan Muhammad juga membangun lebih dar 300 masjid, 57 sekolah, dan 59 tempat pemandian di

berbagai wilayah Utsmani Peninggalannva yang paling terkenal adalah Masjid Sultan Muhammad |l dan Jami
Abu Ayyub al-Ansharl,

Terimakasih
Semoga Bermanfaat

Raih Prestasimu
Sukses Menantimu

Semangat Belajar Anak Hebat



Sifat-Sifat Cahaya

Cabays mermpakan salah sahn dan gelembang elektromamietik, sehingga dapat merambat dalam
Tudng hampa karepa menuliki sifa-silal ertentu vang menvebabkan kita dapal melibal keindaban alam.
Cabaya merupekan energi yang sangat penfing dan dibutublan olel selwruh makhhuk hidep yang ada di
bl Tonpa adenva eashaya, kitn ok okan biss berelan dengsn semparna. Makilok bidup

memgganmumgkan hidupnyn balk secam Inngsumg maupun fdak lnzsng rechadap keheradran cohivm

Tumbuhan memantaatkean eabayn uniuk proses fotosmtesis yung dapat menghesdkom oksigan untuk
dihiup eleh manuna dan bewon, Biostang jugs memanCitkon caboya ontuk memperoleh mismasi
tentang leeberadaan lingkmngannya. Manusia pun sangat harzanming pado eahaya, Tanpa adanya colaga,
kata tdake dapat melibat apasapa. Deogan demubonn. cabava sanget becperan peatmg dalan Keludupan
mamsia

Sifat-Sifat Cahaya

Cnbava sdalah gelombang elckromaenerik yang dapat ditangkap olch cahaya mata, Cahaya menuliki sifar-
silbl Lerteniu yang banyak manfaamys bagl kelidupan manusia. Bendy dapat 12riibal mata kasena adanya baniuan
pancaran smar cahaya, Berdasarkan sumbemya, cabaya dapat dibedakan menjadi 2 mesam, yatu cabaya yang
berneal dars hend it sendin din cahivn yung heeasal benda alcthor permon il eabayn pods permkiin bonda,

1. Cabaya yang berasal dant benda ity sendin,

#5—! p

musaluva pancaran simar matabary, o cabaya lasime, don seoter;

2. Cabaya vang berasal dan benda akibat adanva pemsnmlan cahayva pada
permukian benda. misalova ketiks melibel verma ey aennd skan babws benda
tersepur memannidkan cabayva warna b, sepert wama hiju pada doon N

Permasalahan

“Saul sisng hori, romach terlihat sangal ferang. Ketika dinmati terlibat balvwa sinor
matahar masuk ke rasngan melalui jendela kaca romah. Selain iy, matafiari juga
maznk melalul celab-celal yang tesdapal di mmah. Saat diperhankan, berkas

cabgys yang masul berupn garis lorns Kejadian ind juga feadi pada keadaan \
kamar tidher saal pag han, Masine-masing jendelas kamar ditutupi dengan gorden,
Sebelum dibuks gordenuyys, kamar terlibat sangat gelap, Namun, setelah dibuka
sinar malaban lingsung inenembus Kamar schunpra terlibal sangat lerang.

Coba analisistah. bagninmnn sner motahan dapat nosuk ke dalam umsh?® Apa
yang menyebabkan sinar matahari masuk ke dalam nomah?




Berdassirlom penjelasan di atas. coba cen pemecihon dan masalab di baveab it
|. Mengape sinar matahar dapat masuk ke dalaom romab?
2. Apa yang menyebablian sinar matshan masuk ke dalam nonah?
3 Mengaga kit bisa melibal hends?
4. Mengapa pensu teglibiat patal soal dumasckkan ke dalam gelas vang beris ar?
5. Mengapa pada sast berkaca terhibat wajal kita sécara senpurma?

Selesaikan dalam bentuk tehel percobaan yang relah disedinkan!
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Kegiatan percobaan yang dapat dilakukan untuk
membukiikan adanya cahava merambat lurus yaitu
dengan menggunakan Ggn karton ukurin tebal dan |
buah lilin. Ketign karten tersebur dilubangi pada
begian wngahnya den diletaklan lorus sejajar dengan
lilin. Lilin dihidupkan dengan korek api dan amati apa
yung tejadi. Bandingkan ketign karon tersebut
spobilia digeser dengan posisi yang tdak sejajar,

Berdisarkan sifac-silatnys, calaya dapa dibediakan menjadi 5, saito cabaya ieramba
lurus, cahaya menembus bends bening. cahaya dapat dipantulkan, cabaya dapat dibiaskan, dan

cahayn dapat diuraikan:

1. Cahava werambat harus

Cahava merambat lums dapat dilihes melalul bisa atan tidakoye bends meneruskap cahave, Benda
dileatakin tiduk mampu menergskan cahaya apahila permukoan hends tersebut membentuk stiaty
bayangan sast terkena cabaya, misalnys kivu, Benda yang memiliki sifat tembus cahaya apabila
benda tersebul mampu menetima caliyva dan menernskan cahava tersebut secama lurns, misaloya

kaca.

Balok kayu tidak dapat mensruskan

cahaya

Kaen dapat mensriskan valinya




2. Caliays menembus benda bening
Sifat cahaya dapat menembus bends bening dapar dibuktikan dengan

melalui percobasn yaitu menggunakan cahuya senter. gelas bening,

gelasbendn yang bersilot gelap, don henda-
bends  bening  yang  berwarna.  Tempelkan
kertas putih pada tembok atau bisa ogsung
menggunekan fembok. Lemkkan bendn yang
sudah  disispkin  di  depan  kertas‘tembok.
Arahkan cahaye dan senter ke tembok atau
kestns putih, aman apa yong terjadi
padn cahave melelui masing-masing
benda tersebut.

3. Cahaya dapal dipantulkan
Pemantulan  cahava pada dasamya adalah  proscs
terpancamya kembali cahaya apabila mengenai permukaan
benda yang terkena cahays tersebur, Cahaya dapat
dipantulkan dengan mefakukan kegistan percobaan yaitu

mengeunakan 2 atav lebil cermin dan searer, Panmlkan
caboyn senter mengsunnknn cermin dan coba letakkan
cermin pada posisi yung berbada. £

i apa yang terjodi

Penstiwa pemantulan cahnya dapal dilihal saal kit berdiri di
depan cermin, Cermun akan memantulkan bayungen din kita,
mulas dart tingg: dan besar kita tesdibat sama, Dengan denukian,
terjadi peristiwa pemantulan cahaya.

4, Cabaya dapat dibiaskan

Pembiasan cahaya discbot juga deagau pembeiokan arzh rambat cahava, Pembiazan cahayva
werjadi jika cahaya merambat darl suanr medimm menembus ke mediom lain vang memil ki
kerdpatan yang berbeda, Nisalnya, dari udara Ke kaca, dor air ke udars, dan dan udara ke air
Calizye dapat dibizskan depgen nwelekukan kegiatan percobaan yaitu menggunakan pensil dao

gelas

Crelus tersebut diisi dengan air tapl fangan terlalu penuh agar teclibiad
pembiasan eahoyn. Masukkan seteagah bagan pensil ke dalam air
Amuli pensil dart sisi semping i luer gelus dun bandinghon
peraunpakan seria Desamya dengan pensil vang sebenamya,




162

Peristiwa pembiasan eahayn fuza terjadi melnioi ilosi ikan. Hal ini
dapat dilabukan dengan berdicl dipmgeir kolam ikan dan amt
than Kemudion, ambil sepoteng kayn wiluk mengukur kedalaman
ikan, lalu bandingksn antam penglibnin dengan kayn. Peristiwn

pembinann ciohoys dapal menyehabkon letik ikan teelibil lebih
dangkal suust dililiat dan permukaan,

Contoh peristiwn penthiasan
walaya

5, Cahayu dapat diurikan

Penguraian cabiaya dapat disebul dengan pegistiwa
dispersi. Peristiwa dipessi merupakan penguraian
cahaya pulth menjudi sebunh cohinyn yang menuliki
warna  bervanasi. Hal mi dapat  dilihat  pada

penstiwa munculnya pelangt.

Pelangi terbentuk discbabkan karena matshan yang memancarkan cahaya putih diuraikan
oleh titik-titik air hujan, schingga seolah-nlah cahaya herbentul: pelangi. Pelangi terdiri stas

7 warna vaitu merah, jinggs, kuning: hijaw, bicu, nifa, ungu.

Terimakasih
Semoga Bermanfaat

‘Raih Prestasimu
Sukses Menantimu

Semangat Belajar Anak Hebat
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Lampiran G. 6 Lembar Kerja Siswa (LKS) Siklus I

Kegiatan 1

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Satuan Pendidikan  : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kelas IV

Mata Pelajaran : Tematik

Tema/ Subtema : 5 (Pahlawanku)/ 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Pertemuan 1

Raja Purnawarman, Panji Segala Raja

Raja Purnawarman mulai memerintah kerajaan Tarumanegara pada tahun 395 M.
Pada masa pemerintahannya, ia selalu berjuang untuk rakyatnya. la membangun saluran air
dan memberantas perompak.

Raja Purnawarman disebut juga dengan raja yang mendunia, karena memiliki daerah
kekuasaan yang luas. Hal ini terlihat pada prasasti Ciareteun. la juga dekat dengan
Brahmana, Pangeran, dan rakyat. Raja Purnawarman memiliki sifat yang jujur, arif, dan
bijaksana dalam memerintah. Raja Purnawarman sangat memperhatikan kesejahteraan
rakyatnya. Ia memperaiki aliran sungai Gangga di daerah Cirebon

Dua tahun kemudian, ia juga memperbaiki dan memperindah alur sungai Cupu
sehingga air bisa mengalir ke seluruh kerajaan. Para petani senang karena ladang mereka
mendapatkan air dari aliran sungai sehingga subur. Ladang para petani tidak kekeringan
pada musim kemarau.

Raja Purnawarman juga berani memimpin angkatan laut kerajaan Tarumanegara
untuk memerangi bajak laut yang merajalela di perairan barat dan utara kerajaan. Setelah
Raja Purnawarman berhasil membasmi semua perompak, barulah keadaan menjadi aman
dan sejahtera. Sebagai wujud kecintaan rakyat kerajaan Tarumanegara kepada Raja
Purnawarman, telapak kakinya diabadikan dalam bentuk prasasti yang dikenal sebagai
prasasti Ciareteun.
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Setelah membaca teks “Raja Purnawarman, Panji Segala Raja” jawablah pertanyaan di bawah

ini bersama dengan kelompokmu!

Nama Kelompok R .,
Nama Anggota Kelompok :

. Perjuangan apa yang telah dilakukan oleh Raja Purnawarman?

Jawaban :

. Apa nama prasasti peninggalan Raja Purnawarman?

Jawaban :

. Tuliskan sikap kepahlawanan yang dimiliki oleh Raja Purnawarman!

Jawaban :
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. Apa yang dirasakan rakyat atas perjuangan yang dilakukan oleh Raja Purnawarman?

Jawaban :

. Bagaimana pendapatmu jika dalam Kerajaan Tarumanegara tidak memiliki

sikap kepahlawanan seperti yang dimiliki Raja Purnawarman?

Jawaban:

Buatlah rangkuman isi teks “Raja Purnawarman, Panji Segala Raja” berdasarkan jawaban-

jawabanmu dan gunakanlah bahasamu sendiri

[
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Kegiatan 2

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Satuan Pendidikan  : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kelas IV

Mata Pelajaran : Tematik

Tema/ Subtema : 5 (Pahlawanku)/ 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Pertemuan 1

—

. Cermati materi yang disajikan pada flipbook mengenai hal-hal yang dilakukan dalam gambar

[\

. Analisis hal-hal yang ditemukan dalam gambar yang disajikan

(98]

. Temukan peninggalan benda bersejarah dan pemikiran atau nilai-nilai yang dapat dijadikan

contoh dari raja pada masa kerajaan Hindu, Budha, dan Islam dari berbagai sumber

n

. Sajikan hasil informasi tersebut dalam bentuk peta konsep di bawah ini!
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- Y%
Peninggalan benda
bersejarah dan nilai-
nilai raja pada masa

kerajaan Hindu,
Budha, dan Islam

-
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Kegiatan 1

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Satuan Pendidikan  : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kelas IV

Mata Pelajaran : Tematik

Tema/ Subtema : 5 (Pahlawanku)/ 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Pertemuan 12

Cahaya

Cahaya merupakan suatu gelombang elektromagnetik yang dalam kondisi
tertentu dalam berlakuan seperti partikel. Gelombang elektromagnetik tidak
memerlukan medium untuk merambat.

Cahaya matahari dapat sampai ke bumi dan memberi kehidupan di dalamnya.
Cahaya merambat dengan sangat cepat, yaitu dengan kecepatan 3 x 108 m/s, artinya
dalam waktu satu sekon cahaya dapat menempuh jarak 300.000.000 m atau 300 km.

Cahaya merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan di bumi, karena
hampir semua aktivitas membutuhkan cahaya. Jika berada dalam kegelapan, maka
makhluk bumi termasuk manusia tidak mampu melakukan berbagai pekerjaan dan
aktivitas yang seharusnya dikerjakan.

Benda-benda yang dapat memancarkan cahaya sendiri disebut dengan sumber
cahaya. Contoh benda yang termasuk ke dalam sumber cahaya yaitu matahari, lampu,
lilin, nyala api, kunang-kunang, dan lain-lain. Sumber cahaya secara garis besar dibagi
ke dalam dua macam yaitu cahaya alam dan cahaya buatan.

Berdasarkan sifatnya, cahaya dapat dibagi menjadi 5 yaitu cahaya dapat
merambat lurus, cahaya dapat menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan,
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Setelah membaca teks “Cahaya” jawablah pertanyaan di bawah ini bersama dengan
kelompokmu!

Nama Kelompok P NG
Nama Anggota :

. Apakah yang dimaksud dengan cahaya?

Jawaban:

. Berapakah cepat rambat cahaya?

Jawaban:

. Benda-benda apa saja yang tergolong ke dalam sumber cahaya?

Jawaban:
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4. Mengapa manusia membutuhkan cahaya?

Jawaban:

5. Apa yang akan terjadi apabila di permukaan bumi tidak terdapat cahaya?

Jawaban:

Buatlah rangkuman isi teks “Cahaya” berdasarkan jawaban-jawabanmu dan gunakanlah
bahasamu sendiri!
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C teokeNTesswes

Kegiatan 2

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Satuan Pendidikan  : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kelas IV

Mata Pelajaran : Tematik

Tema/ Subtema : 5 (Pahlawanku)/ 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Pertemuan )

Percobaan ~ AlatdanBahan

Percobaan 1 Kertas tebal (karton, kardus, dll), lilin, korek api, gunting, meja

Percobaan 2 Senter, gelas kaca bening, mangkok atau benda lain yang tidak
bening, karton atau kertas putih

Percobaan 3 Cermin datar dan senter

Saat siang hari, rumah terlihat sangat terang. Ketika diamati terlihat bahwa sinar
matahari masuk ke ruangan melalui jendela kaca rumah. Selain itu, matahari juga masuk
melalui celah-celah yang terdapat di rumah. Saat diperhatikan, berkas cahaya yang masuk
berupa garis lurus. Kejadian ini juga terjadi pada keadaan kamar tidur saat pagi hari. Masing-

mas ng jendela kamiar ditatupi dengan gordea. Sebelura disuka gordennya, kamar terlihat
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sangat gelap. Namun, setelah dibuka sinar matahari langsung menembus kamar sehingga
terlihat sangat terang.

Coba analisislah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini melalui kegiatan eksperimen!

. Mengapa sinar matahari dapat masuk ke dalam rumah?

Jawaban:

. Apa yang menyebabkan sinar matahari masuk ke dalam rumah?

Jawaban:

. Mengapa kita bisa melihat benda?

Jawaban:

. Mengapa pada saat berkaca terlihat wajah kita secara sempurna?

Jawaban:
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Nama Kelompok : .......ccoceeviennne
Nama Anggota Kelompok :

Percobaan 1 — Cahaya merambat lurus

Siapkan karton/ kertas tebal dan lilin

. Potong karton menjadi 3 bagian masing-masing B
berukuran 20 cm x 15 cm N >~

3. Lubangi ketiga pada bagian tengahnya

4. Letakkan karton-karton dengan posisi ketiga lubang

sejajar dengan cahaya lilin tepat di belakang lubang

Hidupkan lilin

6. Amati apa yang terjadi

DN —

b

Pertanyaan Ya Tidak
Apakah cahaya lilin terlihat dari lubang kertas yang paling depan?

7. Cobalah menggeser masing-masing karton dengan arah yang berbeda sehingga ketiga
lubangnya tidak sejajar. Amati apa yang terjadi!

Pertanyaan Ya Tidak
Apakah cahaya lilin terlihat dari lubang kertas yang paling depan?

Pertanyaan Ya Tidak

Menurutmu, apakah cahaya merambat dengan lurus?
Jelaskan alasanmu!
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Percobaan 2 — Cahaya menembus benda bening

1. Siapkan senter, gelas kaca bening, dan mangkok yang tidak

bening

Siapkan meja yang diletakkan berhimpitan dengan tembok

Tempelkan kertas putih atau karton pada tembok atau bisa

langsung menggunakan tembok. |

4. Letakkan gelas bening, mangkok atau benda lain yang tidak

bening depan kertas/tembok secara bergantian.

Arahkan cahaya dari senter ke tembok atau karton

6. Amati apa yang terjadi pada cahaya melalui masing-masing
benda tersebut.

bl N

hd

Pertanyaan Ya Tidak
Apakah cahaya dapat diteruskan ke karton menembus gelas kaca?

Apakah cahaya dapat diteruskan ke karton menembus mangkok/
benda lain yang tidak bening?

Pertanyaan Ya Tidak
Menurutmu, apakah cahaya dapat menembus benda bening?
Jelaskan alasanmu!
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Percobaan 3 — Cahaya dapat dipantulkan

Siapkan cermin datar dan senter

2. Hidupkan senter dan arahkan cahaya senter
ke cermin

3. Arahkan cermin ke karton seperti pada
gambar

4. Amati apa yang terjadi

—

Pertanyaan Ya Tidak

Ketika cahaya senter diarahkan ke cermin, apakah cahaya terlihat
memantul ke karton?

Menurutmu, apakah cahaya dapat dipantulkan?

Jelaskan alasanmu!

Setelah kalian melakukan kegiatan percobaan, tulislah laporan percobaan dengan menggunakan
format yang telah disediakan di bawah ini, kemudian kumpulkan pada gurumu!

Laporan Percobaan
Sifat-Sifat Cahaya

Tujuan Percobaan:

Langkah-langgah percobean:



176

Laporan Percobaan
Sifat-Sifat Cahaya

Catatan:

e Kolom hasil percobaan berisi tentang ringkasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan pada

lembar kerja sebelumnya

Laporan Percobaan
Sifat-Sifat Cahaya
Tujuan Percobaan:
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Catatan:

e Kolom hasil percobaan berisi tentang ringkasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan pada

lembar kerja sebelumnya

Laporan Percobaan
Sifat-Sifat Cahaya
Tujuan Percobaan:

Catatan:
e Kolom hasil percobaan berisi tentang ringkasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan pada

lembar kerja sebelumnya
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Kegiatan 1

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Satuan Pendidikan ~ : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kelas A%

Mata Pelajaran : Tematik

Tema/ Subtema : 5 (Pahlawanku)/ 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Pertemuan :3

Sifat-Sifat Cahaya

Cahaya merupakan suatu gelombang elektromagnetik yang dalam kondisi tertentu
dalam berlakuan seperti partikel. Gelombang elektromagnetik tidak memerlukan medium
untuk merambat. Benda-benda yang dapat memancarkan cahaya sendiri disebut dengan
sumber cahaya. Contoh benda yang termasuk ke dalam sumber cahaya yaitu matahari,
lampu, lilin, nyala api, kunang-kunang, dan lain-lain. Sumber cahaya secara garis besar
dibagi ke dalam dua macam yaitu cahaya alam dan cahaya buatan.

Berdasarkan sifatnya, cahaya dapat dibagi menjadi 5 yaitu cahaya dapat merambat
lurus, cahaya dapat menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat
dibiaskan, dan cahaya dapat diuraikan.

Salah satu sifat cahaya yaitu cahaya dapat merambat lurus. Peristiwa merambat
lurusnya cahaya dapat dilihat pada saat pagi hari. Saat pagi hari, matahari masuk ke dalam
rumah melalui celah-celah yang terdapat di rumah. Selain itu, matahari juga masuk melalui
jendela-jendela rumah dengan cara menerobosnya. Apabila diamati, berkas sinar matahari
tersebut berupa garis lurus dan tidak bengkok. Selain itu, peristiwa perambatan cahaya
dapat dilihat pada lampu kendaraan saat malam hari. Saat berkendara tentunya
membutuhkan cahaya lampu untuk menerangi jalan. Apabila diamati maka lampu
kendaraan tersebut lurus ke depan membentuk garis lurus yang.

Cahaya tersebut memberikan manfaat bagi makhluk hidup berupa memudahkannya
dalam melakukan berbagai aktivitas. Apabila tidak ada cahaya maka benda-benda yang
ada di sekitar tidak akan terlihat dengan jelas.
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Nama Kelompok D e eeee et e enae s eeaennaeean
Nama Anggota Kelompok :

. Apakah yang dimaksud dengan sumber cahaya?
Jawaban :

. Berdasarkan sifat-sifatnya cahaya dibagi menjadi 5, sebutkan!
Jawaban:

3. Mengapa matahari dapat masuk ke dalam rumah?
Jawaban:

4. Peristiwa apa saja yang menggambarkan sifat cahaya dapat merambat lurus? Sebutkan
berdasarkan pengalamanmu!
Jawaban:
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5. Apakah cahaya dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia? Jelaskan alasanmu!
Jawaban:

Buatlah rangkuman isi teks “Sifat-Sifat Cahaya” berdasarkan jawaban-jawabanmu dan
gunakanlah bahasamu sendiri!
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L ressenessse

Kegiatan 2

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Satuan Pendidikan ~ : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kelas IV

Mata Pelajaran : Tematik

Tema/ Subtema : 5 (Pahlawanku)/ 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Pertemuan : 3

Percobaan ~ Alatdan Bahan )
Percobaan 1 Pensil, gelas, air, meja

Percobaan 2 Kertas karton, 2 pola cakram warna dengan 7 juring warna
pelangi, benang wol, pensil, gunting, lem, paku

Saat sebagian pensil dimasukkan ke dalam gelas kosong, pensil terlihat lurus sesuai
dengan bentuk aslinya. Namun, ketika pensil dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air, pensil
tersebut terlihat patah. Hal ini terlihat bahwa pensil yang berada di atas permukaan air dan
bagian yang tercelup air tidak berada pada garis lurus. Selain itu, ukuran pensil yang berada di

dalam air terlihat lebih besar dibandingkan ukuran pensil yang berada di atas permukaan air.
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Coba analisis pertanyaan-pertanyaan di bawah ini melalui kegiatan eksperimen !

. Apa yang terjadi saat pensil dimasukkan ke dalam gelas?

Jawaban:

. Mengapa pensil terlihat patah saat dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air?

Jawaban:

. Apa yang dimaksud dengan peristiwa pembiasan cahaya?

Jawaban:




Nama Kelompok : .......ccoceeviennne
Nama Anggota Kelompok :

Percobaan 1 — Cahaya dapat dibiaskan

kW

panjang gelas

Siapkan gelas kaca, air, dan pensil yang panjangnya lebih dari

Isilah gelas dengan air, sisakan sebagai tempat sandaran pensil
Masukkan pensil ke dalam gelas yang sudah berisi air

Amati pensil dari samping luar gelas

Bagaimana penampakan pensil dibandingkan dengan aslinya

Pertanyaan

Ketika pensil dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air dan kita
melihat dari samping luar gelas, apakah pensil terlihat seperti patah?
Menurutmu, apakah cahaya dapat dibiaskan?

Jelaskan alasanmu!

Ya

Tidak
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Percobaan 2 — Cahaya dapat diuraikan

Langah-langkah kegiatan

3 ea

9.

Siapkan 2 pola cakram warna dengan 7 juring warna
pelangi, kertas karton, lem, gunting, pensil, paku, dan
benang wol

Gunting salah satu pola cakram warna dengan
menggunakan gunting

. Tempelkan pada karton dan gunting karton sesuai

dengan pola tersebut
Gunting bagian pola lainnya dan tempelkan pada sisi
karton lainnya

. Berilah titik sebanyak 2 titik di bagian tengah karton

dengan jarak 1 cm sebelah kanan dari titik pusat dan 1
cm sebelah kiri dari titik pusat dengan menggunakan
pensil

Lubangi kedua titik tersebut dengan menggunakan paku
Masukkan benang pada kedua titik dan tali di salah satu
ujungnya

Putar cakram warna dengan cara memutar pada kedua
sisi benang

Setelah di putar, tarik kedua sisi benang dan kendurkan

10. Amati apa yang terjadi pada cakram warna tersebut

Pertanyaan
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Ya

Apakah cakram warna menunjukkan warna putih saat diputar dan
ditarik dengan menggunakan tangan?
Setelah tali dikendurkan, apakah cakram warna menunjukkan 7 warna
pelangi kembali?

Menurutmu, apakah cahaya dapat diuraikan?

Jelaskan alasanmu!

Tidak
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Hasil Percobaan

Setelah kalian melakukan kegiatan percobaan, tulislah laporan percobaan dengan menggunakan
format yang telah disediakan di bawabh ini, kemudian kumpulkan pada gurumu!

Laporan Percobaan
Sifat-Sifat Cahaya

Tujuan Percobaan:

Catatan:

e Kolom hasil percobaan berisi tentang ringkasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan pada

lembar kerja sebelumnya

Laporan Percobaan
Sifat-Sifat Cahaya

Tujuan Percobaan:
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Laporan Percobaan
Sifat-Sifat Cahaya
Langkah-langkah percobaan:

Catatan:

e Kolom hasil percobaan berisi tentang ringkasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan pada

lembar kerja sebelumnya
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Lampiran G. 7 Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar Siklus I

KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR SIKLUS I

Satuan Pendidikan : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04
Kelas/ Semester :IV/ 1

Tema : 5 (Pahlawanku)

Subtema : 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
KOMPETENSI INTI

KI 1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

KI 2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya.

KI 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca, dan menanya) berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat
bermain.

KI 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Kompetensi
Dasar

Indikator

Indikator
Pemetaan

Jenjang Kemampuan

C1

C2

C3

C4

Cs

Ceé

Bentuk
tes

Nomor
Soal

Skor

Bahasa

Indonesia

3.7 Menggali
pengetahuan
baru yang
terdapat pada
teks nonfiksi.

Bahasa Indonesia

3.7.1 Menganalisis
informasi
berdasarkan
teks

nonfiksi
yang disediakan

Siswa mampu
menganalisis

informasi  yang
tidak tertera pada
teks bacaan
setelah membaca
cerita mengenai
Prasasti Yupa
dengan tepat

\/

Obyektif

Siswa  mampu
menganalisis
informasi
tertera
bacaan
membaca
mengenai
Kerajaan
Sriwijaya dengan
tepat

yang
pada
setelah

cerita

Obyektif

15

Siswa  mampu
menganalisis
informasi
tertera

yang
pada

Obyektif

13
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Kompetensi
Dasar

Indikator

Indikator
Pemetaan

Jenjang Kemampuan

C1

C2

C3

C4

Cs

Co

Bentuk
tes

Nomor
Soal

Skor

bacaan setelah
membaca cerita
mengenai Perang
Diponengoro
dengan tepat

IPA
3.7 Menerapkan
sifat-sifat
cahaya dan
keterkaitannya
dengan indera
penglihatan.

IPA
3.7.1

Menganalisis
sifat-sifat
cahaya dan
keterkaitannya
dengan indera
penglihatan
dalam
kehidupan
sehari-hari

Siswa mampu
menganalisis
macam-macam
sifat cahaya
setelah membaca
teks ~ mengenai
cahaya dengan
tepat

Obyektif

Siswa mampu
menganalisis sifat
cahaya  setelah
membaca  teks
mengenai
peristiwa  anak
bercermin dengan
benar

Obyektif

10

Siswa mampu
menganalisis
peristiwa
penguraian

Obyektif

11
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Kompetensi
Dasar

Indikator

Indikator
Pemetaan

Jenjang Kemampuan

C1

C2

C3

C4

Cs

Co

Bentuk
tes

Nomor
Soal

Skor

cahaya  setelah
membaca teks
mengenai pelangi
dengan benar

Siswa ~ mampu
menganalisis
peristiwa  yang
tidak sesuai
dengan  contoh
pada teks bacaan
setelah membaca
cerita mengenai
sifat cahaya dapat
merambat  lurus
benda dengan
benar

Obyektif

Siswa mampu
menganalisis
contoh peristiwa
cahaya dapat
merambat  lurus
setelah  melihat
gambar
percobaan cahaya
lilin pada karton

Obyektif
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Kompetensi Indikator Indikator Jenjang Kemampuan Bentuk | Nomor Skor
Dasar Pemetaan Cl1  C2 |/ C3|C4 | C5]|Ceo tes Soal
yang  disajikan
dengan benar
3.7.2 Mengidentifika |e Siswa  mampu N Obyektif 8 1
si sifat-sifat menguraikan
cahaya dengan istilah  spektrum
menggunakan warna setelah
cakram warna membaca  teks
(1) mengenai cahaya
dengan benar
Siswa mampu N Obyektif 9 1
menguraikan
proses terjadinya
pelangi  setelah
membaca  cerita
mengenai pelangi
dengan benar
IPS IPS N Obyektif | 14 1
3.4 Mengidentifi | 3.4.1 Menganalisis Siswa mampu
kasi kerajaan sikap menganalisis
Hindu kepahlawanan sikap
dan/atau yang  dimiliki kepahlawanan
Budha oleh raja pada | yangdimilikioleh
dan/atau masa  Hindu, Raja
Islam di Budha, dan Purnawarman
lingkugan Islam setelah membaca
daerah cerita mengenai
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Kompetensi Indikator Indikator Jenjang Kemampuan Bentuk | Nomor Skor
Dasar Pemetaan Cl1 | C2|C3|C4|C5]|Ceo tes Soal
setempat, Raja
serta Purnawarman
pengaruhnya dengan benar
pada Siswa ~ mampu v Obyektif 3 1
kehidupan menganalisis
masyarakat sikap
masa kini. kepahlawanan

yang dimiliki oleh

Sultan

Hasanuddin

setelah membaca

cerita mengenai

Sultan

Hasanuddin

dengan benar

Siswa  mampu V Obyektif 2 1

menganalisis
sikap
kepahlawanan
yang dimiliki oleh
Raja
Mulawarman
setelah membaca
teks mengenai
Raja




193

Kompetensi
Dasar

. Indikator Jenjang Kemampuan Bentuk | Nomor
Indikator Pemetaan C1]C2/C3|C4|C5]/C6| tes | Soal | oK
Mulawarman
dengan benar
3.4.3 Menganalisis Siswa mampu \ Obyektif 4 1

pernyataan
yang
berhubungan
dengan  sikap
kepahlawanan

menganalisis
pernyataan yang
berhubungan
dengan sikap
kepahlawanan
setelah membaca
teks ~ mengenai
sikap
kepahlawanan
dengan benar
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Lampiran G. 8 Soal Tes Hasil Belajar Siklus I

SOAL TES HASIL BELAJAR SIKLUS I TEMA S PAHLAWANKU
SUBTEMA 1 PERJUANGAN PARA PAHLAWAN
UPTD SATDIK SDN LOJEJER 04

Nama L et e eee ettt e ——————————eteette it ————————estterat———————————— Nilai
Kelas L ettt ettt ..ttt —aettt i —ee at——ee it ———at i ——attearan
N O ADSEI & et e

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban A, B, C, atau D yang
dianggap paling benar!
Prasasti Yupa

Prasasti Yupa merupakan prasasti pertama yang
pernah dibuat oleh Kerajaan Kutai, sekaligus menjadi
peninggalan tertua dari Kerajaan Hindu tersebut. Prasasti
Yupa berbentuk tiang batu yang dipakai untuk mengikat
kurban hewan atau manusia yang disembah para Dewa serta
terdapat tulisan yang diukir dengan menggunakan Bahasa

Sansekerta atau Huruf Pallawa.

Prasasti Yupa berisi tentang kehidupan politik, kehidupan sosial, kehidupan
berbudaya, dan kehidupan agama di Kerajaan Kutai. Untuk kehidupan politik
menceritakan bahwa Raja Mulawarman merupakan putra dari Raja Aswawarman
atau merupakan cucu dari Raja Kudungga atau raja pertama Kerajaan Kutai. Raja
Mulawarman merupakan raja yang tegas, sabar sekaligus dermawan. Selain itu
berisi mengenai Kerajaan Kutai mengadakan upacara Asmawedha, upacara
pelepasan kudu untuk menentukan batas wilayah Kerajaan Kutai. Untuk kehidupan
sosial masyarakat sudah banyak menganut agama Hindu, sehingga pola pengaturan
kerajaan kepada masyarakat sangat teratur seperti pemerintahan Kerajaan India
serta kehidupan sosial masyarakat sudah berkembang serta mulai menerima unsur
kehidupan berbudaya mencatat bahwa masyarakat sangat erat dengan agama Hindu

karena pengaruh kebudayaan Pallawa. Untuk aspek agama, tertulis di Prasasti Yupa
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bahwa agama Hindu sangat berkembang terutama sejak pemerintahan Raja

Aswawarman.

1. Di bawah ini merupakan pernyataan yang sesuai dengan teks bacaan di atas,

kecuali....

A. Prasasti Yupa berisi tentang kehidupan politik, sosial, kebudayaan dan
agama Kerajaan Kutai

B. Salah satu isi dari Prasasti Yupa adalah mengenai Raja Mulawarman yang
merupakan Raja pertama kali yang memimpin Kerajaan Kutai

C. Agama Hindu sangat berkembang pesat sejak pemerintahan Raja
Aswawarman

D. Raja pertama dari Kerajaan Kutai merupakan Raja Kudungga

2. Raja Mulawarman merupakan cucu dari Raja Kudungga sebagai pendiri
kerajaan Kutai. Raja Mulawarman memiliki pengaruh yang besar terhadap
perkembangan bahasa dan sansekerta. Dalam prasasti Yupa dijelaskan bahwa
Raja Mulawarman merupakan raja yang baik hati. Prasasti tersebut mencatat
bahwa Raja Mulawarman pernah membagikan 20.000 ekor sapi kepada para
Brahmana. Oleh karena itu, para Brahmana membangun prasasti Yupa yang
terbuat dari tugu batu sebagai ucapan terimakasih. Beliau juga pernah
mengadakan tasyakuran emas dengan sangat melimpah. Selain itu, raja
Mulawarman juga dikenal sebagai raja yang kuat dan tangguh. Hal ini
menyebabkan kehidupan masyarakat yang semakin sejahtera.

Sikap kepahlawanan yang patut kita contoh dari Raja Mulawarman berdasarkan

teks di atas yaitu....

A. Raja Mulawarman merupakan raja yang ramah tamah kepada rakyatnya

B. Raja Mulawarman merupakan raja yang tidak adil kepada anak dan
rakyatnya

C. Raja Mulawarman merupakan raja yang tegas, sabar, dan dermawan dalam

memimpin kerajaannya
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D. Raja Mulawarman merupakan raja yang tegas dan memiliki sopan santun

dalam berbicara dan bertindak

3. Sultan Hasanuddin merasa sedih karena harus bertarung melawan Arung
Palakka yang sudah dianggap sebagai keluarganya sendiri. Perjuangan dan jasa
yang telah dilakukannya. ia mendapatkan balasan berupa namanya diabadikan
sebagai nama jalan dan universitas di Makassar, Sulawesi Selatan. Pemerintah
juga menganugerahkan gelar Pahlawan Nasional kepada beliau.

Sikap kepahlawanan yang patut diteladani dari Sultan Hasanuddin yaitu....

A. Sultan Hasanuddin memiliki sikap yang ramah tamah dalam memimpin
kerajaannya

B. Sultan Hasanuddin memiliki jiwa yang ambisi dalam melawan musuhnya

C. Sultan Hasanuddin memiliki sikap yang patuh terhadap orang tuanya

D. Sultan Hasanuddin memiliki sikap arif dan bijaksana dalam memimpin

kerajaan

4. Sikap kepahlawanan dapat dilakukan oleh setiap orang dari anak-anak hingga
orang dewasa. Sikap kepahlawanan juga dapat dilakukan di berbagai tempat,
misalnya di lingkungan sekolah dan keluarga. Lingkungan sekolah dapat berupa
membantu teman saat merasa kesulitan dalam memahami pembelajaran.
Lingkungan keluarga dapat berupa saling gotong royong dalam membersihkan
rumabh.

Berdasarkan teks tersebut, sikap kepahlawanan tidak selalu berkaitan dengan
perjuangan di medan peperangan. Hal ini disebabkan....
A. Medan peperangan sangat menakutkan dan banyak orang yang mati
B. Sudah tidak ada lagi penjajah sehingga tidak dapat beperang
C. Sikap kepahlawanan bersifat luas sehingga dapat diterapkan dimana saja
D. Berperang membutuhkan ilmu sehingga tidak dapat sembarang orang

melakukannya



197

Bacalah teks di bawah ini!

Cahaya dihasilkan dari sumber cahaya. Sumber cahaya adalah benda atau

alat yang dapat menghasilkan cahaya sendiri. Sumber cahaya dibedakan menjadi

dua yaitu cahaya alami dan sumber cahaya buatan. Cahaya berguna bagi manusia

untuk melihat benda, membedakan warna dan melakukan kegiatan sehari-hari.

Cahaya memiliki sifat-sifat tertentu. Berdasarkan sifatnya cahaya dibagi menjadi 5

yaitu cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat menembus benda bening, cahaya

dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan, dan cahaya dapat diuraikan.

5. Berdasarkan bacaan di atas, sifat-sifat cahaya meliputi....

A.

Cahaya dapat menembus benda bening, cahaya dapat membentuk bayangan,
cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat memberikan penerangan, dan
cahaya dapat merambat lurus

Cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat membentuk bayangan, cahaya
dapat dibiaskan, cahaya dapat diuraikan, dan cahaya dapat dibaurkan
Cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan, cahaya dapat dibaurkan,
cahaya dapat menerangkan, dan cahaya dapat menembus benda bening
Cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat dibiaskan, cahaya dapat
dipantulkan, cahaya dapat diuraikan, dan cahaya dapat menembus benda

bening

6. Perhatikan gambar percobaan di bawah ini!

Berikut ini peristiwa yang sesuai dengan sifat cahaya berdasarkan gambar di atas

adalah....

A.

Peristiwa cahaya matahari yang lurus ketika melewati genting kaca

. Peristiwa lampu senter menembus gelas bening

B
C.
D

Peristiwa terlihatnya ikan lebih dangkal apabila dilihat dari permukaan air

. Peristiwa cahaya matahari yang lurus ketika melewati balok kayu
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7. Dalam kehidupan sehari-hari sering kali kita jumpai berbagai hal yang berkaitan
dengan cahaya dapat merambat lurus, misalnya cahaya lampu kendaraan
bermotor. Ketika lampu dinyalakan akan terlihat garis lurus jauh ke depan. Hal
ini mengakibatkan benda yang terletak di depan akan tersinari oleh cahaya
lampu. Dengan demikian, cahaya lampu sangat bermanfaat bagi manusia
terutama saat berkendara di malam hari.

Peristiwa di bawah ini sesuai dengan teks di atas, kecuali....

A. Peristiwa cahaya matahari yang lurus masuk rumah melalui genting kaca

B. Peristiwa lampu senter yang dinyalakan di tempat gelap
C. Peristiwa cahaya lilin yang lurus melalui lubang karton
D

Peristiwa lampu senter yang diarahkan ke gelas

8. Cahaya matahari mengenai titik-titik air yang ada di udara. Selanjutnya, cahaya
tersebut terpantul dan terurai menjadi berbagai macam warna atau disebut
dengan spektrum warna. Spektrum warna adalah....

A. Sekumpulan warna yang terbentuk oleh bayangan benda

B. Sekumpulan cahaya yang terdiri dari tiga warna yaitu merah, kuning, dan
hijau

C. Sekumpulan sinyal berupa cahaya dengan panjang gelombang atau warna
yang dapat dikenali oleh mata

D. Sekumpulan cahaya yang tersusun dari dua warna yaitu hitam dan putih

9. Salah satu contoh dari sifat-sifat cahaya yaitu peristiwa munculnya pelangi.
Pelangi dapat muncul setelah turunnya hujan. Pelangi merupakan fenomena
alam indah yang terjadi akibat adanya reaksi antara sinar matahari dengan hujan.
Pelangi terjadi karena adanya pembelokan cahaya matahari oleh air. Proses
terbentuknya pelangi yaitu....

A. Sinar matahari bertemu dengan hujan, sehingga sinar tersebut diuraikan oleh

butiran air di udara. Adanya perbedaan panjang gelombang dan perbedaan
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sudut sinar matahari, mengakibatkan cahaya putih pada matahari melebur

dan menyebar menjadi warna pelangi

B. Sinar matahari bertemu dengan angin kencang dan sinar tersebut diuraikan.

Adanya perbedaan panjang gelombang dan perbedaan sudut matahari,
mengakibatkan cahaya putih pada matahari melebur dan menyebar menjadi

warna pelangi

C. Sinar matahari dipantulkan oleh uap air yang ada di awan, sehingga cahaya

putih pada matahari melebur dan menyebar menjadi warna pelangi

D. Sinar matahari diuraikan oleh awan putih yang beradada di langit. Awan

putih tersebut menyebabkan cahaya putih pada matahari melebur dan

menyebar menjadi warna pelangi

10. Saat bercermin, wajah Bima muncul dalam cermin berdiri secara berhadapan.

11.

Bima menyampaikan kejadian yang ia alami kepada Santi. Santi juga
mengatakan bahwa ia selalu mengalaminya saat bercermin. Santi menjelaskan
bahwa saat bercermin akan muncul wajah kita di cermin. Posisi tubuh akan
sama baik dalam cermin maupun posisi aslinya. Besar kecilnya bentuk tubuh
juga akan terlihat sama persis dalam cermin dengan aslinya.

Berdasarkan cerita tersebut, peristiwa munculnya wajah Bima dan Santi terjadi
disebabkan....

A. Adanya peristiwa pemantulan cahaya

B. Adanya peristiwa pembentukan cahaya

C. Adanya peristiwa pembiasan cahaya
D

. Adanya peristiwa penggandaan bayangan

Setelah turun hujan biasanya terjadi peristiwa munculnya pelangi. Pelangi
merupakan fenomena alam indah yang terjadi akibat adanya reaksi antara sinar
matahari dengan hujan. Pelangi terjadi karena adanya pembelokan cahaya
matahari oleh air. Pelangi terbentuk karena sinar matahari diuraikan oleh....

A. Butiran-butiran air es

B. Tiupan angin sepoi-sepoi



12.

13.

200

C. Tiupan angin kencang

D. Butiran-butiran air hujan

Salah satu contoh sifat cahaya yaitu peristiwa pensil yang terlihat patah saat
dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air. Peristiwa ini terjadi karena adanya
pembelokan arah rambat cahaya. Peristiwa pembelokan cahaya berarti cahaya
melewati dua zat yang berbeda kerapatannya. Peristiwa pensil tersebut
menunjukkan cahaya merambat dari udara ke dalam air. Hal ini menunjukkan
bahwa kerapatan udara dengan air berbeda, sehingga terjadi peristiwa pensil
terlihat patah.

Berdasarkan teks di atas, peristiwa tersebut disebut dengan....

A. Pemantulan cahaya

B. Penguraian cahaya

C. Pembiasan cahaya
D

. Perambatan cahaya

Perhatikan bacaan di bawah ini!

Perang Diponegoro merupakan salah satu pertempuran terbesar yang pernah

dialami oleh Belanda selama masa pendudukannya di Nusantara. Peperangan

ini terjadi secara menyeluruh di wilayah Jawa. Perlawanan Diponegoro terus

membara dalam diri penerusnya. Perjuangan Diponegoro pun memberi

inspirasi bagi pejuang-pejuang bangsa selanjutnya.

Berdasarkan paragraf di atas, informasi yang dapat diperoleh adalah....

A. Perang Diponegoro terjadi di seluruh wilayah Indonesia

B. Perang Diponegoro melibatkan seluruh pejuang bangsa

C. Pangeran Diponegoro memimpin bangsa Belanda untuk mengikuti perang
Diponegoro

D. Perang Diponegoro disebut juga dengan Perang Jawa
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14. Bacalah teks di bawah ini!

Raja Purnawarman merupakan raja dari kerajaan Tarumanegara. Beliau
memiliki julukan yaitu “Panji Segala Raja”. Pada masa pemerintahannya,
kerajaan Tarumanegara mencapai puncak kejayaannya. Raja Purnawarman
sangat peduli dan memperhatikan kesejahteraan rakyatnya. Beliau telah
memperbaiki aliran Sungai Gangga dan Sungai Cupu, sehingga aliran air
tersebut mengalir ke seluruh penjuru kerajaan. Hal ini mengakibatkan sawah
dan ladang yang dimiliki oleh petani teraliri air dengan sangat mudah.
Meskipun saat musim kemarau tiba, sawah dan ladang para petani tetap subur
karena air dari sungai tetap mengalir dengan deras. Raja Purnawarman juga
melakukan ekspedisi laut untuk memerangi bajak laut yang merajalela di
perairan Barat dan Utara kerajaan. Setelah berhasil, kehidupan rakyat di
kerajaan Tarumanegara semakin aman dan sejahtera.

Sikap kepahlawanan yang patut dicontoh dari raja Purnawarman yaitu....
A. Berani menumpas para perompak yang meresahkan rakyat

B. Membangun istana yang megah yang terbuat dari emas

C. Pantang menyerah dalam melawan kerajaan-kerajaan yang lain

D

. Tegas dalam pemberian pajak yang besar bagi rakyatnya

Bacalah teks di bawah ini!

Kerajaan Sriwijaya merupakan kerajaan yang terletak di Palembang,
Sumatera Selatan dan berdiri di tepi sungai Musi yang merupakan sungai terpanjang
di Indonesia. Kerajaan ini sudah berdiri sejak abad ke-7 Masehi dan menganut
kepercayaan Budha. Pendirinya adalah Dapunta Hyang Sri Jayansa. Kerajaan
Sriwijaya mengalami masa kejayaan saat kepemimpinan Raja Balaputradewa pada
abad 9-10 Masehi. Kerajaan Sriwijaya merupakan kerajaan maritim terbesar di
Indonesia. Kerajaan ini sukses menguasasi daerah perairan yang penting yakni Selat
Malaka dan Selat Sunda sebagai pusat perdagangan. Kerajaan Sriwijaya memiliki
peran penting dalam perdagangan antara India dan China karena letak Sriwijaya di
Selat Malaka yang menjadi jalur penting perdagangan. Akibat banyaknya pedagang

ini, Sriwijaya menjadi kerajaan yang maju dan kaya raya. Pada masa kejayaan
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Kerajaan Sriwijaya melakukan perluasan wilayah melalui laut serta berhasil

menciptakan kapal-kapal yang canggih. Peninggalan kerajaan ini antara lain

Arkeologi Seguntang, Candi Muara Takus, dan Candi Muaro Jambi.

15. Kerajaan Sriwijaya merupakan kerajaan maritim terbesar di Indonesia. Hal ini

disebabkan....

A.
B.
C.

Kerajaan Sriwijaya menyatukan kerajaan-kerajaan yang berada di atas laut
Kerajaan Sriwijaya berperan aktif dalam memperluas kerajaannya
Kerajaan Sriwijaya terletak di Palembang, Sumatera Selatan dan berdiri di
tepi sungai Musi yang merupakan sungai terpanjang di Indonesia
Kerajaan Sriwijaya terletak di tepi sungai Citarum yang merupakan sungai

terpanjang di Indonesia
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Lampiran G. 9 Kunci Jawaban Soal Tes Hasil Belajar Siklus I

Kunci Jawaban Soal Tes Hasil Belajar Siklus I

1. B 9. A
2. C 10. A
3. D 11.D
4. C 12.C
5. D 13.D
6. A 14. A
7. D 15.C
8. C



Lampiran H. 1 Silabus Pembelajaran Siklus II

Nama Sekolah
Tema

Subtema

Kelas/ Semester

Tahun Ajaran

: UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

: 5 (Pahlawanku)

: 1 (Perjuangan Para Pahlawan)

:IV/ 1
12021/ 2022

SILABUS PEMBELAJARAN SIKLUS II

204

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (3 kali pertemuan)
Penilaian
Kompetensi Indikator Materi Pokok Keglat.an Teknily Bentuk Sumber Belajar
Dasar Pembelajaran Instru
men
Bahasa Bahasa Indonesia
Indonesia
3.8.1 Menuliskan . Nilai-nilai raja Siswa Uji Soal 1. Anggari, A.
3.8 Membanding jawaban dari pada masa kerajaan mengamati kompe  pilihan S.T., Afriki, D.
kan hal yang pertanyaan Hindu, Budha, dan permasalahan tensi ganda R. Wulan., N.
sudah berdasarkan Islam yang mampu yang diberikan Puspitawati, L.
diketahui teks  nonfiksi mempengaruhi guru M. Khasanah,
dengan yang yang Siswa dan S.
baru disediakan menganalisis Hendriyeti.
diketahui 4.7.1 Mencerita 2017. Buku
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Penilaian
Kompetensi Indikator Materi Pokok Keglat.an Teknik  Bentuk Sumber Belajar
Dasar Pembelajaran Instru
men

dari teks kan kembali kehidupan  masa pemecahan Tematik
nonfiksi. isi teks kini masalah dari Terpadu

4.7 Menyampai berdasarkan masalah tersebut Kurikulum 2013
kan hasil jawaban yang Siswa Tema 5
membanding ada mempresentasi Pahlawanku.
kan kan hasil Jakarta:
pengetahuan karyanya Kementerian
lama dengan Pendidikan dan
pengetahuan Kebudayaan.
baru secara Informasi  dari
tertulis sumber lain
dengan Informasi  dari
bahasa flipbook
sendiri A

IPS IPS

3.4 Mengidentifi  3.4.1 Mengidentifik

kasi kerajaan
Hindu
dan/atau
Budha
dan/atau
Islam di
lingkugan

asi peningga
lan pemikiran
atau nilai-nilai
kerajaan pada
masa Hindu,
Budha, dan
Islam yang



Kompetensi Indikator Materi Pokok
Dasar

daerah dapat

setempat, mempenga

serta ruhi kehidupan

pengaruhnya masa kini

pada 4.4.1 Membuat

kehidupan laporan

masyarakat peningga

masa kini. lan pemikiran
4.4 Menyajikan atau nilai-nilai

hasil kerajaan pada

identifikasi masa Hindu,

kerajaan Budha, dan

kerajaan Islam yang

Hindu dapat

dan/atau mempengaruhi

Budha kehidupan

dan/atau masa kini

Islam di dalam bentuk

lingkugan tabel.

daerah

setempat,

serta

pengaruhnya

pada

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian
Teknik Bentuk
Instru
men
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Sumber Belajar



Penilaian
Kompetensi Indikator Materi Pokok Keglat.an Teknik Bentuk
Dasar Pembelajaran Instru
men
kehidupan
masyarakat
masa kini.
IPA IPA
3.7 Menerapkan  3.7.1 Menganali Sifat-sifat cahaya dan e Siswa
sifat-sifat sis sifat hubungannya dengan melakukan
cahaya dan cahaya dapat  indera penglihatan kegiatan
keterkaitan merambat percobaan dan
nya dengan lurus, pengamatan
indera menembus e Siswa
penglihatan. benda bening, menyajikan
4.7 Menyajikan cahaya dapat hasil karyanya
laporan hasil dipantulkan,
percobaan dapat
tentang sifat- dibiaskan, dan
sifat cahaya. dapat
diuraikan dan
keterkaitan-
nya dengan
indera
penglihata

dalam
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Sumber Belajar
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Penilaian
Kompetensi Indikator Materi Pokok Keglat.an Teknik  Bentuk Sumber Belajar
Dasar Pembelajaran Instru
men
kehidupan

sehari-hari.
4.7.1 Membuat
cakram warna
sesuai dengan
prosedur yang
disediakan
4.7.2 Melaporkan
hasil
percobaan
yang
memanfaatkan
sifat-sifat
cahaya dalam
bentuk tulisan.
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Lampiran H. 2 RPP Siklus II Pertemuan 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04
Kelas/ Semester : IV/ Gasal

Tema : 5 (Pahlawanku)

Subtema : 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia
3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi.
4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan

dengan bahasa sendiri.

IPS

3.4 Mengidentifikasi kerajaan Hindu dan/atau Budha dan/atau Islam di
lingkugan daerah setempat, serta pengaruhnya pada kehidupan masyarakat
masa kini.

4.4 Menyajikan hasil identifikasi kerajaan kerajaan Hindu dan/atau Budha
dan/atau Islam di lingkugan daerah setempat, serta pengaruhnya pada

kehidupan masyarakat masa kini.

B. INDIKATOR PEMBELAJARAN
Bahasa Indonesia
3.7.1 Menyampaikan jawaban dari pertanyaan berdasarkan teks nonfiksi yang
disediakan

4.7.1 Menceritakan kembali isi teks berdasarkan jawaban yang ada

IPS
3.4.1 Mengidentifikasi peninggalan nilai-nilai yang mampu mempengaruhi

kehidupan masyarakat di wilayah setempat.



4.4.1 Membuat laporan peninggalan nilai-nilai para raja yang mampu

mempengaruhi masyarakat di wilayah setempat dalam bentuk tabel.

C.TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah membaca teks tentang Raja Balaputeradewa, siswa mampu
menjawab pertanyaan dengan benar.

2. Setelah membaca teks tentang Raja Balaputeradewa, siswa mampu
menceritakan kembali isi cerita dengan menggunakan bahasanya sendiri
dengan rinci.

3. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi peninggalan nilai-nilai
yang mampu mempengaruhi kehidupan masyarakat di wilayah setempat
dengan benar.

4. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan peninggalan nilai-
nilai para raja yang mampu mempengaruhi masyarakat di wilayah setempat

dalam bentuk tabel dengan benar.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, | 10 menit
menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran
siswa

2. Guru mengajak siswa berdoa

3. Siswa bersama guru melakukan kegiatan
apersepsi

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai selama proses belajar mengajar

Kegiatan Langkah-langkah model PBL berbantuan | 50 menit

flipbook

Tahap 1 : mengorientasikan siswa terhadap

masalah

5. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran kepada
siswa, agar mereka paham terhadap tahapan-
tahapannya

Inti




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

6. Siswa dikenalkan masalah berupa hal-hal yang
berkaitan dengan kerajaan melalui tayangan
flipbook

“Balaputradewa menjadi raja di kerajaan
Sriwijaya sekitar tahun 850 M. Pada saat
pemerintahan Raja  Balaputradewa, Kerajaan
Sriwijaya mencapai puncak masa kejayaan di bidang
ekonomi, pendidikan dan kebudayaan.
Balaputradewa berjuang membangun Sriwijaya
sebagai kerajaan Nusantara pertama dengan wilayah
yang sangat luas. Balaputradewa berjuang
membangun armada laut yang kuat. Banyak
pedagang merasa aman saat singgah untuk sekedar
beristiwahat.

Dengan demikian, Sriwijaya berkembang

menjadi kerajaan yang besar dan makmur. Raja
Balaputradewa tumbuh dengan kepribadian yang
tegas, pemberani, dan bijaksana. Hal ini dibuktikan
dengan semakin majunya Sriwijaya pada masa
pemerintahannya. Peninggalan Raja Balaputradewa
berupa prasasti Nalanda.
Coba  analisis, mengapa  kehebatan  Raja
Balaputeradewa diabadikan dalam prasasti Nalanda?
yang dapat dipelajari dari Raja pada masa kerajaan
Hindu, Budha, dan Islam?”

7. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan
dengan cara mengacungkan tangan atau ditunjuk
guru

8. Guru menjelaskan sekilas tentang nilai-nilai
kepahlawanan melalui tayangan flipbook

Tahap 2: mengorganisasikan siswa untuk

melakukan pengamatan

9. Guru mengorganisasikan siswa menjadi beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri atas 5-6 siswa
sehingga ada 5 kelompok dalam kelas tersebut

10. Siswa mengamati permasalahan yang disajikan
dalam lembar LKS

11. Siswa bersama kelompoknya merencanakan
pemecahan masalah yang dibantu oleh guru




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

12. Guru membantu siswa/ kelompok jika
mendapatkan kesulitan

Tahap 3: mendampingi siswa dalam proses

penyelidikan secara mandiri atau kelompok

13. Siswa mulai menganalisis permasalahan yang
disajikan

14. Siswa bersama dengan kelompoknya
memecahkan masalah dengan mencari dari
berbagai literatur

15. Guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok
lainnya dan membantu jika merasa kesulitan

Tahap 4: mengembangkan ide dan menyajikan

hasil karya

16. Siswa membuat laporan hasil analisis benda
peninggalan pemikiran atau nilai-nilai yang dapat
mempengaruhi  kehidupan masyarakat dalam
bentuk tabel

17. Masing-masing kelompok secara acak
dipersilahkan maju untuk menyajikan hasil
laporannya

18. Guru memberikan kesempatan bagi kelompok
lainnya untuk memberikan tanggapan hasil
presentasi kelompok penyaji

Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

19. Seluruh siswa melakukan analisis terkait solusi
permasalahan yang dihadapi berdasarkan hasil
presentasi

20. Siswa bersama guru membuat kesimpulan
terhadap permasalahan tersebut

21. Guru memberikan evaluasi terhadap jalannya
kegiatan pembelajaran dan penguatan konsep
materi melalui tayangan flipbook

Penutup

22.Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran hari itu

23. Bertanya jawab terkait materi yang sudah
dipelajari untuk melihat ketercapaian materi

10 menit




Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

24. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menyampaikan pendapat terkait pembelajaran
hari itu

25. Guru mengingatkan siswa untuk terus belajar dan
mengamalkan materi dalam kehidupan sehari-hari

26. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan
salam

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku pedoman guru dan siswa Tema 5 Pahlawanku Subtema 1 Perjuangan
Para Pahlawan kelas IV (buku tematik terpadu kurikulum 2013, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).
2. Informasi dari sumber lain

3. Materi dari tayangan flipbook

F. MATERI PEMBELAJARAN
1. Nilai-nilai raja pada masa kerajaan Hindu, Budha, dan Islam yang mampu

mempengaruhi kehidupan masa kini

G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) berbantuan
flipbook

2. Metode Pembelajaran : diskusi, tanya jawab, pemecahan masalah



H.PENILAJAN
1. Prosedur penilaian  : Prosedur penilaian berupa hasil akhir proses
pembelajaran. Penilaian hasil akhir dilakukan dengan pemeberian soal-soal
tes di akhir proses pembelajaran untuk melihat kemampuan siswa dalam

memahami materi.

2. Teknik penilaian : Tes
3. Bentuk penilaian : Tes dalam bentuk soal-soal pilihan ganda
4. Soal/ instrumen : (Terlampir)

Jember, 1 November 2021

Peneliti,

Denis Norma Yunita

NIM 180210204062




Lampiran H. 3 RPP Siklus II Pertemuan 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04
Kelas/ Semester : IV/ Gasal

Tema : 5 (Pahlawanku)

Subtema : 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI DASAR
IPA
3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan.

4.7 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat cahaya.

B. INDIKATOR PEMBELAJARAN

IPA

3.7.1 Menganalisis sifat cahaya dapat merambat lurus dan keterkaitannya
dengan indera penglihatan dalam kehidupan sehari-hari

3.7.2 Menganalisis sifat cahaya dapat menembus benda bening dan
keterkaitannya dengan indera penglihatan dalam kehidupan sehari-hari

3.7.3 Menganalisis sifat cahaya dapat dipantulkan dan keterkaitannya dengan
indera penglihatan dalam kehidupan sehari-hari

4.7.1 Melaporkan hasil percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya

dalam bentuk tulisan.

C.TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menganalisis sifat cahaya
dapat merambat lurus dan hubungannya dengan penglihatan dengan benar.
2. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menganalisis sifat cahaya
dapat menembus benda bening dan keterkaitannya dengan penglihatan

dengan benar.



3. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menganalisis sifat cahaya

dapat dipantulkan dan keterkaitannya dengan penglihatan dengan benar.

4. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menulis laporan tentang sifat-

sifat cahaya dan hubungannya dengan penglihatan dengan benar.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Guru membuka pembelajaran dengan salam,

menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran
siswa
Guru mengajak siswa berdoa

. Guru bersama siswa melakukan kegiatan

apersepsi

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai selama proses belajar mengajar

10 menit

Kegiatan
Inti

Langkah-langkah model PBL berbantuan
flipbook

Tahap 1 : mengorientasikan siswa terhadap
masalah

5.

Guru menjelaskan prosedur pembelajaran
kepada siswa, agar mereka paham terhadap
tahapan-tahapannya

Siswa dikenalkan masalah berupa hal-hal yang
berkaitan dengan cahaya

“Saat bercermin, wajah Fina muncul dalam
cermin berdiri secara berhadapan. Fina
menyampaikan kejadian yang ia alami kepada
Santi. Santi juga mengatakan bahwa ia selalu
mengalaminya  saat  bercermin. Santi
menjelaskan bahwa saat bercermin akan
muncul wajah kita di cermin. Posisi tubuh akan
sama baik dalam cermin maupun posisi aslinya.
Besar kecilnya bentuk tubuh juga akan terlihat
sama persis dalam cermin dengan aslinya.
Coba analisis, mengapa wajah Fina dan Santi
muncul di dalam cermin saat mereka berkaca?
Apa yang menyebabkan wajah mereka muncul
di dalam cermin saat berkaca?”

50 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

7. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan
dengan cara mengacungkan tangan atau
ditunjuk guru

8. Guru menjelaskan sekilas tentang cahaya
melalui tayangan flipbook

Tahap 2: mengorganisasikan siswa untuk

melakukan pengamatan

9. Guru mengorganisasikan siswa menjadi
beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri
atas 5-6 siswa sehingga ada 5 kelompok dalam
kelas tersebut

10. Siswa mengamati permasalahan yang disajikan
dalam lembar LKS

11. Siswa bersama kelompoknya merencanakan
pemecahan masalah dengan melakukan
kegiatan eksperimen yang dibantu oleh guru

12. Guru membantu siswa/ kelompok jika
mendapatkan kesulitan

Tahap 3: mendampingi siswa dalam proses

penyelidikan secara mandiri atau kelompok

13. Siswa mulai menganalisis permasalahan yang
disajikan

14. Siswa bersama kelompoknya memecahkan
masalah dengan mencari dari berbagai literatur
dan melakukan eksperimen yang dibantu oleh
guru

15. Guru berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok lainnya dan membantu jika merasa
kesulitan

Tahap 4: mengembangkan ide dan menyajikan

hasil karya

16. Siswa membuat laporan hasil percobaan dan
melakukan analisis terkait sifat cahaya dapat
merambat lurus, menembus benda bening, dan
cahaya dapat dipantulkan sesuai dengan gambar
yang disajikan

17. Masing-masing  kelompok  secara  acak
dipersilahkan maju untuk menyajikan hasil
laporannya




Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

18. Guru memberikan kesempatan bagi kelompok
lainnya untuk memberikan tanggapan hasil
presentasi kelompok penyaji

Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

19. Seluruh siswa melakukan analisis terkait solusi
permasalahan yang dihadapi berdasarkan hasil
presentasi

20. Siswa bersama guru membuat kesimpulan
terhadap permasalahan tersebut

21. Guru memberikan evaluasi terhadap jalannya
kegiatan pembelajaran dan penguatan konsep
materi melalui tayangan flipbook

Penutup 22. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan | 10 menit
pembelajaran hari itu

23. Bertanya jawab terkait materi yang sudah
dipelajari untuk melihat ketercapaian materi

24. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menyampaikan pendapat terkait pembelajaran
hari itu

25. Guru mengingatkan siswa untuk terus belajar
dan mengamalkan materi dalam kehidupan
sehari-hari

26. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan
salam

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku pedoman guru dan siswa Tema 5 Pahlawanku Subtema 1 Perjuangan
Para Pahlawan kelas IV (buku tematik terpadu kurikulum 2013
2. Informasi dari sumber lain

3. Materi dari tayangan flipbook

F. MATERI PEMBELAJARAN

1. Sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan indera penglihatan



G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) berbantuan
flipbook
2. Metode Pembelajaran : diskusi, tanya jawab, kegiatan eksperimen,

pemecahan masalah

H.PENILAIAN
1. Prosedur penilaian : Prosedur penilaian mengacu pada hasil akhir proses
pembelajaran. Penilaian hasil akhir dilakukan dengan pemberian soal-soal
tes di akhir proses pembelajaran untuk melihat kemampuan siswa dalam

memahami materi.

2. Teknik penilaian : Tes
3. Bentuk penilaian : Tes dalam bentuk soal-soal pilihan ganda
4. Soal/ instrumen : (Terlampir)

Jember, 1 November 2021

Peneliti,

Denis Norma Yunita

NIM 180210204062
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Lampiran H. 4 RPP Siklus II Pertemuan 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04
Kelas/ Semester : IV/ Gasal

Tema : 5 (Pahlawanku)

Subtema : 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI DASAR
IPA
3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan.

4.7 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat cahaya.

B. INDIKATOR PEMBELAJARAN

IPA

3.7.1 Menganalisis sifat cahaya dapat dibiaskan dan keterkaitannya dengan
indera penglihatan dalam kehidupan sehari-hari

3.7.2 Menganalisis sifat cahaya dapat diuraikan dan keterkaitannya dengan
indera penglihatan dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan
cakram warna

4.7.1 Membuat cakram warna sesuai dengan prosedur yang disediakan

4.7.2 Melaporkan hasil percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya

dalam bentuk tulisan.

C.TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menganalisis sifat cahaya
dapat dibiaskan dan hubungannya dengan penglihatan dengan benar.
2. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menganalisis sifat cahaya
dapat diuraikan dan keterkaitannya dengan penglihatan dengan

menggunakan cakram warna dengan benar.
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3. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu membuat cakram warna
sesuai dengan prsedur yang disediakan dengan benar.
4. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menulis laporan tentang sifat-

sifat cahaya dan hubungannya dengan penglihatan dengan benar.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Pendahuluan | 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, | 10 menit
menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran
siswa

2. Guru mengajak siswa berdoa

3. Guru bersama siswa melakukan kegiatan
apersepsi

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai selama proses belajar mengajar

Kegiatan Langkah-langkah model PBL berbantuan | 50 menit
Inti flipbook

Tahap 1 : mengorientasikan siswa terhadap

masalah

5. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran
kepada siswa, agar mereka paham terhadap
tahapan-tahapannya

6. Siswa dikenalkan masalah berupa hal-hal yang
berkaitan dengan cahaya
“Setelah hujan turun, sering kali muncul
pelangi. Namun, tidak semua kondisi hujan
pelangi dapat muncul. Biasanya, pelangi
muncul apabila hujan turun dengan sebentar
(jangka waktu pendek). Setelah hujan, matahari
kembali muncul. Kondisi seperti ini pelangi
akan muncul. Saat cuaca panas, pelangi tidak
muncul meskipun matahari bersinar dengan
terang. Saat cuaca mendung, pelangi juga tidak
muncul meskipun menandakan akan turunnya
hujan.

Coba analisis, mengapa pelangi muncul setelah
turunnya hujan? Apa yang menyebabkan
pelangi muncul setelah hujan?”
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

7. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan
dengan cara mengacungkan tangan atau
ditunjuk guru

8. Guru menjelaskan sekilas tentang cahaya
melalui tayangan flipbook

Tahap 2: mengorganisasikan siswa untuk

melakukan pengamatan

9. Guru mengorganisasikan siswa menjadi
beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri
atas 5-6 siswa sehingga ada 5 kelompok dalam
kelas tersebut

10. Siswa mengamati permasalahan yang disajikan
dalam lembar LKS

11. Siswa bersama kelompoknya merencanakan
pemecahan masalah dengan melakukan
kegiatan eksperimen yang dibantu oleh guru

12. Guru membantu siswa/ kelompok jika
mendapatkan kesulitan

Tahap 3: mendampingi siswa dalam proses

penyelidikan secara mandiri atau kelompok

13. Siswa mulai menganalisis permasalahan yang
disajikan

14. Siswa bersama kelompoknya memecahkan
masalah dengan mencari dari berbagai literatur
dan melakukan eksperimen yang dibantu oleh
guru

15. Guru berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok lainnya dan membantu jika merasa
kesulitan

Tahap 4: mengembangkan ide dan menyajikan

hasil karya

16. Siswa membuat laporan hasil percobaan dan
melakukan analisis terkait sifat cahaya dapat
dibiaskan dan diuraikan sesuai dengan gambar
yang disajikan

17. Masing-masing  kelompok  secara  acak
dipersilahkan maju untuk menyajikan hasil
laporannya
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

18. Guru memberikan kesempatan bagi kelompok
lainnya untuk memberikan tanggapan hasil
presentasi kelompok penyaji

Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

19. Seluruh siswa melakukan analisis terkait solusi
permasalahan yang dihadapi berdasarkan hasil
presentasi

20. Siswa bersama guru membuat kesimpulan
terhadap permasalahan tersebut

21. Guru memberikan evaluasi terhadap jalannya
kegiatan pembelajaran dan penguatan konsep
materi melalui tayangan flipbook

Penutup 22. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan | 10 menit
pembelajaran hari itu

23. Bertanya jawab terkait materi yang sudah
dipelajari untuk melihat ketercapaian materi

24. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menyampaikan pendapat terkait pembelajaran
hari itu

25. Guru mengingatkan siswa untuk terus belajar
dan mengamalkan materi dalam kehidupan
sehari-hari

26. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan
salam

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku pedoman guru dan siswa Tema 5 Pahlawanku Subtema 1 Perjuangan
Para Pahlawan kelas IV (buku tematik terpadu kurikulum 2013
2. Informasi dari sumber lain

3. Materi dari tayangan flipbook

F. MATERI PEMBELAJARAN

1. Sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan indera penglihatan
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G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) berbantuan
flipbook
2. Metode Pembelajaran : diskusi, tanya jawab, kegiatan eksperimen,

pemecahan masalah

H.PENILAIAN
1. Prosedur penilaian : Prosedur penilaian mengacu pada hasil akhir proses
pembelajaran. Penilaian hasil akhir dilakukan dengan pemberian soal-soal
tes di akhir proses pembelajaran untuk melihat kemampuan siswa dalam

memahami materi.

2. Teknik penilaian : Tes
3. Bentuk penilaian : Tes dalam bentuk soal-soal pilihan ganda
4. Soal/ instrumen : (Terlampir)

Jember, 1 November 2021

Peneliti,

Denis Norma Yunita

NIM 180210204062
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Lampiran H. 5 Materi Pembelajaran Siklus II
Tampilan Flipbook Siklus 11
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T e

Tujuan Pembelajaran

. Setelah membaca teks tentang Baja Balaputeradews, siswa mampn menjawab pertauyasn dengan benar,
. Setelah membacn teks tentang Rajn Baluputerndews, siswy mnmpu menceritakan kembali 15 corit dengrm

menggunakan bahasunya sendirt dengan rinci.

. Setelah melakukan percobaan, s:swa mampu mengidentufikas sifal-siial cabiaya dengan cakram warna dengan

b=,

. Setelah melalukan percobaan, siswa mampu merulis laporan tentang sifat-sifat cahaya dengan benar.
. Setelah berdiskust, siswa mampn mengidentifikasi peninggalan nilninifal yang mampy mempenganhi

beshicupai tasyankal di wilivil setempon degan benae,
. Setelah berdiskusi, siswa mompu mengomonikasikan peninggalan nilsi-nilai pas @ yang  mmmpu

L
i‘}
#

mempengamin masynmkal & wilivnh sctempat dalam benuk tabel depgrn benar,

o

Permasalahan

“Halaputradews menjadi raja di kerajaan Sriwijaya sckitar tatun 830 M. Pada zaat
pemenztaban Raja Balaputradewa, Kerajaan Sriwijaya mencapal puncak masa kejayaan di
biding ckonomi, pendidikin din kebudinyaom. Balaputridews bermiuong membingin
Snwyaya scbagmi kerysan Nusanbim perlama dengan wilayah yang sangal luas
Balaputmdewn begjuing membongmun amoda laul yang kust. Banyak pedigang memisa
anran ssat singeah untuk sekedar beristivabat,

Dengan demikian, Sriwisva betkembang menjadi kerajasn yang besar dan makine.
Ripn Balapummdews mmbuoh dengan kepribondian vang tegas, pemberani, dan bijaksana, Hal
ini dibubtikan dengan semakin majunya Srwijaya pada masa  pemermtzhanmya.
Peninggalan Raja Balaputradesa heropa prasasti Nalanda.

Coba annlisis, mengopn kehebamn Roje Balopoteradewn  dichadikan  dilom prosast
Malunda? yang dipuat d.‘lpl:lu_jn.ri dart Raja pada musa kerajaan Hindu, Budhe, dan [slamT"

Lalz sedang menakl sepedanya meogeliling) kaunpuag,
Hatinya nang gembios karena sepeds vang 1o kenskan pembenan
ayahnva, Talt mendapatkan peringkat | di kelas dan aynhnya
berjanii sken membelikennva sepeda.

Di jalan 1a mengpoes sepedanya sambil bernyanyi, Namun, Lala tidak menyadan ada
batu di tengah jalan. Lala tidak sengaja menginjak bato tersebut. Roda sepeda Lala tergesck
alelt batu sehingga @ jatuh,

Bersamaan dengan itu, Dani yang scdang jaln-jalan tidak seagaja melibat Lala ~1

Lala ke mmahnys dengan menunnmn sepeda Lala.

sedang jatuh. Dani segera bergegas membantu Lals untuk berdiri. Dani juga mengantarkan 0,8

226




227

i

Dari bacaan tersebut, kira-kira apa yang
dilakukan oleh Dani terhadap Lala? Coba
diskusikan pertanyazn di bawah ini bersama

teman dan gurumu!

Apa yang dilakukan Dani terhadap Lala?

Bagaimana pendapatmu mengenal hal tersebut?

Hal baik apa yang dapat kamu contoh dari gambar tersebut?

Apakah kamu pernan melakukan hal yang sama seperti gambar

)

\\ Berdasarkan soal di stas, coba analisis mlai-nilai darl peninggalan raja padn mesa kemjaan
i Hindu, Budba, dan [slam serta sajikan dalam bentuk peta kosnsep,

s W N

Lo tersebut?

Balaputradewa Raja Kerajaan
Sriwijaya

5 Maharaja Balaputradews atau bigsa  dikenal  dengan
Balaputradews merupakan raja dari kerajaan Sriwijaya Balaputradews
menjad! raje di kerajaan Sriwiiaya sekitar tahun 850 M, Pada saat
pemerintahan Raa Balaputradewa, Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak
masa ksjayaan di bidang skonomi, pendidikan dan kebudayaan.

Balaputradews berjuang membangun Sriwijays sebagal kerajaan
Musantara pertama dengan wilayah yang sangat luas Wilayahnya
meliput hampir seluruh pulay Sumatera, lawa Barat, Kalimantan Barat,
Semenanjung Melayy, Selak Malaka, Selat Karimata, dan Sslat Sunda, as

=1} b
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Balaputradewa berjuang membangun armada laut yang kuat. Tindakan
Ilu difakukan bedujuan agar jalur pelayaran di wilayah Srivijaya menjadi aman.
Banyak pedagang merasa aman saat singgah untuk sekedar beristiwahat,
Feningkatan ekonoml diperolsh dan pembayaran pajak, upeti, dan keuntungan
" dan has| perdagangan. Dengan demikian, Srivi@ya berkembang menjadi

kerajaan yang besar dan makmur.
r~ e - !

Raja Balaputradewa tumbuh cengan kepribadian
yang tegas, pemberani, dan bijaksana

Hal inl dibuktixan dengan semakin majunya Sriwijaya pada masa

’ pamerintahannya, Peninggalan Raja Balapulradewa berupa prasasti
Nalanda.

lawablah pertanyaan di bawah ini

1. Ape hasll darl peruengan Raja Balaputradewa terhadap Kerajaan
Sriwijaya?

2. Jelaskan hal-hal yvang akan terjadi jika Balaputradewa tidak memimpin
Sriwijaya?

3. Sikap kepahlawanan apa yang dimiliki oleh Raja Balaputradewa?

4. Perjuangan apa yang felah dilakukan oleh Raja Balaputradewa?

5. Berikan pendapatmu apablla Raja Balapuradewa dapat disebut sebagal

pahlawan pada masa kerajaan Sriwijava?

Raden Fatah, Sang Pendiri Kesultanan
Demak

Raden Fatah merupakan raja yang mendirkan Demak sebagal
kerajaan Islam pertama di Pulau Jawa. Raden Falah atau Palah
memilikl nama kel yalu dimbun. Ada juga yang mengatakan nama
aalinga yaill Raden Hasan Pada masa mudanya, Raden Palah
memperaleh pendidikan vang berlatar belakang bangsawan dan palifik,
Selain itu, Reden Fatah juga mendalamy agama dengan Sunan Gin,
Sunan Bonang, dan Sunan Drajat. Satelah |ulus, Raden Palat
diparcaya manjad wlama dan mamaual pemukiman ol Binlars,
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Sl

Raden Patah membabal hutan Binlara
menjadi sebuah pesantren yang bemama
Glagahwangl yang kemudian dlubah
menjadl Demak. Dalam pemerintahannya,
kerajJaan Demak berkembang sebagai
pusat perdagangan dan penyebaran
agama islam. Kerajaan Demak terletak di
pesisir utara Jawa, sehingga sumber
ekonomi utama masyarakat Demak adalah
perdagangan laul.

lawablah pertanyaan di bawah ini

1. Apa hasil dari perjuangan Raden Fatah terhadap kerajaan Demak?

2. Jelaskan hal-hal yang akan terjadi jika Raden Fatah tidak memimpin
Demak?
Sikap kepahlawanan apa yang dimiliki oleh Raden Fatah?

4. Perjuangan apa yang telah dilakukan oleh Raden Fatah?
Berlkan pendapatmu apabila Raden Falah dapal disebut sebagal
pahlawan pada kerajaan Demak?

Terima Kasih o)
Semoga Dapat Memberikan
Manfaat
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Sifat-Sifat Cahaya

Cnhayy merupakan salah sew dun gelombong elekiromagneni, sehinges dopat memambar dalom
ruzng humpa kirena memiliki sifat-sifa terteniu vang menyebabkan kity dapat melibat keindaban slam.
Cabiava merupakan eoergi vang sangat penting dan dibutulkan oleh selurb makhluk hidup yang ada di
bumi. Tanpa adamya cahaya, kita tidak akan bisa berjalan dengen sempuma Makhluk hidup

menggantinghon hidupoya kaik secara lingsung maupun fdak langsung teradap keberadoan caluyi.

Tumbuhan memanfaatkon cohaya vemk proses fotosintesis: yang dapat menehasilban shsigen
wntuk dihirup oleh mimusia den hewon. Binoung jugs memanfsatkan cahavae umivk memperoleh
mforias tentang keberadaan lnphunganmys. Mok pun sangal berpantung pada cahaya, Tanpa
adanya cahays, kita tidak dapst melhat spa-apa. Dengan demikian, cabizya sanpat berperan penting

" - g N "

Sifat-Sifat Cahaya 4

Banda dapat terlibar mata karena adonya banman panenean sinar cohoya. Bardasarknn sumbenyyn,
caboys dapar dibetakan menadi 2 mncam, yaitu eabayn yang bepnssl dari bende o sendin dan eabayn
yang berazal benda akibal pemantalan cahsys pada permikaan benda,

1. Cahaya veng berasal dard benda im sendird.

=

misalmya pancaran sinar matahan, i, cahaya lampu, dan senser.

2. Cshaya yang berasal dan benda akibat adanya peimantulan cahaya pada
permulzan benda, misalmra ketika melihat warna hijau menandalmn hahwa ‘
henda tersehm memanmlkan cahava warna hijan, seperti wama hijsu pada Yy . :l: '

’é' .

Berdasarkan sifat-sifamys, cahayi dapat dibedikan mengadi 5, vaitu cabayi merambat s,
caluya menembus benda bening, cahaya dapat dipantullan, calayas dapal dibtaskan, dan cabaya dapat i
dinraikan.

|
|

1. Cahava werambat haus
Cahava merambar lums dapat dilihes melalol bisa atan tidakeye bends meneruskan cahave, Benda
dileatakin tiduk mampu meneriskan cahaye spabils permuokian benda (ersebul membentuk suaty
bayangan sast terkena cabaya, musalngs kiva, Benda yang memliki sifat tembus cahaya apabila
benda tersebutl mampu menetima cahsya dan menernskan cahava tersebut secara lurns, misaloya

kmea:
- |
Kaen dapat menzruskan calinya
Balok kavu tidak dapat mensruskan a

cahaya ,
=
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Permasalahan

“Suat bereermin, wajah Fina muncul dalam cermin berdin secara berhadapan

Fina menyampaikan kejadian yang 1a alami kepada Santi, Santi juga
mengatakan bahwy ia selalu mengalaminya saat bercermin. Santi menjelaskan

bahwa saat bercermin skan muncul wajah kita di cermin. Posisi tubub akan

sama baik dalam cermin mavpun posist aslinya. Besar keeilnya bentuk tubuh

Juga akan terlihal sama persis dalam cermin dengan aslinya.

Coba analisis, mengapa wajah Fina dun Santi muncal di dalam cermin saat __///—'
mereka berkaca? Apa vang menyebabkan wajah mereka muncul di dalam 4 J

cermin saat berkaca?”

™

. Berdasarkan penjelasan di atas. coba can pemecahan dan masalah di bawah o'

i l_hnlm,ga_pnummﬁpt:hugi .-:'clclahhuju.lﬂ

2. Apu yanz menyebabkan muneulvya pelangi serslah turanmys hujan?

3. Mengzana terdapal berbagai mioeam wirma saal mmeulnva pelang?

4. Apna yang menyebablan munculnya warno-wama pada pelang:? ‘

Sajikan hasiloya dalam label percobaan vang telah disediakan

Fenm percoaan

Tupnas pescabann

Alnt dan bafan

I Lungkah kerja

Hinsi! pangmrmninn I

Kegiatan percobaan yang dapat  dilakukan
untuk membuktikan adanya cahava merambar
lurus yaitu dengan menggunakan tiga Karton
ukuran tebul dan | bugh lilin, Ketiga kurton
tersebut dilubangi pada bagian tengahwya: dau
diletakkan lurus sejajnr dengra liling Lilin
dilmdupkan dengnn korek api dan amati spa

yang terjadi. Bandingkan ketga karton tersebut
apabiliz digeser dengan posist yang tidak

v o4
Y scjajar,
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2. Cahaya menembus benda bening
Sifat cahaya dapat menembus bendn hening dapat

dibuktikan dengan melalui  percobaan  yaitu
menggunakan cahaya senter, gelas bening,

gelas’benda yang bersifat gelap, dan benda-benda
bening yang berwama. Tempelkan keras putih pada
wmbok atau bisa langsung menggunakan tembok
Letakkan benda yang sudah distapkan di depan
kertas/tembok, Avahkan cahava dari seater ke
tembok atau kerras purih, amati aps yang terjadi

pada cahays melaloi masing-masing benda ersebur

3, Cihays dapat dipantulkan
Pemantulan  cabeva pada  dasamya  adalah o
terpancamya kembali cahaya apabila mengenai permukaan
henda yang terkens cahayn tersebut. Cahaya dapat
dipantulkon dengan melukukan kegintan percobaan yoim N e g
menggunakan 2 atau lebih cermin dan senter Pantulkan #
cnbaya senter menggunakan cermin dan coba |ctakkan

cermin pada posisi vang berbeda. Amati apa vang teradi

Peristiwa peremivnkin cahaya dupal dilibar sant kita berdin &
depan cermun. Ceromin akan memantulkan bayangan din kits,
mulai dari ungg dan besar kita terlibai sama. Dengan
demikian, tenjadi peristiwa pemantulan cahaya,

4. Cahoya dapat diblaskan
Cuhaya dapat dibizsken dengan melakukan Kegiatan percobaan
vai menggunakan pensil dan gelas. Gelas tersebut disst deagan
aw fapn jangan terlalo penoh agar terlhat pembiasan cabaya,
Wasakkan setengah hagian pensil ke dalam air. Amati pensil dad

sisi ammping di [oar pelas dan bandingkan pecampakan serea

besarnya dengan pensil yang sebenarnya,

Paristiwn pembissan cahaya juga rerjadi mekaloi ilosi ikan. Hal ini
daput dilakukon denpan berdi dipinggre kolam ikan dan oo
ikan, Kemudian, ambil sepotong kayw untuk mengukur kedaizman
tkan, laln bandingkan antara penglibatan dengan kayu. Peristiwa
petnbiasan cahava dapar mesvebabkan letak (kan terlibat [ehib

57 73 danleal saar dilihat dan permukasn.
Vim g
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5. Cahaya dapal divraikan

T T - - . r —
"‘:_-'*! S:S"‘ r»__ Pengumian cahiyn dopar  disebanr  dangan  paristiva
o ™ disperst. Perictiwa diparsi merupakan penguraian cahays
fﬁ‘ﬁ;—-{- pulth menjadi sebuah cahaya yang memiliki wama
'f-‘ :_; —_-__',;E—_ ,;‘_‘* — bervariasi.

Kumpulan caliyn yang tetjacdi akibat pengtuaian cahiyw disebut dengan spektrim cahaya. Cahaya
putih se=perti cahava matzhan termasuk jenis cahava polikromatik. Cahava polikromatik adalah cahava
vang tersusun atas beberapa kompongn warna, Cahaya parih tersusun atas spektnun-speknnm wama
L yang herwarmn merah, jingga kuning, bijue bine nite, dian ange, Spekirum wama vane tidik dapi

Ul diurmikin lagi disehut coluya monakromntil.

/ Terima Kasih .
- Semoga Dapat Memberikan
Manfaat

ladilah Berprestasi dengan Kemampuan Kalian A
Jadilah Murid SD yang Hebat dan Berbakat |
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Lampiran H. 6 Lembar Kerja Siswa (LKS) Siklus II

|_ Tugas LKS Kelas IV Tema 5 Subtema 1 Pertemuan 1 J

Kegiatan 1

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Satuan Pendidikan  : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kelas IV

Mata Pelajaran : Tematik

Tema/ Subtema : 5 (Pahlawanku)/ 1 (Perjuangan Para Pahlawan)

Pertemuan 1
Kompetensi Dasar : 3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks
nonfiksi.

Indikator Ketercapaian : Menuliskan jawaban dari pertanyaan berdasarkan teks nonfiksi

Judul : Teks non fiksi
Tujuan : Setelah membaca teks tentang Raja Balaputeradewa, siswa mampu
menjawab pertanyaan dengan benar.

Balaputradewa Raja Kerajaan
Sriwijaya

Sri  Maharaja Balaputradewa atau biasa dikenal dengan Balaputradewa
merupakan raja dari kerajaan Sriwijaya. Balaputradewa menjadi raja di kerajaan
Sriwijaya sekitar tahun 850 M. Pada saat pemerintahan Raja Balaputradewa, Kerajaan
Sriwijaya mencapai puncak masa kejayaan di bidang ekonomi, pendidikan dan
kebudayaan.

Balaputradewa berjuang membangun Sriwijaya sebagai kerajaan Nusantara
pertama dengan wilayah yang sangat luas. Wilayahnya meliputi hampir seluruh pulau
Sumatera, Jawa Barat, Kalimantan Barat, Semenanjung Melayu, Selak Malaka, Selat
Karimata, dan Selat Sunda.

Balaputradewa berjuang membangun armada laut yang kuat. Tindakan itu
dilakukan bertujuan agar jalur pelayaran di wilayah Sriwijaya menjadi aman. Banyak
pedagang merasa aman saat singgah untuk sekedar beristirahat. Peningkatan ekonomi
diperoleh dari pembayaran pajak, upeti, dan keuntungan dari hasil perdagangan. Dengan
demikian, Sriwijaya berkembang menjadi kerajaan yang besar dan makmur.

Raja Balaputradewa tumbuh dengan kepribadian yang tegas, pemberani, dan
bijaksana. Hal ini dibuktikan dengan semakin majunya Sriwijaya pada masa
pemerintahannya. Peninggalan Raja Balaputradewa berupa prasasti Nalanda.



235

Langkah-langkah Kegiatan

Setelah membaca teks “Raja Purnawarman, Panji Segala Raja” jawablah pertanyaan di bawah

ini bersama dengan kelompokmu!

Hasil Pengamatan

Nama Kelompok W e
Nama Anggota Kelompok :

1) e

1. Apa hasil dari perjuangan Raja Balaputradewa terhadap kerajaan Sriwijaya?

Jawaban :

2. Jelaskan hal-hal yang akan terjadi jika Balaputradewa tidak memimpin Sriwijaya?

Jawaban :

3. Sikap kepahlawanan apa yang dimiliki oleh Raja Balaputradewa?

Jawaban :
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. Perjuangan apa yang telah dilakukan oleh Raja Balaputradewa?

Jawaban :

. Berikan pendapatmu apabila Raja Balaputradewa dapat disebut sebagai pahlawan pada

masa kerajaan Sriwijaya?

Jawaban :

Kesimpulan

Buatlah rangkuman isi teks “Balaputradewa Raja Kerajaan Sriwijaya” berdasarkan jawaban-

jawabanmu dan gunakanlah bahasamu sendiri!

......................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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Tugas LKS Kelas IV Tema 5 Subtema 1

Kegiatan 2

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Satuan Pendidikan  : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kelas IV
Mata Pelajaran : Tematik
Tema/ Subtema : 5 (Pahlawanku)/ 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Pertemuan 1
Kompetensi Dasar : 3.4 Mengidentifikasi kerajaan Hindu dan/atau Budha dan/atau

Islam di lingkugan daerah setempat, serta pengaruhnya pada kehidupan masyarakat masa
kini.

Indikator Ketercapaian : Menyebutkan peninggalan nilai-nilai yang mampu
mempengaruhi kehidupan masyarakat di wilayah setempat.

Judul : Peninggalan nilai-nilai raja pada masa kerajaan Hindu, Budha, dan Islam
Tujuan : Setelah berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi peninggalan nilai-
nilai yang mampu mempengaruhi kehidupan masyarakat di wilayah setempat dengan
benar.

Langkah-langkah Kegiatan

1. Cermati materi yang disajikan pada flipbook mengenai hal-hal yang dilakukan dalam gambar
yang disajikan

2. Analisis hal-hal yang ditemukan dalam bacaan yang disediakan

3. Temukan peninggalan benda bersejarah dan pemikiran atau nilai-nilai yang dapat dijadikan
contoh dari raja pada masa kerajaan Hindu, Budha, dan Islam dari berbagai sumber

4. Sajikan hasil informasi tersebut dalam bentuk peta konsep di bawah ini!
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Tugas LKS Kelas IV Tema S Subtema 1 Pertemuan 2

Kegiatan 1

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Satuan Pendidikan  : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kelas IV

Mata Pelajaran : Tematik

Tema/ Subtema : 5 (Pahlawanku)/ 1 (Perjuangan Para Pahlawan)

Pertemuan 12
Kompetensi Dasar : 3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks
nonfiksi.

Indikator Ketercapaian : Menuliskan jawaban dari pertanyaan berdasarkan teks nonfiksi

terkait Cahaya yang disediakan

Judul : Teks non fiksi

Tujuan : Setelah membaca teks tentang Cahaya, siswa mampu menjawab

pertanyaan dengan benar

Cahaya

Cahaya merupakan suatu gelombang elektromagnetik yang dalam kondisi
tertentu dalam berlakuan seperti partikel. Gelombang elektromagnetik tidak
memerlukan medium untuk merambat.

Cahaya matahari dapat sampai ke bumi dan memberi kehidupan di dalamnya.
Cahaya merambat dengan sangat cepat, yaitu dengan kecepatan 3 x 108 m/s, artinya
dalam waktu satu sekon cahaya dapat menempuh jarak 300.000.000 m atau 300 km.

Cahaya dihasilkan dari sumber cahaya. Sumber cahaya adalah benda atau alat
yang dapat menghasilkan cahaya sendiri. Sumber cahaya dibedakan menjadi dua yaitu
cahaya alami dan sumber cahaya buatan. Cahaya berguna bagi manusia untuk melihat
benda, membedakan warna dan melakukan kegiatan sehari-hari. Cahaya memiliki sifat-
sifat tertentu. Berdasarkan sifatnya cahaya dibagi menjadi 5 yaitu cahaya dapat
merambat lurus, cahaya dapat menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan,
cahaya dapat dibiaskan, dan cahaya dapat diuraikan.

Berdasarkan sifatnya, cahaya dapat dibagi menjadi 5 yaitu cahaya dapat
merambat lurus, cahaya dapat menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan,
cahaya dapat dibiaskan, dan cahaya dapat diuraikan.
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Langkah-langkah Kegiatan

Setelah membaca teks “Cahaya” jawablah pertanyaan di bawah ini bersama dengan

kelompokmu!

Hasil Pengamatan

Nama Kelompok A e N
Nama Anggota Kelompok :
| § R

. Apakah yang dimaksud dengan sumber cahaya?

Jawaban:

. Ada berapakah sumber cahaya? Sebutkan beserta contoh-contohnya!

Jawaban:

. Berdasarkan sifat-sifatnya, cahaya dibagi menjadi lima kelompok. Sebutkan sifat-sifat
cahaya beserta contohnya!

Jawaban:
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4. Mengapa manusia membutuhkan cahaya?

Jawaban:

5. Apa yang akan terjadi apabila di permukaan bumi tidak terdapat cahaya?

Jawaban:

Kesimpulan

Buatlah rangkuman isi teks “Cahaya” berdasarkan jawaban-jawabanmu dan gunakanlah

bahasamu sendiri!
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\_ Tugas LKS Kelas IV Tema 5 Subtema 1 J

Kegiatan 2

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Satuan Pendidikan  : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kelas IV
Mata Pelajaran : Tematik
Tema/ Subtema : 5 (Pahlawanku)/ 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Pertemuan 12
Kompetensi Dasar : 3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan

indera penglihatan.
Indikator Ketercapaian : Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya dengan menggunakan
cakram warna

Judul : Identifikasi sifat cahaya dapat merambat lurus, dapat menembus benda
bening, dan dapat dipantulkan melalui kegiatan percobaan dan pengamatan
Tujuan : Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menyimpulkan sifat cahaya

dapat merambat lurus, menembus benda bening, dan dapat dipantulkan dan hubungannya
dengan penglihatan dengan benar.

Alat dan Bahan Kegiatan Percobaan

Percobaan Alat dan Bahan
Percobaan 1 Kertas tebal (karton, kardus, dll), lilin, korek api, gunting, meja
Percobaan 2 Senter, gelas kaca bening, mangkok atau benda lain yang tidak
bening, karton atau kertas putih
Percobaan 3 Cermin datar dan senter
Permasalahan

Saat bercermin, wajah Fina muncul dalam cermin berdiri secara berhadapan. Fina
menyampaikan kejadian yang ia alami kepada Santi. Santi juga mengatakan bahwa ia selalu
mengalaminya saat bercermin. Santi menjelaskan bahwa saat bercermin akan muncul wajah
kita di cermin. Posisi tubuh akan sama baik dalam cermin maupun posisi aslinya. Besar kecilnya

berntuk futuh juga 2kan werlihet serae persis calam cormin d2ngan aslinya
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Coba analisislah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini melalui kegiatan eksperimen!

1. Mengapa wajah Fina dan Santi muncul di dalam cermin saat mereka berkaca?

Jawaban:

2. Apa yang menyebabkan wajah mereka muncul di dalam cermin saat berkaca?

Jawaban:

Nama Kelompok : .......ccccceeeenine
Nama Anggota Kelompok :

Percobaan 1 — Cahaya merambat lurus

Langah-langkah kegiatan

1. Siapkan karton/ kertas tebal dan lilin

2. Potong karton menjadi 3 bagian masing-masing e
berukuran 20 cm x 15 cm 7 4

3. Lubangi ketiga pada bagian tengahnya

4. Letakkan karton-karton dengan posisi ketiga lubang
sejajar dengan cahaya lilin tepat di belakang lubang
Hidupkan lilin

6. Amati apa yang terjadi

hd
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Apakah cahaya lilin terlihat dari lubang kertas yang paling depan?

7. Cobalah menggeser masing-masing karton dengan arah yang berbeda sehingga ketiga

lubangnya tidak sejajar. Amati apa yang terjadi!

Apakah cahaya lilin terlihat dari lubang kertas yang paling depan?

Menurutmu, apakah cahaya merambat dengan lurus?
Jelaskan alasanmu!

Percobaan 2 — Cahaya menembus benda bening

1. Siapkan senter, gelas kaca bening, dan mangkok yang tidak
bening

2. Siapkan meja yang diletakkan berhimpitan dengan tembok

3. Tempelkan kertas putih atau karton pada tembok atau bisa
langsung menggunakan tembok.

4. Letakkan gelas bening, mangkok atau benda lain yang tidak
bening depan kertas/tembok secara bergantian.

5. Arahkan cahaya dari senter ke tembok atau karton

6. Amati apa yang terjadi pada cahaya melalui masing-masing
benda tersebut.
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Apakah cahaya dapat diteruskan ke karton menembus gelas kaca?

Apakah cahaya dapat diteruskan ke karton menembus mangkok/
benda lain yang tidak bening?

Menurutmu, apakah cahaya dapat menembus benda bening?
Jelaskan alasanmu!

Percobaan 3 — Cahaya dapat dipantulkan

Langah-langkah kegiatan

Siapkan cermin datar dan senter

. Hidupkan senter dan arahkan cahaya senter ke
cermin

Arahkan cermin ke karton seperti pada gambar

4. Amati apa yang terjadi

DN —

>

Ketika cahaya senter diarahkan ke cermin, apakah cahaya terlihat
- memantul ke karton?

Menurutmu, apakah cahaya dapat dipantulkan?

Jelaskan alasanmu!
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Hasil Percobaan

Setelah kalian melakukan kegiatan percobaan, tulislah laporan percobaan dengan menggunakan
format yang telah disediakan di bawabh ini, kemudian kumpulkan pada gurumu!

Laporan Percobaan
Sifat-Sifat Cahaya

Tujuan Percobaan:

Catatan:
e Kolom hasil percobaan berisi tentang ringkasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan pada

lembar kerja sebelumnya
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Tujuan Percobaan:

Catatan:

e Kolom hasil percobaan berisi tentang ringkasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan pada

lembar kerja sebelumnya

Tujuan Percobaan:

Alat dan Bahan:
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Catatan:

e Kolom hasil percobaan berisi tentang ringkasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan pada

lembar kerja sebelumnya
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|_ Tugas LKS Kelas IV Tema S Subtema 1 Pertemuan 3 J

Kegiatan 1

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Satuan Pendidikan  : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kelas IV

Mata Pelajaran : Tematik

Tema/ Subtema : 5 (Pahlawanku)/ 1 (Perjuangan Para Pahlawan)

Pertemuan :3
Kompetensi Dasar : 3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks
nonfiksi.

Indikator Ketercapaian : Menuliskan jawaban dari pertanyaan berdasarkan teks nonfiksi
terkait Sifat-Sifat Cahaya yang disediakan

Judul : Teks non fiksi
Tujuan : Setelah membaca teks tentang Sifat-Sifat Cahaya, siswa mampu
menjawab pertanyaan dengan benar

Sifat-Sifat Cahaya

Cahaya merupakan suatu gelombang elektromagnetik yang dalam kondisi
tertentu dalam berlakuan seperti partikel. Gelombang elektromagnetik tidak memerlukan
medium untuk merambat. Benda-benda yang dapat memancarkan cahaya sendiri disebut
dengan sumber cahaya. Contoh benda yang termasuk ke dalam sumber cahaya yaitu
matahari, lampu, lilin, nyala api, kunang-kunang, dan lain-lain. Sumber cahaya secara
garis besar dibagi ke dalam dua macam yaitu cahaya alam dan cahaya buatan.

Salah satu sifat cahaya yaitu cahaya dapat diuraikan. Peristiwa yang menunjukkan
cahaya dapat diuraikan yaitu munculnya pelangi setelah hujan. Pelangi merupakan
cahaya yang berwarna-warni dengan garis sejajar yang tampak indah di langit.
Munculnya pelangi disebabkan karena adanya penguraikan titik-titik air oleh cahaya
matahari. Pelangi muncul dengan tujuh warna yang indah yaitu merah, jingga, kuning,
hijau, biru, nila, dan ungu. Deretan warna yang berbeda-beda tersebut disebut dengan
spektrum warna.

Cahaya tersebut memberikan manfaat bagi makhluk hidup berupa
memudahkannya dalam melakukan berbagai aktivitas. Apabila tidak ada cahaya maka
benda-benda yang ada di sekitar tidak akan terlihat dengan jelas.




250

Hasil Pengamatan

Nama Kelompok e eteee e aen e eeneeenneaas
Nama Anggota Kelompok :

1) o

. Apakah yang dimaksud dengan spektrum cahaya?

Jawaban :

. Pelangi muncul dengan menampilkan 7 warna-warni yang indah. Sebutkan warna-warna
pelangi!

Jawaban:

. Mengapa pelangi muncul setelah hujan?

Jawaban:
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4. Bagaimana proses terjadinya pelangi?

Jawaban:

Kesimpulan

Buatlah rangkuman isi teks “Sifat-Sifat Cahaya” berdasarkan jawaban-jawabanmu dan

gunakanlah bahasamu sendiri!

..............................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................



252

|_ Tugas LKS Kelas IV Tema S Subtema 1 Pertemuan 3 J

Kegiatan 2

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Satuan Pendidikan  : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04

Kelas IV
Mata Pelajaran : Tematik
Tema/ Subtema : 5 (Pahlawanku)/ 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
Pertemuan : 3
Kompetensi Dasar : 3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan

indera penglihatan.
Indikator Ketercapaian : Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan
indera penglihatan dalam kehidupan sehari-hari.

Judul : Identifikasi sifat cahaya dapat dibiaskan dan diuraikan melalui kegiatan
percobaan serta pengamatan
Tujuan : Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menyimpulkan sifat cahaya

dapat dibiaskan dan diuraikan serta hubungannya dengan penglihatan dengan benar.

Alat dan Bahan Kegiatan Percobaan

Percobaan Alat dan Bahan
Percobaan 1 Pensil, gelas, air, meja
Percobaan 2 Kertas karton, 2 pola cakram warna dengan 7 juring warna

pelangi, benang wol, pensil, gunting, lem, paku

Permasalahan

Setelah hujan turun, sering kali muncul pelangi. Namun, tidak semua kondisi hujan
pelangi dapat muncul. Biasanya, pelangi muncul apabila hujan turun dengan sebentar (jangka
waktu pendek). Setelah hujan, matahari kembali muncul. Kondisi seperti ini pelangi akan
muncul. Saat cuaca panas, pelangi tidak muncul meskipun matahari bersinar dengan terang.

Saat cuaca mendung, pelangi juga tidak muncul meskipun menandakan akan turunnya hujan.
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Coba analisis pertanyaan-pertanyaan di bawah ini melalui kegiatan eksperimen !

1. Apa yang terjadi setelah turunnya hujan?

Jawaban:

2. Mengapa pelangi muncul setelah hujan?

Jawaban:

3. Bagaimana proses terbentuknya warna-warna pelangi?

Jawaban:
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Nama Kelompok : ......ccccveevvnennee.
Nama Anggota Kelompok :

Percobaan 1 — Cahaya dapat dibiaskan

Langah-langkah kegiatan

1. Siapkan gelas kaca, air, dan pensil yang panjangnya lebih dari

panjang gelas
2. Isilah gelas dengan air, sisakan sebagai tempat sandaran pensil A—
3. Masukkan pensil ke dalam gelas yang sudah berisi air \‘1
4. Amati pensil dari samping luar gelas . l]
5. Bagaimana penampakan pensil dibandingkan dengan aslinya =
Pertanyaan Ya Tidak

Ketika pensil dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air dan kita
melihat dari samping luar gelas, apakah pensil terlihat seperti patah?
Menurutmu, apakah cahaya dapat dibiaskan?

Jelaskan alasanmu!
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Percobaan 2 — Cahaya dapat diuraikan

Langah-langkah kegiatan

1. Siapkan 2 pola cakram warna dengan 7 juring warna
pelangi, kertas karton, lem, gunting, pensil, paku, dan
benang wol

2. Gunting salah satu pola cakram warna dengan @
menggunakan gunting

3. Tempelkan pada karton dan gunting karton sesuai

dengan pola tersebut

4. Gunting bagian pola lainnya dan tempelkan pada sisi @ ;ﬁf/ % @#MJ/
karton lainnya

5. Berilah titik sebanyak 2 titik di bagian tengah karton
dengan jarak 1 cm sebelah kanan dari titik pusat dan
1 cm sebelah kiri dari titik pusat dengan menggunakan
pensil

6. Lubangi kedua titik tersebut dengan menggunakan
paku

7. Masukkan benang pada kedua titik dan tali di salah
satu ujungnya

8. Putar cakram warna dengan cara memutar pada kedua
sisi benang

9. Setelah di putar, tarik kedua sisi benang dan
kendurkan

10. Amati apa yang terjadi pada cakram warna tersebut

Pertanyaan Ya Tidak

Apakah cakram warna menunjukkan warna putih saat diputar dan
ditarik dengan menggunakan tangan?

Setelah tali dikendurkan, apakah cakram warna menunjukkan 7 warna
pelangi kembali?

Menurutmu, apakah cahaya dapat diuraikan?

Jelaskan alasanmu!
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Hasil Percobaan

Setelah kalian melakukan kegiatan percobaan, tulislah laporan percobaan dengan menggunakan
format yang telah disediakan di bawabh ini, kemudian kumpulkan pada gurumu!

Laporan Percobaan
Sifat-Sifat Cahaya

Tujuan Percobaan:

Catatan:
e Kolom hasil percobaan berisi tentang ringkasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan pada

lembar kerja sebelumnya
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Laporan Percobaan
Sifat-Sifat Cahaya

Tujuan Percobaan:

Catatan:

e Kolom hasil percobaan berisi tentang ringkasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan pada

lembar kerja sebelumnya
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Lampiran H. 7 Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar Siklus II
KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan : UPTD SATDIK SDN Lojejer 04
Kelas/ Semester :IV/ 1

Tema : 5 (Pahlawanku)

Subtema : 1 (Perjuangan Para Pahlawan)
KOMPETENSI INTI

KI 1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

KI 2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya.

KI 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca, dan menanya) berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat
bermain.

KI 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Kompetensi Indikator Indikator Jenjang Kemampuan Bentuk | Nomor Skor
Dasar Pemetaan Cl|C2 | C3 | C4|C5]Ceo tes Soal
Bahasa Bahasa Indonesia e Siswa  mampu \ Obyektif 5 1

Indonesia 3.7.1 Menganalisis menganalisis
3.7 Menggali informasi informasi  yang
pengetahuan berdasarkan tidak tertera pada
baru  yang teks  nonfiksi teks bacaan
terdapat pada yang disediakan setelah membaca
teks nonfiksi. cerita mengenai
Kerajaan
Majapahit dengan
tepat
Siswa  mampu V Obyektif 7 1
menganalisis
informasi  yang
tertera pada
bacaan  setelah
membaca  cerita
mengenai
Kerajaan
Sriwijaya dengan
tepat
IPA IPA
3.7 Menerapkan | 3.7.1 Menganalisis Siswa mampu \ Obyektif 10 1
sifat-sifat sifat-sifat menganalisis

cahaya dan

cahaya dan

macam-macam
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Kompetensi
Dasar

Indikator

Indikator
Pemetaan

Jenjang Kemampuan

C1

C2

C3

C4

Cs

Co

Bentuk
tes

Nomor
Soal

Skor

keterkaitanny
a dengan
indera
penglihatan.

keterkaitannya
dengan indera
penglihatan
dalam
kehidupan
sehari-hari

sifat cahaya
setelah membaca
teks mengenai
cahaya dengan
tepat

Siswa mampu
menganalisis
perisitiwa
pembiasan
cahaya dalam
kehidupan sehari-
hari setelah
membaca teks
mengenai cahaya
dapat dibiaskan
dengan benar

Obyektif

Siswa mampu
menganalisis sifat
cahaya  setelah
membaca teks
mengenai
peristiwa
masuknya
matahari ke
dalam rumah
dengan benar

Obyektif
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Kompetensi
Dasar

Indikator

Indikator
Pemetaan

Jenjang Kemampuan

C1

C2

C3

C4

Cs

Co

Bentuk
tes

Nomor
Soal

Skor

e Siswa mampu

menganalisis
peristiwa
pembiasan
cahaya  setelah
melihat gambar
pensil
dimasukkan  di
dalam gelas yang
disajikan dengan
benar

\/

Obyektif

Siswa mampu
menganalisis
pernyataan benar
salah yang
berkaitan dengan
sifat-sifat cahaya
setelah
mengamati
gambar yang
disajikan dengan
tepat

Obyektif

11

3.7.2 Mengidentifika
si sifat-sifat
cahaya dengan

Siswa mampu
menguraikan

proses terjadinya
pelangi  setelah

Obyektif
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Kompetensi Indikator Indikator Jenjang Kemampuan Bentuk | Nomor Skor
Dasar Pemetaan Cl1  C2 |/ C3|C4 | C5]|Ceo tes Soal
menggunakan membaca cerita
cakram warna mengenai pelangi
dengan benar
3.7.3 Merencanakan Siswa  mampu V| Obyektif 12 1
proses merencanakan
pembuatan proses pembuatan
cakram warna cakram warna
setelah
mengamati
gambar cakram
warna dengan
benar
3.7.4 Menganalisis Siswa  mampu v Obyektif 4 1
peristiwa yang |  menganalisis
berhubungan peristiwa  yang
dengan cakram terjadi  apabila
warna cakram warna
diputar  setelah
mengamati
gambar cakram
warna dengan
benar
IPS IPS y Obyektif 8 1
3.4 Mengidentifi | 3.4.1 Menganalisis Siswa  mampu
kasi kerajaan sikap menganalisis
Hindu kepahlawanan sikap
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Hasanuddin

Kompetensi Indikator Indikator Jenjang Kemampuan Bentuk | Nomor Skor
Dasar Pemetaan Cl1 | C2|C3|C4|C5]|Ceo tes Soal
dan/atau yang  dimiliki kepahlawanan
Budha oleh raja pada yang dimiliki oleh
dan/atau masa Hindu, Sultan Iskandar
Islam di Budha, dan Muda setelah
lingkugan Islam membaca  cerita
daerah mengenai Sultan
setempat, Iskandar Muda
serta dengan benar
pengaruhnya Siswa ~ mampu v Obyektif 6 1
pada menganalisis
kehidupan sikap
masyarakat kepahlawanan
masa kini. yang dapat
dicontoh dari
Patih Gajah Mada
setelah membaca
cerita mengenai
Patih Gajah Mada
dengan tepat
3.4.2 Menganalisis Siswa mampu N Obyektif 13 1
pernyataan menganalisis
yang alasan pemberian
berhubungan julukan yang
dengan  sikap dimiliki oleh
kepahlawanan Sultan
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Kompetensi
Dasar

Indikator

Indikator
Pemetaan

Jenjang Kemampuan

C1

C2

C3

C4

Cs

Co

Bentuk
tes

Nomor
Soal

Skor

setelah membaca
cerita mengenai
Sultan
Hasanuddin
dengan benar

Siswa mampu
menganalisis
perjuangan yang
tidak  dilakukan
Raja
Purnawarman
setelah membaca
cerita mengenai
Raja
Purnawarman
dengan benar

Obyektif

14

3.4.3 Menganalisis
pernyataan
yang
dengan
bacaan

sesuai
teks

Siswa mampu
menganalisis

pernyataan benar
salah yang sesuai
dengan teks
setelah membaca
cerita mengenai
Prasasti Yupa
dengan benar

Obyektif

15




Lampiran H. 8 Soal Tes Hasil Belajar Siklus I1
SOAL TES HASIL BELAJAR SIKLUS II TEMA 5§ PAHLAWANKU
SUBTEMA 1 PERJUANGAN PARA PAHLAWAN
UPTD SATDIK SDN LOJEJER 04
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Nama L et eee ettt et —————————eetesttt i ————————etterttan. —a——— Nilai

N O ADSEI & e e

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban A, B, C, atau D yang

dianggap paling benar!
1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Amel memasukkan pensil ke dalam gelas yang berisi
air. Ketika dilihat dari samping gelas, pensil tersebut

terlihat patah. Hal ini dikarenakan....

A. Air dapat membuat pensil patah

B. Pensil mengalami peristiwa pembiasan cahaya, sehingga seolah-olah
terlihat patah

C. Pensil mengalami peristiwa pemantulan cahaya, sehingga seolah-olah
terlihat patah

D. Air dapat mengubah bentuk benda padat, sehingga pensil terlihat patah

2. Melihat ikan dari atas permukaan air merupakan salah satu contoh peristiwa

pembiasan cahaya. Pembiasan cahaya merupakan peristiwa perubahan arah
rambat cahaya ketika berpindah dari satu medium ke medium lain yang
kerapatannya berbeda. Ketika sinar datang dari medium yang lebih rapat, maka
sinar datang akan dibiaskan menjauhi garis normal. Peristiwa tersebut dapat
terjadi pada air laut yang terlihat dangkal, padahal sangat dalam. Hal ini terjadi
karena perbedaan kerapatan antara udara dengan air berbeda.

Berdasarkan teks tersebut, hal yang terjadi pada ikan yaitu....

A. Ikan akan terlihat lebih dalam dibandingkan dengan aslinya
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B. Ikan akan nampak bergoyang-goyang
C. Ikan terlihat memiliki kedalamanan yang sama dengan aslinya

D. Ikan akan terlihat lebih dangkal dibandingkan dengan aslinya

3. Salah satu contoh penguraian cahaya yaitu peristiwa munculnya pelangi. Pelangi
merupakan fenomena alam indah yang terjadi akibat adanya reaksi antara sinar
matahari dengan hujan. Pelangi dapat dinikmati oleh masyarakat saat cuaca
kembali cerah. Pelangi tidak selalu muncul di setiap setelah turunnya hujan.
Hanya pada kondisi tertentu pelangi muncul dan dapat dinikmati keindahannya.
Proses terjadinya pelangi dimulai dari....

A. Adanya 7 bidadari yang mandi di sungai saat hujan turun sehingga terlihat
7 warna dalam pelangi

B. Cahaya matahari diuraikan oleh petir yang terjadi sebelum turunnya hujan
sehingga pelangi muncul setelah hujan

C. Terkumpulnya awan hingga besar dan matahari menyinari awan tersebut
sehingga cahaya diuraikan menjadi warna pelangi

D. Cahaya matahari diuraikan oleh titik-titik air hujan, sehingga cahaya

tersebut melebar menjadi warna pelangi

4. Perhatikan gambar di bawah ini!

Warna pelangi sebenarnya dimulai dari cahaya putih yang

Z5 5
4“‘% L | dipancarkan oleh matahari. Salah satu cara yang digunakan

" @ untuk membuktikannya dengan membuat cakram warna.
R fr Cara membuat cakram warna yaitu:

)
W e

f '-ﬂ;;'«'l", G 1. Mewarnai lingkaran yang sudah dibagi menjadi 7 bagian

,1}" ' \’\'GQ dengan warna pelangi
1 2. Menggunting pola
(,,,é%ﬁ;‘ 3. Menggunting dan memasukkan benang wol ke dalam
cakram
4. Membuat pola dengan gelas pada 2 karton dan 2 kertas

5. Menempelkan 2 lingkaran karton
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6. Menempelkan lingkaran yang sudah diwarnai
7. Membagi lingkaran pada kertas menjadi 7 bagian sama besar
8. Melubangi cakram warna dengan paku
Apabila cakram warna ditarik dengan kedua tangan, hal yang akan terjadi
yaitu....
A. Cakram warna akan berubah menjadi warna hitam
B. Cakram warna akan berubah menjadi warna kelabu
C. Cakram warna akan tetap menghasilkan 7 warna pelangi
D

Cakram warna akan berubah menjadi warna putih

. Bacalah teks di bawah ini!

Kerajaan Majapahit adalah salah satu kerajaan besar pada masa itu dan
membawahi kerajaan-kerajaan kecil di sekitarnya karena memiliki kekuatan
armada yang tangguh. Majapahit menjadi pusat peradaban di masanya. Salah
satu pemimpin Kerajaan Majapahit adalah Hayam Wuruk. Pada masa
pemerintahan Hayam Wuruk, Majapahit mencapai puncak kejayaannya. Hayam
Wuruk naik tahta pada tahun 1350 M dengan gelar Sri Rajasanagara dan dikenal
pula dengan nama Bhra Hyang Wekasing Sukha.

Candi istana utama Hayam Wuruk adalah candi Panataran, yang terletak
di sebuah situs dekat kota yang sekarang dikenal sebagai kota Blitar. Telah
dicatatkan dalam Negarakertagama bahwa Panataran adalah sebuah objek
berupa upacara-upacara khusus yang ditujukan untuk memberi penekanan pada
penyatuan simbolik atas Kediri dengan Singosari. Pada masa pemerintahannya,
Hayam Wuruk tetap mengingat jasa nenek moyangnya, dibuktikan dengan
diadakannya pesta Srada untuk mengingat kematiannya Rajapatni.

Pernyataan berikut sesuai dengan isi teks bacaan di atas, kecuali....

A. Candi panataran merupakan sebuah objek berupa upacara-upacara khusus
yang ditujukan untuk memberi penekanan pada penyatuan simbolik atas
Kediri dengan Singosari

B. Kerajaan Majapahit mencapai masa kejayannya ketika dipimpin oleh

Hayam Wuruk
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C. Kerajaan Majapahit mencapai puncak masa kejayaannya ketika dipimpin
oleh patih Gajah Mada
D. Hayam Wuruk selalu mengingat jasa nenek moyang selama ia memerintah

kerajaan

6. Maha Patih Gajah Mada merupakan patih kerajaan Majapahit yang telah
menyatukan seluruh daerah Nusantara. Patih Gajah Mada diberi amanat oleh
Hayam Wuruk untuk membantu mengelola kerajaan. Pada masa pemerintahan
Hayam Wuruk yang dibantu oleh Gajah Mada, kerajaan Majapahit mencapai
masa kejayaannya. Gajah Mada melakukan sumpah yang dinamakan dengan
sumpah palapa. Tujuan pengucapan sumpah tersebut yaitu untuk menyatukan
rakyat di seluruh Nusantara. Berkat kegigihan yang dimiliki oleh Gajah Mada
mengakibatkan bersatunya wilayah Indonesia hingga saat ini.

Sikap kepahlawanan yang dapat dicontoh dari sumpah patih Gajah Mada dalam
kehidupan sehari-hari yaitu....

A. Mengucilkan teman yang berbeda suku, bangsa, dan bahasa

B. Bersikap baik kepada seluruh warga masyarakat

C. Bersikap baik kepada warga yang sama jenis sukunya

D. Bersikap acuh tak acuh kepada warga masyarakat

7. Bacalah teks di bawah ini!

Kerajaan Sriwijaya merupakan kerajaan yang terletak di Palembang,
Sumatera Selatan dan berdiri di tepi sungai Musi yang merupakan sungai
terpanjang di Indonesia. Kerajaan ini sudah berdiri sejak abad ke-7 Masehi dan
menganut kepercayaan Budha. Pendirinya adalah Dapunta Hyang Sri Jayansa.
Kerajaan Sriwijaya mengalami masa kejayaan saat kepemimpinan Raja
Balaputradewa pada abad 9-10 Masehi. Kerajaan Sriwijaya merupakan kerajaan
maritim terbesar di Indonesia. Kerajaan ini sukses menguasasi daerah perairan
yang penting yakni Selat Malaka dan Selat Sunda sebagai pusat perdagangan.
Kerajaan Sriwijaya memiliki peran penting dalam perdagangan antara India dan

China karena letak Sriwijaya di Selat Malaka yang menjadi jalur penting
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perdagangan. Akibat banyaknya pedagang ini, Sriwijaya menjadi kerajaan yang
maju dan kaya raya. Pada masa kejayaan Kerajaan Sriwijaya melakukan
perluasan wilayah melalui laut serta berhasil menciptakan kapal-kapal yang
canggih. Peninggalan kerajaan ini antara lain Arkeologi Seguntang, Candi
Muara Takus, dan Candi Muaro Jambi.
Pernyataan di bawah ini tidak sesuai dengan informasi dalam teks, kecuali....
A. Kerajaan Sriwijaya merupakan kerajaan maritim terkecil di Indonesia
B. Kerajaan Sriwijaya mengalami kejayaan pada masa Raja Dapunta Hyang
Sriyanasa yang merupakan pendiri Kerajaan Sriwijaya
C. Arkeologi Bukit Seguntang, Candi Muara Takus, dan Candi Muaro Jambi
adalah peninggalan Kerajaan Sriwijaya
D. Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaannya pada masa raja Dapunta

Hyang Sri Jayansa

8. Bacalah teks di bawah ini!

Sultan Iskandar Muda merupakan sultan dari kesultanan Aceh. Ia
memberikan banyak kontribusi dalam kesultanan Aceh. Kesultanan Aceh
mencapai puncak kejayaan pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda.
Beliau berani melawan penjajah yang ingin berkuasa pada bidang perdagangan
di Nusantara. Sultan Iskandar Muda juga membangun militer yang kuat,
sehingga wilayah kekuasaannya semakin luas. Hal ini yang menyebabkan
semakin luas daerah kekuasaan dan reputasi nasionalnya sebagai pusat
perdagangan dan pembelajaran tentang Islam.

Sikap kepahlawanan yang dapat kita teladani dari Sultan Iskandar Muda
yaitu....
A. Peduli terhadap rakyatnya, cinta tanah air, dan pekerja keras
B. Berjuang dengan gigih dan berani dalam mengusir penjajah Portugis
C. Pantang menyerah dalam menjajah bangsa lain
D

. Peduli terhadap rakyatnya yang kaya, cinta tanah air, dan pekerja keras



9. Lala memiliki rumah yang sangat indah. Di rumah Lala terdapat banyak jendela
kaca. Saat siang hari, rumah Lala terlihat sangat terang. Lala mengamati sekitar
rumahnya dan terlihat bawa sinar matahari masuk ke ruangan melalui jendela
kaca rumahnya. Lala juga mengamati keadaan kamar tidurnya saat pagi hari.
Masing-masing jendela kamarnya ditutupi dengan korden. Sebelum dibuka
kordennya, kamar Lala terlihat sangat gelap. Namun, setelah dibuka kordennya
sinar matahari langsung menembus kamar Lala sehingga terlihat sangat terang.
Hal ini membuktikan bahwa cahaya dapat....

A. Menembus benda bening

B. Menembus benda datar
C. Dipantulkan dengan mudah
D

Masuk kemana saja

10. Perhatikan bacaan di bawah ini!

Dina melakukan kegiatan percobaan dengan teman-temannya terkait sifat-sifat
cahaya. Dalam pelaksanaannya ia menggunakan berbagai alat dan bahan yang
dibutuhkan. Setelah percobaan, ia mendapatkan data terkait sifat-sifat yang
dimiliki oleh cahaya yaitu cahaya dapat dibiaskan, cahaya dapat merambat
lurus, cahaya dapat menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan, dan
cahaya dapat diuraikan. Dina juga melakukan pengamatan terkait benda-benda
yang dapat menerima dan menolak cahaya. Selanjutnya, Dina bersama dengan
kelompoknya mempresentasikan hasil penemuan berdasarkan percobaan yang
dilakukannya. Untuk mengukur pemahaman siswa, guru memberikan beberapa
soal salah satunya berupa pernyataan terkait sifat-sifat cahaya sebagai berikut.

1) Cahaya dapat dibelokkan oleh magnet

2) Cahaya dapat dipantulkan

3) Cahaya membutuhkan medium untuk merambat

4) Cahaya dapat merambat lurus

5) Cahaya dapat menembus benda bening

Berdasarkan pernyataan di atas, sifat-sifat cahaya yang benar berdasarkan

percobaan Dina ditunjukkan oleh nomor....



A. 1,2,dan3
B. 1,3,dan5
C. 2,4,dan5
D. 2,3,dan4
11. Perhatikan tabel di bawah ini!
No Pernyataan Benar Salah
I Cahaya dapat menembus benda bening
II
I
v

Pernyataan benar dan salah sesuai dengan tabel di atas yaitu....
I = benar, II = salah, III = salah, dan IV = benar
. I =benar, II = salah, III = benar, dan IV = salah
I = salah, II = benar, III = benar, dan IV = salah
. I =salah, Il = benar, III = salah, dan IV = benar

A.

B
C.
D




12.

13.

’?(Z‘ :

Perhatikan gambar di bawah ini!

Warna pelangi sebenarnya dimulai dari cahaya putih yang

—

[ ]

dipancarkan oleh matahari. Salah satu cara yang digunakan

Cara membuat cakram warna yaitu:

T

g

_l
%: untuk membuktikannya dengan membuat cakram warna.
= €

1. Mewarnai lingkaran yang sudah dibagi menjadi 7 bagian
L.“T / o~ - .
@V‘ dengan warna pelangi

2 P 2. Menggunting pola

/ = "j
q;é,%i&' 3. Menggunting dan memasukkan benang wol ke dalam

cakram

Membuat pola dengan gelas pada 2 karton dan 2 kertas

Menempelkan 2 lingkaran karton

Menempelkan lingkaran yang sudah diwarnai

NN

Membagi lingkaran pada kertas menjadi 7 bagian sama besar
8. Melubangi cakram warna dengan paku
Langkah-langkah yang tepat untuk membuat cakram warna adalah....
A. 1,2,3,4,5,6,7,dan 8
B. 4,6,7,8,3,2,5,dan 1
C. 4,2,7,1,5,6,8,dan 3
D. 4,2,7,1,5,6,3,dan 8

Bacalah teks di bawah ini!

Sultan Hasanuddin merupakan raja dari kerajaan Islam Gowa-Tallo yang
terletak di Makasaar, Sulawesi Selatan. Beliau mendapatkan julukan “Ayam
Jantan dari Timur” dari bangsa Belanda karena telah berani berjuang melawan
penjajah. Pada masa pemerintahannya, kerajaan Aceh mencapai masa
kejayaannya. Sultan Hasanuddin dikenal sebagai raja yang arif dan bijaksana.
Beliau merasa sedih karena harus bertarung melawan Arung Palakka yang
sudah dianggap sebagai keluarganya sendiri. Perjuangan dan jasa yang telah

dilakukannya. ia mendapatkan balasan berupa namanya diabadikan sebagai



14.

nama jalan dan universitas di Makassar, Sulawesi Selatan. Pemerintah juga

menganugerahkan gelar Pahlawan Nasional kepada beliau.

Sultan Hasanuddin merupakan raja dari Kerajaan Islam Gowa-Tallo yang

terletak di Makasar, Sulawesi Selatan dengan julukan “Ayam Jantan dari

Timur”. Julukan tersebut diberikan oleh bangsa Belanda karena....

A. Sultan Hasanuddin berani membunuh Arung Pallaka

B. Sultan Hasanuddin menggabungkan kekuatan kerajaan-kerajaan kecil di
Indonesia wilayah timur untuk melawan Belanda

C. Sultan Hasanuddin memiliki sikap berani dan gigih dalam melawan bangsa
Belanda

D. Sultan Hasanuddin memiliki sikap lemah lembut dan gigih dalam melawan

bangsa Belanda

Bacalah teks di bawah ini!

Raja Purnawarman merupakan raja dari kerajaan Tarumanegara. Beliau
memiliki julukan yaitu “Panji Segala Raja”. Pada masa pemerintahannya,
kerajaan Tarumanegara mencapai puncak kejayaannya. Raja Purnawarman
sangat peduli dan memperhatikan kesejahteraan rakyatnya. Beliau telah
memperbaiki aliran Sungai Gangga dan Sungai Cupu, sehingga aliran air
tersebut mengalir ke seluruh penjuru kerajaan. Hal ini mengakibatkan sawah
dan ladang yang dimiliki oleh petani teraliri air dengan sangat mudah.
Meskipun saat musim kemarau tiba, sawah dan ladang para petani tetap subur
karena air dari sungai tetap mengalir dengan deras. Raja Purnawarman juga
melakukan ekspedisi laut untuk memerangi bajak laut yang merajalela di
perairan Barat dan Utara kerajaan. Setelah berhasil, kehidupan rakyat di
kerajaan Tarumanegara semakin aman dan sejahtera.

Berikut ini perjuangan Raja Purnawarman pada masa pemerintahannya,
kecuali....

A. Memperbaiki dan memperindah alur Sungai Cupu

B. Membasmi perompak di perairan barat dan utara kerajaan

C. Menagih pajak sebesar-besarnya kepada rakyat



D. Memperbaiki aliran air Sungai Gangga di daerah Cirebon

15. Bacalah teks di bawah ini
Prasasti Yupa
Prasasti Yupa merupakan prasasti pertama yang pernah
dibuat oleh Kerajaan Kutai, sekaligus menjadi peninggalan
tertua dari Kerajaan Hindu tersebut. Prasasti Yupa berbentuk
tiang batu yang dipakai untuk mengikat kurban hewan atau
manusia yang disembah para Dewa serta terdapat tulisan yang

| diukir dengan menggunakan Bahasa Sansekerta atau Huruf

Pallawa.

Prasasti Yupa berisi tentang kehidupan politik, kehidupan sosial, kehidupan
berbudaya, dan kehidupan agama di Kerajaan Kutai. Untuk kehidupan politik
menceritakan bahwa Raja Mulawarman merupakan putra dari Raja Aswawarman
atau merupakan cucu dari Raja Kudungga atau raja pertama Kerajaan Kutai. Raja
Mulawarman merupakan raja yang tegas, sabar sekaligus dermawan. Selain itu
berisi mengenai Kerajaan Kutai mengadakan upacara Asmawedha, upacara
pelepasan kudu untuk menentukan batas wilayah Kerajaan Kutai. Untuk kehidupan
sosial masyarakat sudah banyak menganut agama Hindu, sehingga pola pengaturan
kerajaan kepada masyarakat sangat teratur seperti pemerintahan Kerajaan India
serta kehidupan sosial masyarakat sudah berkembang serta mulai menerima unsur
kehidupan berbudaya mencatat bahwa masyarakat sangat erat dengan agama Hindu
karena pengaruh kebudayaan Pallawa. Untuk aspek agama, tertulis di Prasasti Yupa
bahwa agama Hindu sangat berkembang terutama sejak pemerintahan Raja
Aswawarman.

Berdasarkan teks di atas, tentukan benar atau salah pada pernyataan di bawah ini!

Pernyataan Benar | Salah

1. Prasasti Yupa merupakan peninggalan kerajaan hindu

tertua yaitu kerajaan Tarumanegara




Pernyataan

Benar

Salah

. Prasasti Yupa berisi tentang kehidupan politik, sosial,

kebudayaan dan agama Kerajaan Kutai

Salah satu isi dari Prasasti Yupa adalah mengenai Raja
Mulawarman yang merupakan Raja pertama kali yang

memimpin Kerajaan Kutai

. Agama Hindu sangat berkembang sejak pemerintahan

Raja Aswawarman

Pernyataan benar dan salah sesuai dengan tabel di atas yaitu....

A. I=benar, II = benar, III = salah, dan IV = benar
B. I=benar, II = salah, III = benar, dan IV = salah
C. I=salah, Il = benar, III = benar, dan IV = salah
D. I=salah, II = benar, III = salah, dan IV = benar
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17.C

18.C

19.C

20.C

21.C

22.D

® Nk »N
w O W QO U U o w



277

Lampiran I. 1 Dokumen Tes Hasil Belajar Siklus I
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Lampiran J. 1 Foto Kegiatan Penelitian Pra Siklus

“m Y

Gambar 2. Kegiatan wawancara dengan guru kelas IV UPTD SATDIK SDN

Lojejer 04
L 4

Gambar 3. Kegiatan wawancara dengan tiga siswa kelas IV
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Lampiran J. 2 Foto Pelaksanaan Penelitian

Gambar 1. Orientasi masalah kepada siswa melalui flipbook

Gambar 3. Pemberian materi awal melalui flipbook
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Y
Gambar 6. Pendampingan guru dalam penyelidikan masalah
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Gambar 9. Menanggapi hasil presentasi kelompok
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Gambar 11. Penguatan konsep melalui flipbook
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Lampiran J. 3 Foto Kegiatan Wawancara Setelah Tindakan

Gambar 1. Kegiatan wawancara dengan guru kelas [V UPTD SATDIK SDN
Lojejer 04

Gambar 2. Kegiatan wawancara dengan tiga siswa kelas IV
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Lampiran K. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kaltmantan Nomor 37, Kampus Bumi Tegalboto, Jember 68161

Nomollk — -1 175 [ 5§ uNes 1 s5sp/2021
Lampiran -
Hal . Permohonan 1jin Penclitian lo DEC 221

Yth Kepala Sekolah
SDN Lojejer 04 Wuluhan
& jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember dibawah ini

Nama Denis Norma Yunita

NIM 180210204062

Jurusan . llmu Pendidikan

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Rencana Pelaksanaan | Desember 2021

Berkenaan dengan penyelesaian Tugas Akhimya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan
penelitian di sekolah yang Saudara pimpin dengan tetap mematuhi protokol COVID - 19 yang
berjudul “PENERAPAN MODEL PROBLEM BASFD LEARNING (PBL) BERBANTUAN
FLIPBOOK UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR TEMA PAHLAWANKU SUB
TEMA PERJUANGAN PARA PAHLAWAN SISWA KELAS IV DI SDN LOJEJER 4
WULUHAN JEMBER”. Schubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan membenkan
nm dan sekahigus membenkan bantoan miormas: yang deperivian,

Demmkan permohonan i kami sampakan atas perhatian dan kerjesamanya yang baik kam
sampaikan tenimakasih.
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Lampiran L. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN

UPTD SATDIK SDN LOJEJER 04
X PB. Sudrman No. 132 Desa Lojejer Kec. Wuluhan

SURAY KEVERANGAN
NO, 425 2080,350,25. 20523022002

Yimg bertanda togan di bawab wi:
“Nama Sampurng, $Pd
NIp - 19GHRNTS 198504 1 O
Pungkat dan gofongan Pambioa Lissns  IVE
Jubatan © Kepals Sekolb
Uit Kerjn : UFED Ssadik SON Lojejer D4 Jonahér
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Lampiran M. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Nama
NIM
Jenis Kelamin
Tempat dan Tanggal Lahir

Alamat

Agama
Program Studi
Jurusan

Fakultas

B. Riwayat Pendidikan

: Denis Norma Yunita

: 180210204062

: Perempuan

: Jember, 11 Juni 2000

287

: Dusun Demangan Desa Kesilir RT 003 RW

012 Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember

: Islam

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: [lmu Pendidikan

: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

No | Tahun Lulus Instansi Pendidikan Tempat
1 2006 TK Muslimat NU 56 Jember
2 2012 SD Negeri 02 Kesilir Jember
3 2015 SMP Negeri 1 Ambulu Jember
4 2018 SMA Negeri Ambulu Jember




